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Di era globalisasi ini, Sekolah atau madrasah sebagai lembaga 
pendidikan non-profit dihadapkan pada fenomena iklim persaingan 
yang semakin ketat dan kompetitif  hingga ada pada tahap kontes-
tasi. Saat ini, tidak terlepas dari fenomena tersebut, dimana Sekolah 
atau madrasah harus berjuang dengan sungguh-sungguh  untuk 
mengetahui berbagai harapan dan kebutuhan stakeholder sehingga 
mampu merubah diri dengan cepat dan mampu berkembang seiring 
dengan berbagai tuntutan stakeholder. Hal ini mengharuskan para   
pelaku lembaga pendidikan Islam khususnya di Bondowoso ber-
kontestasi untuk membawa sekolah/madrasah masing-masing 
mendekat kepada “Target Market” dengan berbagai upaya promosi. 
Telah banyak sekolah/ madrasah yang belakangan ini mulai merasa-
kan dampak ketatnya persaingan tersebut. Hal nyata yang terlihat 
adalah menurunnya animo pendaftar, bahkan di beberapa sekolah 
atau madrasah terjadi penurunan jumlah siswa yang diterima secara 
drastis akibat semakin banyaknya tersedia alternative pilihan sekolah 
dengan keunggulan masing-masing.1 
Apabila sekolah-sekolah Islam/madrasah tidak memiliki profil 
yang jelas dan unggul serta belum memiliki target market yang 
mantap, maka akan sangat mungkin untuk tertinggal jauh dengan 
sekolah/madrasah lainnya serta akan menjadi korban hukum pasar 
dunia pendidikan. 
Di era kontestasi antar sekolah atau madrasah   saat ini, peserta 
didik menjadi unsur utama yang harus dikelola dan dihargai 
martabatnya yang tidak jauh berbeda dengan pembeli/konsumen 
                                                             
1 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta; Ar-Ruzz 
Media, 2008), 177-178 
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dalam dunia usaha. Berbagai strategi sudah  diterapkan  oleh  
beberapa  lembaga  pendidikan  Islam  untuk  menarik minat calon 
konsumen. Namun, tidak sedikit dari lembaga pendidikan Islam 
tersebut   terjebak ke dalam persaingan untuk mendapatkan calon 
konsumen yang sama sehingga masuk ke dalam persaingan 
berdarah-darah (Red Ocean Strategy). Oleh karena itu, dalam hal ini 
diperlukan sebuah strategi lain untuk dapat memenangkan  per-
saingan  secara  sehat,  yaitu  strategi  Samudera  Biru (Blue Ocean 
Strategy) dengan membuat market  sendiri sehingga persaingan tidak  
lagi  relevan.  Blue Ocean Strategy (BOS) yang ditulis oleh Kim  dan 
Mauborgne adalah bagian dari strategi bisnis. BOS merupakan 
strategi bisnis yang menerapkan penguasaan ruang pasar yang   
tidak diperebutkan (uncontested market space) sehingga menjadikan 
persaingan tidak relevan. Pasar yang tidak diperebutkan tersebut 
dianalogikan sebagai Blue Ocean atau Samudra Biru, di mana 
perusahaan bersaing sendirian tanpa pesaing.2 
Keberadaan lembaga pendidikan Islam tidak perlu alergi  akan  
adanya iklim kontestasi dengan konsep strategi bisnis yang dibawa 
ke dalam lembaga Pendidikan Islam. Sebab, konsep ini tidak 
semata-mata menekankan pada mencari keuntungan atau peserta 
didik sebanyak-banyaknya atau komersial, tetapi lebih menekankan 
pada efesiensi dan kreativitas dalam meningkatkan produktivitas 
dan kualitas lembaga pendidikan Islam. Sekolah atau madrasah 
harus mampu menyakinkan dan membuktikan kepada  masyarakat  
sebagai konsumen pendidikan bahwa sekolah atau madrasah  ini 
benar-benar bermutu.3 
                                                             
2 Madrasah  dan  Blue  Ocean  Strategy. Agustus 2014 15:32, diperbarui: 18 Juni  
2015 04:36 Sumber:https://www.kompasiana.com/barnawi/madrasah-dan-
blue-ocean- strategy_54f68f67a33311cd218b4e4a (diakses pada tanggal 4 
Oktober 2017 pukul 11.06). 
3 Prim Masrokan, Manajemen Mutu Sekolah, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
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Terkait dengan munculnya iklim persaingan antar lembaga  
pendidikan, menurut data yang dikeluarkan oleh The Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2014, ada beberapa 
kondisi yang memungkinkan munculnya iklim persaingan tersebut, 
diantaranya: 1) Lebih dari 50%, munculnya persaingan  disebabkan  
karena pada  satu  area terdapat  beberapa lembaga pendidikan, 2) 
Pada negara dengan tingkat ekonomi  yang rendah, faktor kinerja  
atau tampilan sekolah tidak mempunyai hubungan  dengan pilihan 
mereka terhadap sebuah lembaga pendidikan, 3) Bagi orang tua 
dengan tingkat ekonomi yang rendah, faktor utama dalam memilih 
lembaga pendidikan tergantung pada biaya yang akan dikeluarkan, 
tidak demikian sebaliknya pada orang tua yang mampu secara eko-
nomi, maka faktor kualitas pengajar akan menjadi  pertimbangan  
utama, 4) Terkadang tingkat sosial atau status juga menjadi bahan 
pertimbangan. Ada lembaga pendidikan yang menerima siswa dari 
berbagai status atau latar belakang, namun tidak jarang ada juga 
sekolah yang membatasi siswa dari kalangan atau tingkat sosial 
tertentu saja.4 
Kontestasi pendidikan Islam di era kompetitif  kian ketat ini 
menjadi suatu keniscayaan. Sejarah mencatat, pendidikan Islam, 
hampir selalu bersinggungan dengan kelompok sosial (social group) 
tertentu, baik itu aliran teologis (sektarianisme),  kepentingan  elite  
kekuasaan negara, atau gerakan sosial (social movement).5 
Di Indonesia sendiri ada banyak lembaga pendidikan Islam 
yang  dimotori oleh gerakan sosial keagamaan sebagaimana juga 
yang dialami di Bondowoso. Muhammadiyah mendirikan sekolah-
sekolah umum dari semua tingkat. Muhammadiyah yang tergolong 
modernis, cenderung menjalankan sistem pendidikannya  pada  
                                                             
4 Sumber: www.pisa.oecd.org, (2014) diakses tanggal 25 September 2017 
5 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi baru Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam, (Gelora Aksara Pratama, Surabaya, 2007),45. 
4 
pengembangan keilmuan umum, tidak terfokus pada kajian  
keagamaan. Sedangkan Nahdlatul Ulama’ (NU),  yang  tradisonalis, 
membentuk madrasah dan pesantren serta lebih cenderung 
mengedepankan nilai-nilai kegamaan dan kajian keagamaan sebagai 
concern pembelajarannya. Meskipun kedua organisasi tersebut, 
dalam lembaga pendidikan bentukannya, sama-sama memiliki mata 
pelajaran khusus tentang identitas oganisasinya.6 
Keterikatan antara pendidikan Islam dengan kepentingan elite 
kekuasaan atau gerakan sosial tidaklah menjadi problem. Pasalnya,   
Islam secara subtansial adalah agama dakwah yang membutuhkan 
lembaga. Pendidikan berperan sebagai alat untuk memberikan 
pemahaman tentang nilai-nilai keislaman yang benar. Oleh karena 
itu, lembaga pendidikan Islam tidak pernah bisa dilepaskan dari 
kontestasi gerakan sosial tertentu. Pendidikan Islam akan terus 
berbenturan dengan kepentingan ideologis. Itulah sebabnya, 
lembaga pendidikan Islam sering diartikan sebagai institusi atau 
sarana untuk menyebarkan atau menginternalisasikan suatu faham, 
keyakinan, dan aliran tertentu, bukan hanya untuk mengajarkan 
ilmu-ilmu keislaman semata.  
Dari beberapa fakta terkait persaingan-persaingan tersebut, 
maka disadari atau tidak bahwa lembaga pendidikan Islam dari 
ideologi manapun harus berlari dan berpacu dengan sekolah-
sekolah lain agar tidak tertinggal. Sebagaimana Mujamil Qomar 
juga menyatakan, bahwa tumbuhnya minat masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan Islam saat ini telah bergeser dari pertimbangan 
ideologis menuju pada pertimbangan rasional. Artinya, pada 
sebagian masyarakat tidak serta merta memasukkan anak-anaknya 
ke madrasah tidak lagi karena persamaan identitas sebagai sesama 
                                                             
6 Atmari, Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam dalam mengantisipasi Gerakan Kelompok 
transnasional; Studi Kasus di Yayasan Pendidikan Islam Misykatul Ulum Situbondo, 
(Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 1 
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orang Islam atau sesame ideologi semata tapi juga menyertakan  
aspek pertimbangan atau seleksi.7 
Meskipun demikian, sebenarnya bukan pihak masyarakat yang 
tidak memiliki komitmen terhadap agama dengan diwujudkan 
dalam memilih lembaga pendidikan Islam bagi anak-anaknya, 
namun hal itu lebih dikarenakan tuntutan masyarakat yang semakin 
tinggi dalam pemenuhan mutu pendidikan. 
Kata kontestasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu contestation,  
yang diserap ke dalam bahasa Indonesia berarti perdebatan, 
kontroversi, persaingan atau perselisihan. Kata contestation, dalam 
kamus Bahasa Inggris dijelaskan sebagai noun dari kata kerja to 
contest dan maknanya adalah bertikai, berpolemik, berdebat  (to  
dispute), misalnya pada frasa to contest the will (bertikai  secara hukum  
mengenai hak waris). Sedangkan dalam Kamus Ilmiah Populer. 
Kata kontes bermakna perlombaan dan pertandingan.8 Jadi kontes-
tasi bukan menyiratkan persaingan/ pertarungan antara para 
kontestan, tetapi pengertiannya lebih dekat ke arah competition,  
disagreement,  controversy,  debate,  dispute, dissension, yaitu kompetisi yang 
nantinya bisa berdampak ke arah perbaikan mutu di lembaga  
pendidikan Islam. Adapun tujuan kompetisi pada penelitian ini 
mempunyai implikasi terhadap perbaikan mutu lembaga  pendi-
dikan Islam khususnya di daerah Bondowoso dan sekitarnya. 
Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan teknologi  diper-
lukan adanya Manajemen Corporate dalam Lembaga Pendidikan Islam 
guna mewujudkan Pendidikan yang bermutu  dan diminati   oleh 
pelanggan dan merespons kebutuhan dan tuntutan masyara-kat, 
baik secara Nasional maupun Internasional sehingga bisa bersaing 
                                                             
7 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam; Strategi baru Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam, (Gelora Aksara Pratama, Surabaya, 2007), 45. 
8 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 
Arkola, 1994) 
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pada tataran Global. 
Sedangkan bentuk kontestasi pendidikan Islam berupa:9 
A. Kontestasi dalam bentuk Pemasaran Pendidikan 
Dalam konteks pemasaran pendidikan Islam langkah yang 
paling tepat adalah   school review yang merupakan suatu proses 
seluruh komponen lembaga pendidikan Islam bekerjasama khusus-
nya dengan orang tua dan tenaga profesional (ahli) untuk meng-
evaluasi dan menilai efektivitas lembaga pendidikan Islam dan juga 
mutu lulusan. 
B. Kontestasi dalam bentuk Manajemen Strategis 
Dalam manajemen strategi pada dunia bisnis dimanfaatkan 
untuk memprediksi kecenderungan pasar dan peluang-peluang 
keunggulan bersaing. Sementara itu dunia pendidikan menggunakan 
konsep strategi untuk lebih mengefektifkan  pengalokasian  sumber  
daya  yang  ada  dalam  pencapaian tujuan pendidikan. 
C. Kontestasi dalam bentuk Pencitraan (brand image) 
Sebagai upaya dalam meningkatkan daya saing di lembaga 
pendidikan Islam, maka membangun brand image merupakan 
salah satu strategi yang digunakan untuk menyikapi semakin 
kompetitifnya persaingan untuk merekrut siswa sebagai konsumen 
dan pelanggan terhadap jasa pendidikan yang diterimanya. Dengan 
membangun brand image diharapkan lembaga pendidikan Islam 
akan semakin kuat dan kemudian akan mempengaruhi calon siswa 
dalam memilih lembaga pendidikan Islam yang terbaik dan 
bermutu. 
Brand bisa dibangun dengan sering mengadakan kegiatan 
denganpihak luar seperti pameran, kunjungan sosial, kerja bakti, 
studi banding maupun studi lapangan, bisa juga dengan membuat 
                                                             
9 Dafid Widjaya, Pemasaran Jasa Pendidikan ( Jakarta, Salemba Empat: 2012), 18-19 
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spanduk yang diletakkan di jalan yang berisi tentang keungglan 
sekolah/madrasah maupun berbagai prestasi siswa-siswanya. Hal 
ini sangat baik untuk membagun image Madrasah  yang memiliki 
kegiatan  yang unggul dan prestasi yang bisa dibanggakan. Dengan 
demikian, maka madrasah yang memiliki  brand  image,  maka  
secara  otomatis  madrasah  tersebut  akan dapat bersaing dengan 
sekolah-sekolah unggul lainnya. 
Blue Ocean Strategy merupakan sebuah strategi yang dapat  
digunakan dalam kontestasi di lembaga pendidikan Islam. Blue  
Ocean  Strategy adalah strategi  untuk melepaskan lembaga dari 
sebuah kondisi yang disebut Red Ocean (Lautan  Merah).10 Kondisi 
Red Ocean adalah  sebuah  kondisi  dimana terjadi persaingan yang 
sangat ketat dalam memperebutkan pasar yang sama dengan  
kompetitor. Yang  membuat Red Ocean ini menjadi kompetisi  sengit 
adalah karena yang terjadi pada pasar tersebut, permintaan lebih 
sedikit dari pada penawaran. Akibatnya persaingan dengan kompe-
titor menjadi sangat ketat dan bisa saja antar pesaing saling meng-
hancurkan. 
Pada Blue Ocean kondisinya berbanding terbalik dengan Red 
Ocean. Di sini persaingan nyaris tidak ada, karena diawali dengan  
berani tampil beda tadi. Karena sudah tergolong beda dengan 
kompetitor sebelumnya, sehingga pasar yang tertarik dengan 
“produk” lembaga tersebut tergolong khusus juga. Inilah yang 
menyebabkan permintaan menjadi lebih tinggi. 
Dalam menerapkan Blue Ocean Strategy, dikenal yang namanya 4 
(empat) tindakan. Pertama Eliminate (Hapuskan), yaitu menghapus-
kan unsur-unsur yang tidak bernilai dari produk. Kedua Reduce 
(Kurangi), yaitu mengurangi unsur-unsur yang nilainya kurang tapi  
                                                             
10 W. Chan Kim & Renee Mauborgne, Blue Ocean Strategy,  (Harvard Bussiness 
Review, 2004) lihat  juga  dalam  W.  Chan  Kim  &  Renee  Mauborgne,  Blue  
Ocean  Strategy  (terj.  Bahasa Indonesia), (Noura Books publishing, 2016) 
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masih diperlukan.  Ketiga Raise (Tingkatkan), yaitu meningkatkan 
unsur-unsur yang akan dijadikan keunggulan dari produk hingga di 
atas standar industri yang ada. Keempat Create (Ciptakan), mencip-
takan hal-hal baru yang belum pernah ada di industri tersebut. 
  
 
KEPEMIMPINAN merupakan suatu kebutuhan manusia untuk 
menjaga keharmonisan dalam kehidupan dan ketenangan dalam 
melaksakan ibadah, fungsi kepeminpinan tersebut bukan hanya 
untuk kepentingan materi, jangka pendek, ataupun politis, akan 
tetapi berdimensi agama atau akhirat. Fungsi kepemimpinan seba-
gaimana tersebut, sejalan dengan pendapat al-Mawardi tentang 
kepemimpinan yaitu: 
 ْنِإَو ٌبِجاَو َاِبِْوُق َي ْنَِمل اَهُدْقَعَواَي ْن ُّدلا ِةَساَيِسَو ِنْي ِّدلا ِةَسَاِرِلِ ٌةَعْوُضْوَم ُةَماَمِلإا 
 ُّ  ََاا  ْ ُْ َع دَّد َ.1 
Kepemimpinan dibentuk dalam rangka menjaga agama dan mere-
kayasa (urusan) dunia, sedangkan mengangkat pemimpin hukum-
nya wajib, sekalipun yang menjadi pemimpin adalah orang yang 
tuli.” 
Dalam konteks satuan pendidikan, peminpin pendidikan harus 
dibentuk, untuk memformulasikan sumber daya insani agar dapat 
bersinergi dalam mencapai kesejahteraan lahir dan batin. Pemimpin 
pendidikan harus memiliki impian-impian atau visi untuk mem-
bawa institusi mencapai impian-impian tersebut, sedangkan visi 
pendidikan salah satunya adalah menggali potensi peserta didik 
untuk untuk dapat meraih masa depan. Visi yang demikian tersebut 
                                                             
1 Abi Hasan al Mawardi, al-ahkam alsulthaniyah, Daar al-fikr, 4. 
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disarikan dari kata bijak yang disampaikan Khalifah Ali RA, seba-
gaimana berikut: 
لا كنامز يرغ نامزل اوقِلُخ  ّنّإف  كقلاخأب  كدلاوأ اوقّلتخ .  
Jangan engkau mengajari etika anak-anakmu dengan etikamu, 
karena mereka diciptakan untuk suatu masa (sesuai era mereka) 
yang bukan pada eramu”
2 
Kemudian visi tersebut dituangkan dalam sebuah rencana 
strategis, yang ditetapkan melalui musyawarah. Untuk melaksana-
kan rencana tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi dalam bidang yang menjadi tanggung jawab-
nya melalui analisis kebutuhan untuk menentukan formasi, alat, 
atau cara apa yang dibutuhkan oleh institusi tersebut, demikian itu 
agar tidak terjadi kekacauan dalam internal institusi, yang diakibat-
kan oleh banyaknya sumberdaya akan tetapi tidak dapat memenuhi 
kebutuhan institusi. Namun upaya tersebut tidak cukup bila hanya 
mengandalkan kekuatan lahir, akan tetapi dibutuhkan dorongan 
pendekatan lain, karena setiap upaya memiliki keterbatasan atau 
kelemahan. 
Dari uraian tersebut diatas, diperlukan mata rantai manajemen 
pendidikan Islam melalui perencanaan,  assesmen kebutuhan, 
pengambilan keputusan, dan transendental. 
Sistem pendidikan nasional merupakan serangkaian kompo-
nen masukan (inputs), proses (processes), keluaran (outputs), ling-
kungan (environment), hasil (outcames), dan dampak (impaccts), simtem 
pendidikan tersebut harus dikelola sedemikian rupa agar tujuan  
pendidikan dapat dicapai. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 
pendidikan perlu melewati mata rantai manajemen pendidikan 
Islam. Sedangkan mata rantai manajemen pendidikan Islam adalah 
                                                             
2 M. Mausu’aturradd ala al-Madzaahibi al-Fikriyah Ma’aasharati, 62,57. 
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perencanaan, asesmen kebutuhan, transendental islami, dan peng-
ambilan keputusan.   
A.  Perencanaan  
Perencanaan merupakan salah satu komponen penting dalam 
manajemen, kualitas  suatu lembaga dapat dilihat dari kualitas 
perencanaannya, sebab rencana merupakan gambaran sementara 
dari uraian pelaksanaan aksi. Dalam sebuah hadits disebutkan:3 انما
ت اي لاب لامعلاا, bahwasanya perbuatan itu tergantung dari niatnya. 
Niat merupakan bagian dari rencana yang turut menentukan 
kualitas pelaksanaan. Sedangkan dasarperencanaan dapat disarikan 
dari ayat al-Qur’an, sebagaimana berikut: 
                       
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.4 
Pada  ayat al Qur’an  seseorang diperintahkan memperhatikan 
apa yang telah diperbuat sebagai pelajaran untuk hari selanjutnya, 
dalam kontek manajemen pendidikan perencanaan untuk menge-
lola pendidikan dengan berpijak pada pengalaman yang sudah 
dilakukan dan perencanaan merupakan prasyarat sangat penting, 
yang harus dilakukan jika ingin mengelola lembaga pendidikan yang 
berhasil dan bermutu.  Karena pentingnya perencanaan, maka 
perlu penjabaran pengertian Perencanaan, manfaat dilakukannya 
                                                             
3. هجام نبا :12  
4 QS. 59: 18. 
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perenacanaan, tahapan dasar perencanaan, hubungannya perenca-
naan dengan fungsi manajemen lainnya, tipe-tipe perancanaan, dan 
penghambat perencanaan. 
Perencanaan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 
dengan usaha merumuskan program yang memuat suatu yang akan 
dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijakan, arah yang akan ditem-
puh, prosedur dan metode yang ayang akan ditempuh untuk 
mencapai tujuan5.  
Perencanaan dalam organisasi diperlukan untuk memperkira-
kan kondisi yang selalu berubah; mencapai efektifitas pencapaian; 
membantu dalam menetukan sasaran dan arah; dan mengemudikan 
organisasi. Dalam perencanaan perlu adanya tahapan karena pada 
dasarnya erencanaan merupakan siklus tertentu yang dapat 
dievaluasi sejak awal hingga tahap penyelesaian, adapun tahapan 
perencanan melalui penentuan Tujuan, perumusan Kebijakan, 
analisis, penetapan cara, dan sarana untuk mencapai tujuan, 
menentukan sumber daya yang diperlukan, menentukan penang-
gung jawab kegiatan, dan menentukan sistem pengendalian. 
Hubungan perencanaan dengan fungsi manajemen lainnya 
adalah menentukan tujuan dan prosedur mencapai tujuan, 
memungkinkan organisasi mendapat sumber daya untuk mencapai 
tujuan, serta memperjelas  terhadap anggota organisasi dalam 
melakukan berbagai kegiatan sesuai tujuan dan prosedur dan 
memungkinkan untuk memantau dan mengukur keberhasilan 
organisasi serta mengatasi bila ada kekeliruan. Sedangkan prinsip 
perencaan adalah Contribution to purpose and objectives (betul-betul 
membantu tercapainya tujuan organisasi), Primacy of  planing 
(merupakan kegiatan pertama dari seluruh kegiatan lainnya), 
Pervasiveness of  planning (kegiatan perencanaan harus dilakukan pada 
                                                             
5 Saifullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 211. 
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semua tengkat manajement), dan Efficiency of  planning (perencanaan 
yang baik memiliki nilai-nilai efisiensi yang tinggi dan rapi). Faktor 
penghambat perencanaan adalah keterbatasan Sumber Daya 
Manusia, resistensi individu, resistensi kelompok, dan minimya 
Loyalitas terhadap organisasi.6 
Dengan demikian perencanaan yang baik harus dibuat 
berdasarkan data yang ada, memikirkan akibat yang timbul sebagai 
akait tindakan pembiayaanya secara jelas, sederhana, mengikuti 
perkembangan, terus menerus, untuk peningkatan dan perbaikan, 
serta terdapat tempat untuk pengambilan risiko bagi setiap 
kemungkinan yang muncul di kemudian hari. 
B.  Assesmen Kebutuhan 
Semua manusia pada dasarnya mengalami assesmen sepajang 
hidupnya, anaknya diases oleh orang tua, orang tua diases oleh 
anak, buruh diases oleh pimpinan perusahaan, perusahaan diases 
oleh pemerintah pemegang kebijakan. Dalam kontek pendidikan 
semua yang terlibat didalamnya harus diases dan mengases, 
mahasiswa diases oleh dosen dan karyawan, dosen diases oleh 
dosen senior, karyawan diases oleh kepala biro, senator diases oleh 
rektor, rektor diases oleh direktur kementerian, direktur kemen-
terian diases oleh menteri, menteri diases presiden, presiden diases 
oleh DPR, DPR diases oleh konstituennya. 
Assesmen kebutuhan adalah suatu pengukuran kesenjangan 
antara yang terjadi dan apa yang diinginkan7. Terdapat lima metode 
pengumpulan data informasi dalam assesmen kebutuhan, yaitu 
metode survey, indicator social, proses kelompok, metode masa 
depan, dan analisis sebab. Tiap-tiap metode tersebut menggunakan 
                                                             
6 Burhanuddin, Analisi Adminstrasi manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1994), 168-173. 
7 Sonhaji dan Huda, Assesmen Kebutuhan, Pengambilan Keputan, dan Perencanaan 
(Malang: UM Press, 2014) 24. 
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tekni yang bervariasi. Pertama, metode survei dalam kontek assemen 
kebutuhan merujuk pada pengumpulan opini, preferensi, dan 
persepsi tentang fakta. Kedua, Indicator Sosial yaitu pengukuran 
yang merefleksikan suatu masalah atau kondisi serangkaian infor-
masi yang telah didokumentasikan tentang keadaan demografis 
atau komunitas terstentu. Ketiga, Proses Kelompok yaitu prosedur 
yang melibatkan kelompok besar atau kecil dan interaksi langsung 
pada beberapa tahap assesmen kebutuhan. Keempat, Metode Masa 
Depan, metode ini dengan merkirakan (forcast dengan merumus-
kan tujuan atau memberikan masukan satu sama lain untuk peren-
canaan lembaga), scenario (serangkaian kejadian atau keadaan 
terintegrasi, dan cerita tentang keadaan masa depan yang akan 
terjadi), dan teknik delphi (suatu teknik untuk memperoleh konsen-
sus tentang tujuan, kependudukan, atau potensi kebutuhan. Dan 
kelima, Analisis sebab, yaitu cara menentukan sebab-sebab dari 
kebutuhan yang dapat mengungkap factor-faktor yang menyebab-
kan adanya gejala dan membawa perencana dan evaluator lebih 
dekat dengan kebutuhan nyata. 
Model ini dilaksanakan dengan Sembilan pertanyaan yang 
harus dijawab, Sembilan pertanyaan tersebut adalah: 
1. Siapa yang menginginkan assesmen kebutuhan? 
2. Mengapa assesmen kebutuhan dikehendaki? 
3. Seberapa besar cakupan assesmen? 
4. Apa focus dan tingkat kebutuhan? 
5. Jenis apa dan berapa banyak data yang dibutuhkan? 
6. Sumber data dan metode apa yang digunakan untuk pengum-
pulan data? 
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pengumpulan data? 
8. Apa yang diinvestasikan pada orang, uang, dan waktu? 
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9. Hasil assesmen kebutuhan tersebut apakah sesuai dengan 
tujuan, kendala, dan sumber daya?8 
C.  Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan  fungsi kepemimpinan 
yang turut menentukan proses dan tingkat keberhasilan kepemim-
pinan pendidikan.9 Dalam pengambilan keputusan terdapat bebe-
rapa model, diantara model pengambilan keputusan adalah: 
1. Model prilaku, model pengambilan keputusan ini mengenai tiga 
hal, yaitu tujuan yang  ingin dicapai oleh organisasi, harapan 
tentang konsekwensi pengambilan keputusan, dan pilihan 
alternatif. 
2. Model informasi, model ini didasarkan pada asumsi bahwa 
informasi merupakan suatu yang harus dipenuhi dalam proses 
pengambilan keputusan, Informasi yang berasal dari orang yang 
memiliki kredibilitas dan otoritas akan lebih dipercaya dalam 
pengambilan keputusan, dan informasi yang diperoleh sehu-
bungan dengan pengambilan keputusan selalul diuji dengan 
informasi yang sudah ada, sehingga informasi yang diperoleh 
dari sumber yang tidak kredibel tidak digunakan dalam pengam-
bilan keputusan. 
3. Model normatif, pengambilan keputusan melalui model norma-
tif   dengan pertimbangan bahwa keputusan harus lebih rasional, 
didukung oleh kelengkapan data atau informasi, yerstruktu 
dengan baik, dapat diterima oleh oleh mayoritas, bersifat pen-
ting, merupakan kebutuhan bersama, tidak menimbulkan 
konflik, detail dan komplit. 
                                                             
8 Ibid. 24-39. 
9 Purwanto, Ngalim. Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosyda Karya, 
2004), 67. 
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4. Partisicifatif  decision making, cara pengambilan keputusan dengan 
melibatkan semua elemen dapat mengefektifkan lem-baga atau 
organisasi, akan tetapi tidak semua pengambilan keputusan 
harus melibatkan semua kalangan dalam oraganisasi, sedangkan 
syarat pengambilan keputusan dengan meilbatkan semua unsur 
dalam organisasi yang didasarkan pada relevansi, terdapat 
kesesuaian antara masalah yang akan dipecahkan dengan 
kepentingan bersama, keahlian, ursur yang dilibatkan memiliki 
kompetensi  tentang masalah yang akan dipecahkan, juridiksi, 
unsur yang dilibatkan memilki hak leglitas untuk dilibatkan, 
kesediaan, memiliki kemauan dan kesediaan untuk dilibatkan, 
dan jenis-jenis partisipasi. Sedangkan jenis-jenis partisipasi 
antara lain: 
a. Sentralisasi demokratis, yaitu pengambilan keputusan dengan 
cara pemimpin mengemukakan masalah dan unsur-usur 
dalam organisasi diminta untuk memberikan pendapat dan 
saran. 
b. Parlementer, yaitu kekuasaan pengambilan keputusan dibe-
rikan kepada bawahan, jika konsensus tidak dicapai, maka 
dilakukan pemilihan. 
c. Penentuan oleh peserta, yaitu pengambilan keputusan yang 
dalam pelaksanaannya menggunakan konsensus. 
Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan: 
a. Menetapkan masalah pada tahapan ini harus dapat menen-
tukan bahwa benar-benar masalah bukan hanya gejala, 
masalah tersebut bagi siapa, jika tidak diatasi, akan berdam-
pak buruk, menentukan situasi yang perlu diciptkan dalam 
memecahkan masalah, menghindari timbulnya masalah lain, 
dan mengindentifikasi timbulnya maslah dan penyebabnya. 
b. Menentukan pedoman pemecahan masalah dengan menen-
tukan waktu yang diperlukan, mematuhi prinsip pemecahan 
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masalah, menggunakan kriteria terbaik dalam memecahkan 
masalah dan menentukan tujuan pemecahan masalah. 
c. Mengidentifikasi alternatif  pemecahan masalah dengan cara 
mengidentifikasi berbagai cara pemecahan masalah yang 
dapat dilaksanakan dan memilih cara yang paling memuas-
kan. 
d. Mengadakan penilaian terhadap alternatif  yang telah dicapai 
dengan memilih alternatif  terbaik (dapat dilaksanakan dan 
berdampak positif), termudah (tidak memiliki akibat positif  
atau negatif), campuran (memiliki kemungkinan menghasil-
kan dampak positif   atau negatif), dan tidak pasti (memiliki 
dampak yang tidak pasti). 
e. Memilih alternatif  pemecahan masalah yang lebih baik 
dengan berpijak pada langkah sebelumnya, dengan demikian 
pemecahan masalah yang dipilih adalah alternatif  yang dapat 
dilaksanakan dan memiliki dampak positif. 
f. Implementasi alternatif  melalui tindakan-tindakan yang 
dapat dilaksanakan dalam pengambilan keputusan dengan 
memberikan kekuatan legal dengan membuat surat dan 
sebagainya, mengupayakan agar keputusan dapat diterima 
oleh semua pihak, melakukan persuasi dan pengarahan untuk 
menyalurkan hasil keputusan.10 
D.  Transendental Islami 
Dalam mata rantai pendidikan Islam tidak cukup dengan 
perencanaan, assesmen kebutuhan, dan pengambilan keputusan 
saja, akan tetapi pada perlu adanya transenden, sedang taransenden 
tersebut berada pada dua bagian yaitu pada peenetapan rencana 
melalui forcas dan pelaksanaan kebijakan senantiasa dibarengi 
dengan doa. 
                                                             
10 Ibid, 67-71. 
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1. Forecasting 
Dalam menetapkan rencana pendidikan Islam yang sudah 
dimusyawarahkan dan sudah disepakati, tidak cukup hanya dengan 
upaya rasional dengan melakukan peramalan usaha dengan melihat 
kondisi internal dan eksternal dalam rangka perumusan kebijakan 
dasar, tetapi perlu dilakukan porececasting dengan mengkonsultasikan 
langkah pengembangan melalui istikharah. Forecasting adalah suatu 
peramalan kegiatan kependidikan yang sistematis, yang paling 
mungkin memperoleh sesuatu (tujuan, pen.) di masa yang akan 
datang, dengan dasar penaksiran dan menggunakan perhitungan 
yang rasional atas fakta yang ada dan budget yang sesuai. Fungsi 
perkiraan adalah untuk memberi informasi sebagai dasar pertim-
bangan dalam pengambilan bentuk keputusan. Di mana dalam 
pengambilan keputusan ini melalui berbagai analisis yang rasional 
dan istikharah.11 
Penetapan melalui istikharah ini merupakan ciri khas pengem-
bangan mutu pendidikan pesantren dan merupakan sebuah 
pengamalan dari hadits berikut: 
 ْفَِو" َدَ َْأ ِااَمِلإاِد َ ُْم " ِهْيَلَع هدَّللا ىَل َ ِّبِدَّ لا ِنَع ٍصَاقَو ْبَِأ ِنْب ِدْعَس ِثْيِدَح ْنِم
 َلَاق  ُهدََّنأ  دَّلَسَو : ِةَواقَس ْنِم َو ُهاَضَقَابِ ُهاَِضرَو ِهدَّللا َُةراَخِتْسِإ َاََدا ِنْبا ِةَداَعَس ْنِم
 ُهدَّللا ىَضَقَابِ ُُه َخَسَو ِهدَّللا َِةراَخِتْسِإ  ُْر َ  َاََدا ِنْبا. 
Artinya: “dan di dalam “musnad Imam Ahmad” dari Sa’ad Bin Abi 
Waqash dari Nabi SAW dia bersabda: “Sebagian dari kebahagiaan 
manusia adalah melakukan istikharah kepada Allah dan rela dengan 
keputusanNya. Sedangkan sebagian dari celakanya manusia adalah 
meningglkan istikharah kepada Allah dan membenci keputusanNya 
(HR. Ahmad).12 
Upaya penetapan rencana melalui istikharah tersebut dengan 
harapan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, karena kesuk-
                                                             
11 Muhith, Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren, 178-180. 
12 Ahmad, Musnad, 
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sesan mencapai tujuan apabila senantiasa melibatkan Allah sejak 
awal, sebagaimana pendapat Abu Fadl Ahmad bin Muhammad:  ْنِم
 َِةياَدِللا ْفِ ِاا  َِإ  ُْوُجُّرلا ِتَايا َِّ لا ْفِ  ِ ُّْ لا ِتاَمَلاَع
13.  Artinya, sebagian dari tanda-
tanda keberuntungan pada akhir perjuangan (mencapai tujuan yang 
direncanakan), adalah jika selalu berpasrah kepada Allah sejak awal 
perjuangan. 
2. Doa 
Pada saat melaksaksanakan kegiatan baik pada saat assesmen 
ataupun penetapan keputusan tidak cukup hanya dengan tahapan-
tahapan tersebut di atas, akan tetapi perlu meminta pertolongan 
Allah, hal tersebut disarikan dari firman Allah: 
                    
                              
                  
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.14 
Pelaksanaan program yang disertai dengan kepsrahaan dan 
permohonan bimbingan dari Allah akan membantu kemudahan 
dalam pelaksannaannya dan meningkatnya energi untu melakukan 
kegiatan tersebut. Demikain itu disampakan oleh Abu Fald Ahmad 
sebagaimana beriku: 
                                                             
13 Abu Fadl, Tajuddin,  Ahmad, al Hikam, Subaya: al hidayah, 25. 
14 QS. 3: 159. 
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 ِ َلدَّزلا ِدْوُجُو َد ِْع ِااَجدَّرلا ُنا َْق ُن  َِمَعلا ىَلَع ِداَمِتْع ِْلإا ِتاَمَلاَع ْنِم15 .
 َ َِّبرِب ُهُِللَا   ََْنأ ٌبَْل َم َ دَّقَو َ  اَم , َ  ِ ْ َ ِب ُهُِللَا   ََْنأ ٌبَْل َم َردَّ َي َ  اَم َو16. 
Artinya: sebagian dari tanda-tanda mengandalkan kinerja, adalah 
berkurangnya harapan pada saat terjadi kegagalan. Tidak akan 
berhenti suatu permohonan yang engkau sandarkan kepada Allah, 
dan tak akan mudah mencapai keinginan yang engkau sandarkan 
pada dirimu. 
E.  Kesimpulan 
Dari keseluruhan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Perencanaan merupakan proses pemikiran yang sistematis, ana-
lisis yang rasional, mengenai apa yang akan dilakukan, bagai-
mana melakukannya, siapa pelaksananya, dan kapan kegiatan 
akan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu yang lebih 
efektif  dan efisien, sehingga proses pelaksanaannya dapat me-
menuhi tuntutan/kebutuhan. 
2. Assesmen kebutuhan adalah suatu pengukuran kesenjangan 
antara yang terjadi dan apa yang diinginkan dalam suatu orga-
nisasi 
3. Pengambilan keputusan merupakan  fungsi kepemimpinan yang 
turut menentukan proses dan tingkat keberhasilan kepemim-
pinan pendidikan 
4. Transendental Islami, dalam mata rantai pendidikan Islam tidak 
cukup dengan perencanaan, assesmen kebutuhan, dan pengam-
bilan keputusan saja, akan tetapi pada perlu adanya transenden, 
sedang taransenden tersebut berada pada dua bagian yaitu pada 
peenetapan rencana melalui forcas dan pelaksanaan kebijakan 
senantiasa dibarengi dengan doa. 
                                                             
15 Abu Fadl, 3. 
16 Ibid, 25. 
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Keempat mata rantai tersebut harus diterapakan dalam mana-








MADRASAH ibtidaiyah dalam sistem pendidikan nasional 
republik Indonesia, merupakan pendidikan formal pada jenjang  
pendidikan dasar.1 Madrasah Ibtidaiyah (MI) di bawah binaan 
kementerian agama adalah pendidikan dasar yang berciri khas  
agama Islam, bukan hanya dituntut responship terhadap tantangan 
besar  di bidang pendidikan dan fokus pada kualitas, tetapi harus 
senantiasa memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan  
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta  didik agar menjadi manusia yang  
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  
mulia, dan bertanggung jawab, sebagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 
nasional bertujuan sebaigai berikut: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan  dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang  
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 
Tujuan pendidikan nasional tersebut harus menjadi tolok ukur 
institusi pendidikan di seluruh wilayah negara kesatuan republik 
                                                             
1 Sisdiknas, pasal 1, ayat 11. 
2 Sisdiknas 20: 2003. 
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Indonesia dalam menentukan tujuan pendidikannya termasuk 
madrasah ibtidayah yang memiliki tugas melaksanakan  pendidikan  
umum yang bercirikhas agama Islam pada Jenjang  pendidikan  
formal  di tingkat dasar, sehingga tidak hanya melakukan aksinya 
untuk mencapai mutu, akan tetapi dituntut untuk menjadi agen 
budaya pengembangan budaya agama Islam, karena madrasah 
ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan yang harus menyeleng-
garakan suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan dan 
pengembangan teori dan aplikasi ajaran Islam kepada peserta didik 
yang berlangsung selama menjadi peserta didik di madrasah 
tersebut3, mi merupakan  kawah candra dimuka untuk mencipakan 
generasi yang shalih sebagai pelopor proses pembudayaan dan 
pemberdayaan tersebut di muka bumi, sebagaimana dipahami dari 
firman Allah sebagiaman berikut: 
 َنُوِلِاَّصلا َيِداَبِع اَه ُِثَري َضْرَْلْا َّنَأ ِرْكِّذلا ِدْع َب ْنِم ِرُوبَّزلا فِ اَن ْ بَتَك ْدَقَلَو(105) فِ َّنِإ 
 َنيِدِباَع ٍمْوَِقل اًغَلَََبل اَذَى)106( 
Artinya: dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah 
(kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai 
hamba-hambaKu yang saleh. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) 
dalam (Surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah (Allah).4 
Ayat tersebut merupakan tuntunan bagi umat Islam untuk 
senantiasi berkontribusi menjadi pengembang amal shaleh, ter-
masuk di dalamnya pengembangan budaya agama. 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu model pendidikan 
Islam hasil perpaduan antara pendidikan model sekolah dan 
pesantren di Indonesia,  keberadaannya sudah banyak dirasakan 
oleh bangsa ini, memiliki tanggung jawab untuk memberikan bekal 
                                                             
3 Ibid. 
4 al-Qur’an, 21:105-; 21:106. 
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untuk menumbuhkan generasi yang shalih dimulai dari mengajar-  
kan baca tulis yang dikenal dengan CALISTUNG (baca Tulis dan 
berhitung) kemudian membekali dasar-dasar penyucian diri berupa 
pelajaran akidah, syariat, dan akhlak, al-qur’an, hadits, dan ilmu 
yang menjadikan terampil untuk menghadapi persoalan di dunia 
sebagai bekal dalam kehidupan selanjutnya, baik sebagai dasar 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun 
dasar menjalani kehidupan akhirat, sebagaimana tuntunan Allah 
dalam al-Qur’an: 
 ْمِهْيَلَع وُل ْ ت َي ْمِهِسُف َْنأ ْنِم ًلًوُسَر ْمِهيِف َثَع َب ْذِإ َينِنِمْؤُمْلا ىَلَع ُوَّللا َّنَم ْدَقَل
 ٍلَلََض يِفَل ُلْب َق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْلِاَو َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَع ُيَو ْمِهيَِّكز ُيَو ِِوتَايآ
 ٍينِبُم(164) 
Artinya: sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.5 
Kegiatan tersebut bukan sekedar rutinitas, akan tetapi memi-
liki nilai investasi ibadah yang terus mengalir untuk melakukan 
pengembangan budaya agama Islam yang pahalanya akan terus 
dipetik selama dilestarikan oleh genasi berikutnya sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad SAW.: 
 َلًَو َاِبِ َلِمَع ْنَم ِرْجَأ ُلْثِم ُوَل َبِتُك ُهَدْع َب َاِبِ َلِمُع َف ًةَنَسَح ًةَّنُس ِمَلَْس ِْلْا فِ َّنَس ْنَم
 ِوْيَلَع َبِتُك ُهَدْع َب َاِبِ َلِمُع َف ًةَئِّيَس ًةَّنُس ِمَلَْس ِْلْا فِ َّنَس ْنَمَو ٌءْيَش ْمِِىروُجُأ ْنِم ُصُقْ ن َي
                                                             
5 a-Qur’an, 3:164. 
26 
 ٌءْيَش ْمِِىرَازَْوأ ْنِم ُصُقْ ن َي َلًَو َاِبِ َلِمَع ْنَم ِرْزِو ُلْثِم 6. 
Artinya: “Barangsiapa yang melestarikan jejak yang baik dalam Islam, 
lalu diikuti setelahnya, maka ia memperoleh pahala orang yang 
melakukannya tanpa mengurangi pahala sedikitpun dari pelakunya, 
dan barangsiapa yang melestarikan jejak yang jelek dalam Islam, lalu 
dilakukan oleh orang lain setelahnya, maka ia akan mendapatkan 
dosa orang yang melakukannya tanpa mengurangi sedikitpun dari 
dosa mereka7. Budaya mutu merupakan salah satu tujuan dilaksa-
nakannya penjaminan mutu pendidikan di wilayah negera kesatuan 
republik Indonesia, yaitu terbangunnya budaya mutu pendidikan 
formal, nonformal, dan/atau informal. 
Realitasnya tidak sedikit madrasah ibtidaiyah yang melupakan 
visi misi tersebut, sehingga melupakan tugas utama sebagai lem-
baga penyiapan dasar pendalaman ilmu agama dan pengembangan 
budaya disamping sebagai sekolah dasar, sehingga tanpa terasa 
menyisakan peradaban yang kadang bertentangan dengan nilai-
nilai keislaman, baik terencana ataupun tidak. Keadaan demikian 
itu dapat kita buktikan pada penyelengaraan pendidikan di 
madrasah ibtidaiyah yang outpunya tidak dapat membaca tulis al-
Qur’an, bacaan shalat, hafalan surat pendek dan pengambangan 
budaya agama Islam. 
A. Konsep pengembangan budaya agama di Madrasah 
Ibtidaiyah 
Untuk memahami konsep pengembangan budaya agama di 
madrasah ibtidaiyah, haruslah memahami konsep pengembangan, 
budaya, dan agama kemudian menjadi konsep pengembangan 
budaya agamadi madrasah ibtidaiyah. 
1. Konsep Budaya  
Definisi budaya dalam berbagai literatur antropologi budaya 
                                                             
6 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 63 tahun 2009, tentang sistem 
penjaminan mutu 
7 Muslim, Shahih Muslim, (Surabaya: al-Hidayah), 2:465. 
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hamir mencapai 164 definisi, sebagaimana diterangkan oleh 
Kroeher dan Kluckhohn dalam monografnya yang bertema Culture 
review of  concepts and definitions, diantara definisi  nenurut Edward B. 
Tylor sebagai berikut: 
 “Culture civilization in that complex whole which includes knowledges, belief, 
art, morals, law, custom, and any other capabilitaies and habits acquired by man 
as a member of  society”8  (Kultur atau peradaban adalah kompleksitas 
menyeluruh yang terdiri dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, 
hukum, adat kebiasaan dan berbagai kapabilitas lainnya serta 
kebiasaan apa saja yang diperoleh seorang manusia sebagai bagian 
dari sebuah masyarakat.9 
Sedangkan Bronislaw Malinoswski mengungkapkan: 
“...it (culture) obviously is the integral whole consisting of  implement and 
consumers’ goods, the constitutional charters for various social groupings, of  
human ideas and crafts, beliefs and costum”, (cultur adalah keseluruhan 
kehidupan manusia yang integral yang terdiri dari berbagai peralatan 
dan barang-barang konsumen, berbagai peraturan untuk kehidupan 
masyarakat, ide-ide dan hasil kerja manusia, keyakinan, dan 
kebiasaan.”10 
Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan keseluruhan kehidupan manusia yang integral yang 
terdiri dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat 
kebiasaan dan berbagai kapabilitas lainnya, seperti peralatan, 
barang-barang konsumen, berbagai peraturan untuk kehidupan 
masyarakat, ide-ide dan hasil kerja manusia, dengan tujuan 
membentuk pandangan hidup (way of  life) sekelompok orang. 
2. Konsep Agama 
Agama yang dimaksud adalah agama Islam, yaitu agama yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad berupa akidah, syariah, dan akhlak 
                                                             
8Jens J.Dahlgaard, Kai Kristensen Aarhus, and Gopal K.Kanji,  Fundamental of  
TQM, 252. 
9 Shobirin, 50. 
10 Ibid., 50. 
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sebagai bekal beriteraksi kepada Allah dan makhlunya, sebagai-
mana pertanyaan jibril kepada nabi Muhammad SAW.: 
 َلاَق َف :« ،ةاَكَّزلا تِْؤ ُتَو ،ةلَصلا َميُِقتَو ،للها ُلوُسَر اًدَّمَُمُ َّنَأَو ،للها َّلًِإ وَِلإ َلً ْنَأ َدَهْشَت ْنَأ
 ًلَيِبَس ويلإ  ََْع َتْسا ِنِإ  َْي َبْلا َّ ُ ََو ،َنا ََمَر َموُصَتَو. » َلاَق َف  ِنَا ِْلْا ِنَع وََل َسَو :« ْنَأ
هِّرَشَو ِهْيَْخ ،ِرَدَقْلِاب َنِمْؤ ُتَو ،ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ،وِلُسُرَو ،وُِبتَُكو ،وِتَكِئَلََمَو ،للهاب َنِمْؤ ُت. » وََل َسَو
 َلاَق َف   ِناَسْح ِْلْا ِنَع :« َاَار َي ونفف هَار َت ْنُكَت ْ َ ْنَِفف ،هَار َت  َََّن َك للها َدُبْع َت ْنَأ.11 
Artinya: lalu Nabi SAW. menjawab tentang Islam: engkau harus 
berskasi bahwa tida ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah, Mendirikan Shalat, mengeluarkan Zaka, berpuasa, 
dan melaksakan ibadah haji bagi yang mampu melaksanakannya”, 
lalu Jibril bertanya kepada nabi tentang iman, lalu nabi melanjutkan 
jawabannya: “engkau harus beriman kepada Allah, malikat, kitab, 
dan utusanNya, takdir baik dan buru, serta hari kiamat”. Kemu-
dian Jibril bertanya kepada Nabi mengenai Ihsan, lalu Nabi SAW. 
menjawab:”engakau dalam beribadah harus (merasa) seakan-akan 
melihatNya, jika tidak, maka seakan-akan Allah melihatmu” 
Hadits tersebut merupakan ajaran pokok agama Islam 
sebagai pedoman hidup, karena agama merupakan nasehat yang 
harus diimplementasikan dalam kehidupan manusia dalam suatu 
komunitas, hala ini difahami dari sebuah hadits berkut: 
 ْمِهِتَّماَعَو َينِمِلْسُمْلا ِةَِّمَئِلَْو ِِولوُسَِرلَو ِوَِّلل ُةَييِصَّنلا ُني ِّدلا
12. 
Artinya: agama adalah nasehat bagi Allah, Rasul, pemimpin umat 
Islam, dan kaum muslin pada umumnya. 
Agama Islam merupakan sasehat untuk diajarkan kepada 
umatnya yang berisi tentang aturan kehidupan manusia baik dalam 
hubungannya dengan Allah SWT. maupun dalam hubungannya 
dengan sesama manusia dan lingkungannya. 
                                                             
11 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Daar Ihya) 1, 18-19. 
12 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukari  (Daar Ihya), 20. 
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3. Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 
kementerian agama yang menyelenggarakan pendidikan umum 
dan kejuruan dengan kekhasan agama Islam yang mencakup 
Raudlatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan. Selanjutnya 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan pendidikan formal yang menye-
lenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam 
yang terdiri enam tingkat jenjang pendidikan dasar.13 
4. Konsep Peembangan Budaya Agama di Madrasah Ibtidaiyah 
Menurut Glimer (1966) iklim organisasi adalah karakter-
karakter yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi 
lainnya dan mempengaruhi orang-orang di dalamnya. Sedangkan 
menurut Litein dan Robert (1968) iklim organisasi merupakan 
serangkaian sifat-sifat terukur pada lingkungan kerja yang dida-
sarkan persepsi sekelompok orang yang tinggal dan bekerja di 
lingkungan tersebut dan ditunjukkan untuk mempengaruhi perilaku. 
Budaya oraganisasi dapat disimpulakan sebagai perangkat 
sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-
asumsi (assuptions), atau norma-norma yang telah berlaku, disepa-
kati dan diikuti oleh para anggota organisasi sebagi pedoman 
perilaku dan pemecahan berbagai masalah organisasinya.14 
Dalam konteks madrasah ibtidaiyah pengembanga budaya 
agama merupakan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), 
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assuptions), atau 
norma-norma agama yang telah berlaku di madrasah ibtidaiyah, 
disepakati dan diikuti oleh warga madrasah ibtidaiyah sebagai 
pedoman perilaku dan pemecahan berbagai masalah di madrasah 
                                                             
13 PMA No. 90 th 2013. Pasal 1. 
14Ibid, 2. 
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tersebut, untuk mempertahankan mutu. Karena budaya mutu 
madrasah yang kuat sangat signifikan untuk mendukung tujuan 
madrasah untuk mencapai keunggulan, sebaliknya budaya 
madrasah yang lemah akan menghambat madrasah tersebut untuk 
mencapai tujuannya.15 
Elemen-elemen Iklim Organisasi ialah: 
a. Kepemimpinan; 
b. Motivasi dan  
c. Kepuasan kerja seluruh stake holders organisasi.  
Iklim (Kesehatan) Organisasi Menurut Hoy & Miskel (2001) 
ada tiga tingkatan iklim organisasi (hubungannya dengan pendi-
dikan), yaitu: 
a. Level Institusional 
Berkaitan dengan lingkungan sekolah, di mana sekolah dapat 
menanggulangi lingkungannya dengan cara memperkuat integritas 
program-program pendidikan, sehingga para guru terlindung dari 
tuntutan yang tidak rasional baik dari siswa maupun orang tua 
siswa. 
b. Level Administrative (collegal leadership):  
Berkaitan dengan fungsi manajerial organisasi, di mana hal 
ditunjukkan oleh sikap kepala sekolah yang bersahabat, supportif, 
terbuka, dan sesuai dengan norma-norma yang ada. 
c. Teacher Level:  
Berkaitan dengan proses belajar mengajar, hal ini terdiri dari 
dua hal: 
1) Teacher Affiliation, perasaan persahabatan dan persaudaraan guru 
serta ikatan yang kuat dengan sekolah. Para guru merasa nya-
man dengan lingkungan sekolah. 
                                                             
15 Ibid, 3. 
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2) Academic Emphasis (perhatian akademik), sekolah diarahkan 
untuk mencapai prestasi akademik dan dapat diraih oleh siswa. 
Hal ini perlu dibentuk dengan lingkungan belajar yang teratur, 
guru percaya pada kemampuan siswa untuk berprestasi dan 
siswa belajar dengan keras untuk mendapatkan prestasi akade-
mik yang bagus.16 
5. Nilai-nilai Pengembangan Budaya Agama 
Setiap organisasi memiliki keunikan tersendiri, keunikan 
tersebut dapat menjadi karakteristik keunggulan pada organisasi 
tersebut,  diantara beberapa karakteristik dalam suatu oragnisasi 
adalah nilai-nilai primer yang dimiliki, jika nilai-nilai primer terse-
but dapat dikemas dengan baik sebagai pedoman bertindak dan 
bekerja dalam oraganisasi, maka organisasi dapat menjadi budaya 
organisasi yang positif. 
Terdapat berbagai nilai primer yang harus dimiliki oleh suatu 
organisasi menurut Miller, nilai-nilai primer atau beberapa nilai 
budaya tersebut juga dapat disebut dengan asas, asas-asas tersebut 
teridiri dari delapan butir, yaitua asas: tujuan, konsensus, keung-
gulan, prestasi, kesatuan, empiri, keakraban, dan integritas.17 
B. Implementasi Pengembangan Budaya Agama di Madra-
sah Ibtidaiyah 
Penerapan pengembangan budaya dalam suatu oraganisasi, 
termasuk pada madrasah ibtidaiyah dapat dilakukan sebagaimana 
berikut: 
1. Sosialisasi 
Strategi implementasi budaya mutu di madrasah ibtidaiyah dapat 
                                                             
16 Jerome, S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip Perumusan dan Langkah 
Penerapan. Diterjemahkan oleh Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007), 115. 
17 Said Hamid Hasan DKK, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 
(Badan Litbang Kemendiknas: Jakarta, 2010), 116. 
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dilakukan melalui sosialisasi, dalam strategi ini kepala madrasah dapat 
melakukan tindakan manipulasi budaya dengan mengarahkan 
seluruh warga madrasah untuk memberikan kontribusi yang posistif  
dan tidak memberi pengaruh negatif.  
Sosialisasi merupakan proses transformasi warga madrasah 
untuk berpartisipasi secara efektif  terhadap budaya mutu madra-
sah, sehingga individu warga madrasah mengalami perubahan 
secara aktif  dan dapat menintegrasikan tujuan madrasah dengan 
tujuan warga madrasah melalui tahapan komunikasi, interaksi, dan 
partisipasi. Sosialisasi dapat menyangkut persoalan mikro bahkan 
persoalan makro.18 
2. Budaya Pemberdayaan 
Pesatnya perubahan lingkungan global mempengaruhi segala 
bidang, termasuk institusi pendidikan seperti madrasah ibtidaiyah, 
kondisi tersebut  memunculkan pola aksi-reaksi suatu oragnisasi 
termasuk madrasah ibtidaiyah untuk melakukan transformasi, 
kebutuhan transfomasi untuk mencapai keunggulan kompetitif  
dapat dilakukan melalui transformasi struktural maupun budaya, 
akan tetapi warga madrasah harus memahami transformasi tersebut 
secara detail dan mendalam, sehingga dapat melakukan perubahan 
secara efektif, efisien, dan terhindar dari kontra-produktif. 
Dalam budaya permberdayaan harus memahami hal-hal 
berikut: 
a. Menciptakan Lingkungan Perberdayaan 
Dalam menciptakan lingkungan pemberdayaan dapat dilakukan 
dengan membentuk tim kerja dan sharing informasi, pelatihan 
sumber daya yang diperlukan, pengukuran, umpan balik, dan 
reinforcement. 
                                                             
18 Ibid.29 
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b. Model Perberdayaan Sumber Daya manusia 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan memilih berbagai 
model berikut:  
1) Desire, membiasakan untuk berinisiatif  sendiri, melakukan 
delegasi, dan melibatkan karyawan; 
2) Trust, membagikan informasi dan saran-saran tanpa cemas; 
3) Confidence, mengekspresikan gambaran tentang kemampuan 
kaeyawan; 
4) Credibility, konsistensi tindakan dengan ucapan untuk 
memelihara lingkungan kerja yang baik; 
5) Accoutability, menetapkan aturan, standar, dan penilaiaan 
secara konsisten dan jelas. 
6) Communication, menghasilkan pengertian diantara para 
karyawan. 
c. Pemberdayaan Sebagai Perubahan Budaya 
Pemberdayaan sebagai suatu upaya dalam melakukan peruba-
han budaya dapat berjalan dengan efektif  apabila dikomunikasikan 
dengan  seluruh warga madrasah, sehingga dapat menghasilkan hal-
hal berikut: 
1) Meningkatkan produktivitas; 
2) Mengembangkan sikap tanggung jawab; dan  
3) Mendelegasikan otoritas yang lebih besar kepada seluruh 
warga madrasah. 
d. Peran Intervensi Antarpersonal Dalam Pembedayaan 
Pemberdayaan pada dasarnya merupakan interaksi personal 
yang saling memberikan manfaat yang didasari sikap pengertian, 
keterbukaan, kejujuran, dan saling membutuhkan antara pimpinan 
dan seluruh anggota dalam organisasi untuk melakukan perbaikan 
yang berkelanjutan dalam pelayanan dan produktifitas terhadap 
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konsumen. Untuk melakukan pemberdayaan secara efektif, cepat, 
dan terdeteksi, dapat melakukan pemberdayaan dengan menggu-
nakan sumber daya dari dalam organisasi itu sendiri. Pemberdayaan 
sebagaimana disebutkan di atas merupakan intervensi antar 
personal, sedangkan intervensi antar personal dapat memiliki 
peranan penting apabila didesain dengan model partisipatif, 
sebagaimana pendapat berikut: 
“intervensi interpersonal ini memegang peranan penting dalam 
pemberdayaan yang dilakukan dalam perusahaan jika didukung 
dengan desain organisasi yang lebih partisipatif.  Desain 
partisipatif merupakan pendekatan yang menuntut orang untuk 
berpartisipasi dalam perencanaan dan restrukturisasi manajemen 
dirinya sendiri dan multi-skilling di tempat kerjanya”.19 
Desain pemberdayaan yang bersifat partisipatisipatif  dapat 
mendorong terjadinya persubahan yang sangat signifikan, karena 
hal tersebut dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota dalam 
organisasi yang memiliki kepentingan untuk mencapai kesuksesan 
dalam mencapai cita-cita bersama dan cita-cita individu. 
Dalam kontek madrasah ibtidaiyah pemberdayaan partisipasti 
dapat dilakukan dengan memberikan tanggung jawab kepada 
semuanya untuk berpartisipasi dalam memberdayakan madrasah 
dengan melibatkan diri untuk berdaya dan saling memberdayakan, 
sesuai dengan potensi dan kompetensi masing-masing dengan cara 
saling bergantian untuk menjadi inspirator dan nara sumber dalam 
kegiatan pemberdayaan, sehingga seluruh warga madrasah menjadi 
produktif. 
Madrasah yang menggunakan desain partisipatif  dalam 
pemberdayaan akan lebih fokus untuk mencapai pengembangan 
budaya agama, karena terjalinnya koordinasi warga madrasah dalam 
                                                             
19 Edy sutrisno, 63. 
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berbagai level untuk mencapai produktivitas yang disebabkan oleh 
adanya tanggung jawab mereka dengan bekal multi skill untuk 
memenuhi tuntutan internal maupun eksternal. Sedangkan 
kekuatan struktur demokrasinya berupa responsibitas mereka 
terhadap lingkungan madrasah yang bersifat human capital. Untuk 
mencapai kesuksesan dalam melakukan pemberdayaan partisipatif  
dapat menggunakan model bauran desain berikut: 
1) Memastikan dan memperjelas pembagian otoritas dan tanggung 
jawab yang dibutuhkan dalam perubahan budaya mutu di 
madrasah menuju pada pemberdayaan sumber daya insani. 
2) Tim work dengan berbagai ketrampilan. 
3) Menciptakan mekanisme untuk menurunkan resestensi 
terhadap terjadinya perubahan. 
4) Hemat waktu dan daya untuk mengembangkan tempat kerja20. 
Perberdayaan partisipatif  di madrasah intinya adalah mem-
bangun iklim saling menguntungkan melalui interaksi interpersonal 
dengan asas saling percaya, terbuka, dana saling menghargai dengan 
rancangan yang mengintegrasikan visi, struktur, dan perubahan 
buda-ya madrasah yang lebih baik dalam individu maupun 
kelompok warga madrasah yang menghasilkan budaya mutu yang 
efektif  dan efisien. 
C. Kesimpulan 
Dari paparan mengenai pengembangan budaya agama di 
komunitas sekolah dapat diseimpulakan sebagaimana berikut: 
1. Konsep Pengembangan Budaya Agama adalah konsep pengem-
bangan yang mengacu kepada visi, misi, tujuan, sasaran, jadwal 
kegiatan dimadrasah, didifervikasi dari kurikulum 2013, ditunjang 
                                                             
20 Edy Sutrisno, 64. 
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dengan sarana dan prasarana yang memadai, dilakukuan melalui 
pembiasaan setiap hari. 
2. Sedangkan Implementasi Pengembangan Budaya Agama 
madrasah harus  direncanakan  bersama oleh seluruh warga 
madrasah, tertuang dalam jadwal kegiatan yang mengacu pada 
visi dan misi, dilaksanakan dengan ujuan agar anak didik 
menjadi mandiri dan bertanggung jawab, dilakukan  melalui 
kegiatan pembiasaan setiap hari, kegiatan  pembiasaan berupa 
pengamalan ajaran agama, budaya antri, membaca setiap hari, 
dan berenang, elalui keteladanan dari guru dan karyawan, isiplin, 
keberhasilannya bisa dibuktikan dengan penghargaan yang 
diraih secara obyektif, baik oleh siswa, guru, karyawan, dan 
kepala Madrasah sesuai dengan keahliannya. Dan evaluasinya 
dengan menggali  informasi dari lingkungan sekitar pendidikan, 
menerima saran serta kritiknya, dilakukan  bersama-sama, 
kegiatan dan pendampingan melalui supervisi kegiatan, dan 
laporan secara lisan dan tertulis pada acara gelar rapat seruruh 





KEUNGGULAN suatu banggsa ditandai oleh faktor pendidikan 
yang amat signifikan mempengaruhi mutu sumber daya manusia, 
sehingga mampu menciptakan generasi yang handal, damai, 
demokrasi dan terbuka. Oleh karena itu reformasi pendidikan perlu 
terus menerus dilakukan untuk mengembangkan mutu pendidikan 
nasional. 
Menapaki abad 21, sumber daya manusia bangsa Indonesia 
pada umumnya kurang kompetitif. Indikasi  itu bisa dibuktikan dari 
catatan Human Develoment Report tahun 2003 versi  UNDP( 
United Nation Develoment Programm), peringkat HDI (Human 
Develoment Index)  kualitas SDM Indonesia berada di urutan ke 
112. dibawah Plipina (85), Thailand (74), Malaysia (58), Brunai (31), 
Korsel (30) dan Singapura (28). Sedangkan salah satu indiator 
kegagalan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu banyak 
terjadi tawuran, pecandu narkoba dan pelecehan seksual. 
Adanya indikasi-indikasi di atas menuntut pembaharuan Sis-
tem pendidikan Nasional yang mengacu pada Multiple Inteligensi, 
diverfikasi kurikulum, otonomi sekolah, pembelajaran tuntas dan 
membangun sumber daya insani yang utuh, yaitu intelegensi, 
Emosi dan Religi (IESQ), melalui program akselerasi pembelajaran, 
termasuk di dalamnya pembelajaran PAI. 
A. Perlukah Rekayasa Pembelajaran PAI 
Ketika melihat realita pembelajaran di lembaga  pendidikan  
ilmu-ilmu yang biasa disebut dengan ilmu umum secara terpisah 
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dari ilmu agama (salah kaprah) dan semua pembelajaran selalu 
berputar-putar di tataran definisi tanpa adanya kritisi atau analisis.  
Dalam kontek pembelajaran ada tiga isu penting yang per;lu 
disorot , yaitu: pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas 
pembelajaran, dan efektifitas metode pembelajaran. Sementara 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini cenderung tidak 
fokus dan tidak tuntas, sehingga kurang menarik perhatian pembe-
lajar. Padahal pengembangan ilmu-ilmu keislaman itu harus utuh 
dan berkesinambungan, sehingga menjadi terarah dan terintegrasi 
dengan disiplin ilmu lainnya. Dengan demikian setidaknya pembe-
lajaran ilmu keislaman (Islamic Studies) mencakup hal-hal berikut: 
1. Ngaji, yaitu pembelajaran ilmu keislaman dengan tujuan untuk 
diamalkan. 
2. Islamologi, yaitu dipelajari sebagai ilmu pengetahuan yang harus 
bisa diterima oleh logika, tersusun sistematis dan terbukti 
seacara empiris. 
3. Apologi, yaitu merespon model studi keislaman yang dilakukan 
oleh para orientalis dalam rangka mencari celah-celah kele-
mahan Islam. 
4. Islamisation of  Knoledg (Islamisasi Ilmu), yaitu menyajikan 
ilmu-ilmu keislaman sebagai akar dari disiplin ilmu lainnya. 
5. Studi Islam Klasik, yaitu model yang dilakukan oleh tokok-
tokoh muslim terdahulu, yamg mencakup wilayah falsafi, akhlaqi 
dan amali. 
6. Jika kita melihat Islamic studis mutakhir yang dipakai adalah: 
a. Humanities. 
b. Definitif. 
c. Sosial Sietis 
d. Studi wilayah: 
Dalam kontek pendidikan Islam di Indonesia yang di fokuskan 
pada sekolah dasar, pembelajaran PAI perlu di rekayasa yang 
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melibatkan semua pihak, dengan mempertimbangkan pembelajar, 
berhasil guna dan berdaya guna serta berpijak pada standart 
kompetensi dan hasil belajar. 
B. Bentuk Rekayasa Pembelajaran alternatif 
Srategi pembelajaran Pendidikan agama Islam pada dasarnya 
telah ditentukan alternatifnya secara tekstual dan kontekstual, baik 
melalui ayat qauliyah dan kauniyah oleh pencipta YME, dengan 
bentuk tulisan, lisan dan tindakan dengan menggunakan modalitas 
belajar عمسلا  (Audial) راصبلاا (Visual) dan ةدئفلاا (Kinestikal), sehing-
ga pembelajaran PAI bukan hanya diketahui  (logos), tetapi dihayati 
(etos) dan diamalkan (patos). 
C. Fungsi Rekayasa Pembelajaran 
Pembelajaran PAI harus juga mmenggunakan cara belajar 
yang terbaik, yaitu siswa mengkonstruksi sendiri secara aktif  
pemahaman dengan mempraktekkan sebelum pemberian nama 
atau pengetahuan, mendemonstrasikan di dalam dan di luar kelas 
dengan menggunakan berbagai media/sarana dan sumber belajar.  
Pembelajaran PAI dengan pemebelajaran teks dan konteks 
dengan menggunakan berbagai pendekatan, strategi dan evaluasi 
yang dikonstruksi melalui silabus dan rencara pembelajaran serta 
melihat relefansi kompetensi dasar, materi dan indikator  dengan 
skenario pembelajaran aktif, kreatif  dan menyenangkan dikemas 
dengan bumbu motivasi intrinsic dan ektrinsik. 
Pembelajaran PAI hendaknya mengacu pula pada sembilan 
wilayak teks atau konteks sebagai berikut: 
1. Isi, mencakup  apa yang diajarkan hendaknya memperhatikan 
yang ada di keluarga dan masyarakat, memperhatikan Kuriku-
lum Nasional, mempersiapkan ketrampilan lulusan atau dengan 
kata lain dengan pernyataan  lokal menuju global, terpadu, inter-
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disipliner, kesesuaian dengan nilai budaya, dan terfokus pada 
masa depan. 
2. Sumber belajar, memperhatikan apa yang tersedia, baik doku-
men inti nasional, praktis, murah, tersedia, dan kongkrit. 
3. Sasaran, setiap sasaran pembelajaran harus difahami karakte-
ristik, kebutuhannya, modalitas/gaya belajar, keluarga masya-
rakat, budaya/etnis, nilai-nilai dan motivasi. 
4. Guru yang berkualitas, guru diharapkan memiliki kualitas 
pribadi, professional, penuh perhatian, fasilitator, penolong, dan 
penuh harapan. 
5. Metode, dalam praktik pembelajaran yang direkomendasikan 
adalah metode holistic, praktis, mengalami, koopratif  dan sosial. 
6. Hasil belajar, meliputi cara menilai hasil belajar melalui infor-
masi, perangkat kompetensi siswa, komulatif, regular, dan 
dukungan contoh pekerjaan siswa.  
7. Waktu, bagaimana siswa untuk megikuti ketrampilan prasarat, 
kesiapan, dan kembali dari drop out. 
8. Lokasi, lingkungan belajar yang ditempati merupakan lokal, 
dikenali siwa, dapat dipergunakan, tersedia, dan relevan. 
9. Kegunaan, mengajar dengan memperhatikan apakah dapat 
diaplikasikan, dalam kehidupan local, relevan dapat diamati 
ditempat kerja setempat, dan ada kaitannya dengan masa depan 
siswa. 
Pembelajaran PAI hendaknya diaplikasikan dengan mem-
pertimbangkan metode dan strategi terdahulu yang baik dan 
relevan serta metode dan strategi terkini yang terbaik dan sangat 
relevan, sehingga Pembelajaran PAI berhasil guna, berdaya guna, 
berlangsung efektif, dan menyenangkan, kemudian dapat terinte-
grasi dengan disiplin ilmu lainnya, karena jikan pembelajaran PAI 
tunta dapat memotivasi untuk menekuni disiplin ilmu yang lain, 
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maka akan dapat mencetak manuasia yang memili IESQ (Intelektual 
Qoution, Emosional Quotion dan Spiritual Qoution) yang tinggi. 
Dengan pembelajaran PAI yang aktif, fokus,  menyenangkan, 
tidak bertele-tele dan dinamis, akan terpartri pendidikan agama 
Islam pada kognisi, afeksi dan psikomotor pembelajar, sehingga 
terbentuklah segala ucapan, tindakan dan sikap  yang islami. 
D. Kesimpulan 
Rekayasa pembelajaran PAI menjadi perlu dalam rangka 
membangun suasana pembelajaran yang efektif, adaftif, dinamis, 
kreatif, aktif  dan menyenangkan dengan mempertahankan tradisi 
pembelajaran yang dianggap relevan dan bernilai fositif  dan 
mengadopsi rekayasa pembelajara terkini yang dipandang relevan 
dan sangat bernilai positif, seperti Quantum Teaching and 
Learning, Aktif  Leraning, Accelereted Learning, Kontekstual 
Learning dan sebagainya, sehingga Pembelajaran PAI disamping 






ADA hubungan antara manajemen dengan kepemimpinan. 
Sondang P. Siagian menegaskan bahwa inti manajemen adalah 
kepemimpinan. Manifistasi yang paling nyata dalam manajemen 
ialah kepemimpinan. Dngan kata lain, manajemen lebih luas dari 
pada kepemimpinan, atau kepemimpinan berada dalam lingkup 
manajemen.1 Kepemimpinan dalam definisi di atas memiliki 
konotasi general, bisa kepemimpinan Negara, organisasi politik, 
organisasi social, perusahaan, perkantoran, maupun pendidikan. 
Menurut H.A.R. Tilaar, “Pemimpin adalah jenderal lapangan 
yang mengendalikan berbagai strategi dan taktik untuk melaksa-
nakan program yang telah disepakati.”2 Lebih dari itu, pemimpin 
seharusnya memiliki gagasan yang terus berkembang terutama yang 
terkait dengan strategi untuk memajukan organisasi yang dipim-
pinnya. Dalam mengemban amanat, bagi pemimpin yang 
terpenting adalah kondisi aman, stabil, dan kuat atau berkualitas. 
Konsep kepemimpinan yang kuat ini mungkin berbeda-beda jika 
ditinjau dari persepektif  yang berlainan. Daniel  C. Neale dan 
kawan-kawan, sebagaimana di kutip Edward F. DeRoche, 
menyatakan, “Hasil penelitina dengan jelas menunjukkan bahwa 
„kepemimpinan yang kuat adalah yang dapat menciptakan 
perubahan.”‟3 Hal yang hampir sama dinyatakan Hadari Nawawi. 
                                                             
1 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, Jakarta, Bina Aksara 1989, Hal. 8 
2 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 
2000, hlm. 158 
3 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, Yogyakarta, Gajah Mada University 
Press, 1993, Hlm. 362 
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Dia mengatakan bahwa pemimpin yang berkualitas selalu berusaha 
untuk tidak kehilangan kreatifitas, inisiatif, gagasan, dan lain-lain, 
meskipun sudah cukup lama bertugas di suatu lingkungan organi-
sasi. Namun, Nawawi menambahkan, pemimpin yang berkualitas, 
bukanlah pemimpin yang senang bekerja sendiri, baik untuk 
mencapai tujuan organisasinya maupun tujuan pribadinya. Tetapi, 
pemimpin yang mampu membina dan mengembangkan kerja sama 
di lingkungan orang-orang yang dipimpinnya. 
Selanjutnya, untuk mencapai kesuksesan dalam melaksanakan 
tugas-tugas organisasi atau lembaga, maupun kesuksesan dalam 
interaksi social dengan orang lain, terutama para bawahan, seorang 
pemimpin di tuntut memiliki sifat-sifat ideal yang bervariasi. 
Adakalanya sifat itu terkait dengan jenis organisasi/perusahaan, 
orang lain, keadaan pemimpin sendiri, tuntutan social, dan lain 
sebagainya. Idealnya, semua sifat yang baik dapat terkumpul pada 
diri seorang pemimpin, seperti berpengetahuan luas, berani, 
inovatif, konsisten dan konsekwen, rendah hati, amanah, sehat 
jasmani dan ruhani, ihlash, tawakkal dan sebagianya, sehingga dapat 
memberikan jaminan perbaikan suatu lembaga atau organisasi yang 
dikendalikannya. 
Dalam kajian ini penulis memfokuskan kajian tentang sifat 
“amanah” bagi pemimpin. Amanah merupakan salah satu kunci 
sukses bagi seorang pemimpin sehingga membawa kemajuan dan 
kejayaan lembaga/organisasi yang dipimpinnya. 
A. Pembahasan 
Dalam Al-Qur‟an maupun al-Hadits kata Amanah disebutkan 
dalam bebagai bentuk kata, misalnya     ,    ,   ,  
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    . Berikut ini adalah ayat-ayat dan hadits yang berkaitan 
amanah: 
1. Pemimpin harus konsekwen menjalankan amanah 
                             
            
Artinya: akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 
(QS. Al Baqarah:283). 
2. Seorang peminpin yang telah dipercaya untuk meminpin 
harus menerima sebagai sebuah amanah bukan hadiah. 
                       
                          
Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zalim dan amat bodoh. (QS. Al Ahzab: 72).  
3.  Peminpin harus melaksanakan kewajibannya dengan penuh 
tanggung jawab dan memberikan hak kepada orang yang 
dipimpinnya.  
             
                   
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu mene-
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tapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha men-
dengar lagi Maha Melihat.(QS. An Nisa‟: 58) 
4. Yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas keaga-
maan, kepatuhan, peribadatan, pembagian warisan, menjaga 
harga diri, memelihara aqidah, memelihara aqal, kepeminpinan. 
                        
Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi."(QS. Al Baqarah:30) 
5. Tanggung Jawab Adalah Sebuah Keberanian Menghadapi 
Resiko  
Ketika seorang telah dilantik untuk mejadi peminpin, dia harus 
menghadapi kenyataan bahwa perjalan tidak akan berlalu tanpa 
rintangan, walaupun harus gagal pantang menyerah untuk menun-
taskan persoalan dengan segala konsekwensi, sebagaimana Rasul 
SAW. Ketika hendak melaksanakan ibadah haji, seperti tersurat 
dalam al Qur‟an: 
                                 
Artinya: Apabila kamu Telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. (QS. Al 
Baqarah:196). 
6. Pemimpin harus mampu menghadapi ujian resistensi dari 
kebijakannya 
Yang harus disadari dalam meminpin sebuah perusahaan tidak 
semua orang atau orang  yang dipinpin senang dengan para 
peminpinnya, diantara mereka ada yang dapat dpercaya dan 
merupakan aset pertama, sedang dari mereka yang lain ada yang 
tidak dapat dipercaya dan mereka merupakan sebuah tantangan 
yang akan membuat para peminpin teruji, maka hendaknya para 
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peminpin berlaku adil, bebas dari korupsi dan menjaga keperyaan 
yang telah di Allah menyampaikan melalui firmannya:  
                        
                         
Artinya: Di antara ahli Kitab ada orang yang jika kamu mem-
percayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya 
kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mem-
percayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu 
kecuali jika kamu selalu menagihnya..(QS. Ali Imran:75) 
Dalam sebuah hadits disebutkan: ةعاسلا رظتناف ةناملاا تعيض اذا 
Artinya: Apabila amanah diabaikan, maka tunggulah saat kehancu-
rannya 
Dalam perjalan kepeminpinan seseorang akan banyak ditemui 
orang-orang yang bermuka dua, seraya ia mengakui akan kesetiaan-
nya, padahal dia selalu menggunting dalam lipatan, pada tataran 
seperti ini peminpin harus berani mengeluarkan kebijakannya, agar 
kharisma dan otoritasya seorang peminpin dapat dirasakan keha-
dirannya, sebagaimana pengalamn Nabi Muhammad dalam al 
Qur‟an: 
                    
                          
                 
              
Artinya: Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang bermaksud supaya mereka aman dari pada kamu dan 
aman (pula) dari kaumnya. setiap mereka diajak kembali kepada 
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fitnah (syirik), merekapun terjun kedalamnya. Karena itu jika mereka 
tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan perda-
maian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari 
memerangimu), Maka tawanlah mereka dan Bunuhlah mereka dan 
merekalah orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.(QS. An Nisa‟: 91). 
7. Pemimpin harus pemberani dan jauh dari rasa cemas 
Perjalanan seorang peminpin akan menemui berbagai ham-
batan, misalnya hambatan ekonomi, persoalan keamanan ,baik 
menyangkut dirinya, keluarganya, maupun organisasinya. Dalam 
seuasana seperti ini tidak perlu ragu bahwa Tuhan akan senantiasa 
memenuhi kebutuhan pangan hambanya dan menjaga dalam setiap 
saat terdhadap hambanya dari rasa tidak aman. Sebagimana 
jaminan Allah dalam al Qur‟an 
              
Artinya: Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.(QS. 
Al Quraisy:4) 
Dalam melaksakan suatu tugas, setelah dipersiapkan secara 
optimal, seorang peminpin yang amanah harus merasa bahwa bim-
bingan Tuhan senantiasa diperlukan untuk menghindari kegagalan 
dan kerugian.   
8. Pemimpin harus melindungi dan menciptakan kemanan 
                              
    
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, jadi-
kanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah Aku 
beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. (QS. 
Ibrahim: 35) 
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Amanah yang telah dianugerahkan kepada manusia akan 
menjadi malapetaka bila dihiasi dengan pelanggaran, perampasan 
hak, baik hak manusia lain sebagai mitra ataupun Tuhan sebagai 
pencipta. 
                       
                       
           
Artinya: Dan Allah Telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang 
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk) 
nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; Karena itu Allah merasakan 
kepada mereka pakaian[841] kelaparan dan ketakutan, disebabkan 
apa yang selalu mereka perbuat. (QS. An Nahl: 112) 
9. Seorang peminpin harus bisa memelihara dan mempertahankan 
sifat amanahnya. Jika pemimpin tidak bisa mempertahakannya, 
berarti khianat. Dan ini yang dilarang oleh Allah sebagaimana 
ayat berikut: 
                    
            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhi-
anati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu Mengetahui.(QS. Al Anfal:27) 
             
Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya. (QS. Al Mu‟minunn: 8) 
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Dalam sebuah hadits disebutkan: 
" نلم نايمإ لاةنامأ لاهل "، 
Artinya: Tidak ada keimanan bagi orang yang tidak memiliki sifat 
amanah. 
امك ِّبَِّنلا ِنَع ََةر َْيرُه ِبَِأ ْنَع ينحيحصلا في  - ملسو هيلع للها ىلص - َلَاق « َُةيآ
 َناَخ َنُِتُْؤا اَذِإَو ، َفَلْخَأ َدَعَو اَذِإَو ، َبَذَك َث َّدَح اَذِإ ٌثَلاَث ِقِفاَنُمْلا » دازو
 ملسم « .... ٌمِلْسُم ُهََّنأ َمَعَزَو ىَّلَصَو َااَص ْنِإَو 
Artinya: Tanda-tanda orang munafiq ada tiga: jika berbicara dusta, 
jika berjanji mnepati, dan jika dipercaca mengingkari. (HR. Muslim). 
10. Seorang peminpin harus bisa menenangkan secara psikologis 
Jika dalam situasi yang sangat mncemaskan, pemimpin harus  
dapat meringankan beban psikologis. 
                        
                         
                        
                       
                           
                        
         
Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi.Telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak 
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. mereka berkata: 
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"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di 
tangan Allah". mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 
yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: 
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". 
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang Telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) 
ke tempat mereka terbunuh". dan Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati. 
11. Seorang meminpin harus membuat orang lain aman, walupun 
mereka pernah berbuat salah kepadanya. 
                     
      
Artinya: Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf  
merangkul ibu bapanya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri 
Mesir, insya Allah dalam keadaan aman".(QS. Yusuf:99). 
           
Artinya: (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman[QS. Al Hijr : 46]" 
 
Seorang peminpin harus berani menunjukkan keunggulannya, 
sehingga ia dapat memposisikan diri sebagai orang yang berhasil 
dan berkharisma. 
                              
                
Artinya: Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia 
seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
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(Kemudian Musa diseru): "Hai Musa datanglah kepada-Ku dan 
janganlah kamu takut. Se- sungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang aman(QS. Al Qashash: 31). 
Ketika sebuah organisasi dipimpin oleh orang-orang yang 
amanah, maka organisasi tersebut akan aman, tentram, dan damai. 
                               
                    
Artinya: Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan dan kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) 
perjalanan. berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan 
siang hari dengan aman (QS. As Saba‟: 18) 
Yang dimaksud dengan negeri yang kami limpahkan berkat 
kepadanya ialah negeri yang berada di Syam, Karena kesuburannya; 
dan negeri-negeri yang berdekatan ialah negeri-negeri antara Yaman 
dan Syam, sehingga orang-orang dapat berjalan dengan aman siang 
dan malam tanpa terpaksa berhenti di padang pasir dan tanpa 
mendapat kesulitan. 
                         
                      
        
Artinya: (ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepa-
damu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan 
menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk 
menguatkan hatimu dan mesmperteguh dengannya telapak kaki(mu). 
(QS.AlAnfal: 11) 
53 
Memperteguh telapak kaki disini dapat juga diartikan dengan 
keteguhan hati dan keteguhan pendirian. 
12. Seorang peminpin harus bisa meyakinkan kepada bawahannya 
akan otoritas dan kapbilitasnya 
        
Artinya: Sesungguhnya Aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (QS. As Syu‟Ara‟: 107). 
          
Artinya: Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),(QS. As 
Syu‟Ara‟: 193) 
13. Seorang peminpin harus menunjukkan potensinya 
                       
          
Artinya: Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum 
kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya Aku benar-benar 
Kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya".(QS. An Naml: 39) 
14. Peminpin harus professional dan dapat dipercaya 
                      
    
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya".(QS. Al 
Qashas: 26) 
15. Seorang peminpin harus memberikan perlindungan kepada 
kaum minoritas 
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                         
                 
Artinya: Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, Kemudian antarkanlah ia ketempat yang 
aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
Mengetahui.(QS. Al Taubat: 6) 
16. Seorang peminpin harus merasa selalu dalam kendali Allah, agar 
ia tidak menghianati tanggung jawabnya. 
        
Artinya: Karena Sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang 
merasa aman (dari kedatangannya).(QS. Al Ma‟arij: 28) 
17. Seorang peminpin harus senantiasa menepati janjinya 
                     
                 
Artinya: Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang Telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di 
antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu- nunggu[1208] dan mereka tidak merobah (janjinya),( QS. 
Al Ahzab: 23). 
Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Hudzaifah: 
نا ةناملاا  ةنسلا نم اوملع ثم نأرقلا نم اوملع ثم لاجرلا بولقرذج في تلزن 
Artinya: Sesungguhnya amanah diturunkan pada lubuk hati seseorang, 
kemudi mereka mengetahui dari al Qur‟an dan al Hadits. 
18. Pemimpin yang bertaqwa kepada Allah, mendapat jaminan 
keamanan dari Allah 
               
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman,(QS. Al Dukhan: 51) 
B. Kesimpulan 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Idealnya 
semua sifat yang baik dapat terkumpul pada diri seorang pemimpin, 
seperti berpengetahuan luas, berani, inovatif, konsisten dan 
konsekwen,  rendah hati, amanah, sehat jasmani dan ruhani, ihlash, 
tawakkal dan sebagianya, sehingga dapat memberikan jaminan 
perbaikan suatu lembaga atau organisasi yang dikendalikannya. 
Dalam Al-Qur‟an maupun al-Hadits kata Amanah disebutkan 
dalam bebagai bentuk kata, misalnya      ,    ,     ,  
    
Di dalam al-Qur‟an maupun al Hadits banyak disebutkan bah-
wa pemimpin itu  harus amanah, konsekwen menjalankan amanah, 
menerima amanah sebagai kewajiban bukan sebagai hadiyah, 
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab serta membe-
rikan hal kepada pihak yang dipimpinnya, memiliki keberanian, 
mampu mengatasi resistensi, melindungi dan menciptakan rasa 
aman, bisa menunjukkan kapasitas dan otoritsnya sebagai pemim-
pin, professional, melindungi kaum minoritas, menepati janji 
(melaksanakan program-programnaya dengan baik dan yang pasti 






SUATU hal yang dianggap tidak mungkin suatu saat akan terjadi, 
jika dalam perjuangan dianggap suatu yang mustahil terjadinya 
konflik, suatu saat akan terjadi, hal tersebut disebabkan perkem-
bangan pengetahuan, teknologi dan perkembangan kebutuhan 
manusian yang disandingkan dengan sebuah persaingan lokal, 
regegional, gobang. Serta adanya perbedaan kepentingan baik 
individu atau kelompok untuk mencapai kepuasan hidup. Gejolak 
protes yang timbul dari pihka konsumen terhadap produsen, karena 
mereka merasakan ketidak puasan terhadap pelayanan yang disebut 
dengan Konsumerisme. Komsumeris terjadi bukan hanya di dalam 
perusahaan, tetapi telah merambah pada dunia pendidikan.  
Pemerintah sudah mengupayakan penjaminan mutu pendikan 
agar mencapai bahkan melampau tujuan pendidikan dengan 
membuat sistem pendidikan nasional dengan mempersiapkan 
perangkat atau bekal berupa delapan standar nasional pendidikan 
yang secara bertahap harus dipenuhi oleh pengelolan pendidikan, 
baik standar isi, proses, pengelolaan, tenaga, biaya, sarana, evaluasi 
dan kelulusan. 
Apa yang dialami konsumen dalam mendapatkan jasa atau 
barang dari produsen dalam dunia usaha atau bisnis, juga terjadi 
dalam transaksi dunia pendidikan. Walaupun gejala tersebut masih 
belum seluruhnya tampak dipermukaan, Konsumerisme akan 
timbul secara konstan dan memiliki kukuatan laksana bom waktu 
yang akan meluluhlantakkan lembaga pendidikan yang tidak 
memiliki penjaminan mutu dan pengembangan mutu.  
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Prediksi ini jangan sampai dianggap suatu yang negatif  atau 
provokatif, tetapi dapat dijadikan sebagai antisipasi yang harus 
diperhatikan oleh pengelolan pendidikan, termasuk pendidikan 
Islam, mulai dari pendidikan anak usia dini, sekolah dasar atau 
madrasah Ibtidaiyah, sekolah menengah pertama atau madrasah 
tsanawiyah, madrasah aliyah atau sekolah menengah atas, pergu-
ruan tinggi umum ataupun perguruan tinggi agama, baik negeri 
maupun swasta dan pondok pesantren. 
Gejala Konsumerisme sebenarnya bisa mencuat jika kita teliti 
secara mendalam mengenai sistem lembaga yang memiliki kele-
mahan. Seperti sistem pembelajaran atau perkuliahan, kompetensi 
sumber daya manusia mulai dari pucuk pimpinan hingga pelaksana 
teknis, pelayanan bimbingan, fasilitas penunjang, alokasi waktu yang 
disediakan. 
A. Konsep Konsumerisme  
Konsumerisme ialah suatu kegiatan protes dari pihak konsu-
men yang mempunyai posisi lemah menghadapi para produsen, 
mereka menuntut adanya perlindungan. Konsumen merasa 
dirugikan, karena pihak produsen ternyata menjual barang kurang 
terjamin, kurang bermutu, tidak sesuai dengan apa yang di iklankan 
dan tidak ada pilihan lain kecuali membeli barang itu, maka 
akhirnya timbul gerakan protes. “Consumerism consist of  all those 
activities are undertaken to protect the rights of  costumer”.1 
Dalam dunia pendidikan gejala konsumerisme sudah mulai 
terjadi, walau tidak separah dalam dunia industri. Gejala tersebut 
timbul disebabkan oleh berbagai hal. Diantaranya visi dan misi 
lembaga pendidikan dibuat hanya berdasarkan adopsi atau tidak 
terinspirasi dari keinginan stake holder, melainkan keinginan pribadi 
                                                             
1 Hughes dan Kapoor, 1985: 41. Dalam Bukhari Alma. Prof. Dr. Manajemen 
Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta: 2011) hlm.370. 
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pimpinan puncak yang belum pernah ditawarkan kepada konsu-
men dengan mempersiapkan segala perangkat pendukung, baik 
perangkat kasar seperti tenaga juga sarana, dan perangkat lunak 
seperti sistem yang dirangkai untuk mencapai visi tersebut.  
Visi dan misi yang dibuat secara instan dan hanya formalitas 
tersebut, akan menimbulkan gejolak yang akhirnya menimbukan 
gejala konsumerisme dalam dunia pendidikan. Pemakai jasa 
pendidikan akan menuntut janji-janji agar direalisasikan melalui 
tindakan nyata. karena visi itu sendiri adalah janji yang harus 
dipenuhi.  Karena menginkari janji merupakan prilaku orang-orang 
fasik, sebagaimana firman Allah: 
 اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَّمَأَف اَه َقْو َف اَمَف ًةَضوُع َب اَم ًلًَثَم َبِرْضَي ْنَأ يِيْحَتْسَي َلَ َوَّللا َّنِإ
 ًلًَثَم اََذِبِّ ُوَّللا َدَاَرأ اَذاَم َنُولوُق َي َف اوُرَفَك َنيِذَّلا اََّمأَو ْم ِهبَِّر ْنِم ُّقَْلْا ُوََّنأ َنوُمَلْع َي َف
 َينِقِساَفْلا َّلَِإ ِوِب ُّلِضُي اَمَو ًايرِثَك ِوِب يِدْه َيَو ًايرِثَك ِوِب ُّلِضُي. َدْهَع َنوُضُقْ ن َي َنيِذَّلا 
 ِضْرَْلْا فِ َنوُدِسْف ُيَو َلَصُوي ْنَأ ِوِب ُوَّللا َرََمأ اَم َنوَُعطْق َيَو ِوِقَاثيِم ِدْع َب ْنِم ِوَّللا
 َنوُرِسَاْلْا ُمُى َكَِئلُوأ. 
Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang 
yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar 
dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: “Apakah 
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.” dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. 
dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik,. 
(yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah 
Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat keru-
sakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi. (QS. al-
Baqarah: 26-27).2 
 
                                                             
2 Depag RI, Al-Qur’an dan Tarjemahnya, (Bandung: Diponegoro) hlm. 5-6. 
60 
B. Realitas Kondisi Pendidikan 
Lembaga pendidikan, kebanyakan didirikan dengan persiapan 
yang minim, sangat beda dengan model-model dalam dunia indus-
tri yang keberadaannya didirikan atas keinginan konsumen dan 
tuntutan pasar, sehingga sejak awal sudah dipersiapkan dengan 
rencana yang matang sebagaimana model-model berikut: 
1. Normann‟s Service Management System. Model ini dikembangkan 
oleh Normann’s yang menyatakan bahwa sesungguhnya jasa itu 
ditentukan oleh partisipasi dari pelanggan, dan evaluasi terhadap 
kualitas tergantung pada interaksi dengan pelanggan. Sistem 
manajemen pelayanan bertitik tolak pada budaya dan filosofi 
yang ada dalam suatu organisasi jasa.3 
2. Service Performance Model (SERPERF Model). Model ini dikem-
bangkan oleh Cronin dan Taylor yang mengukur tingkat kualitas 
layanan berdasarkan apa yang diharapkan oleh pelanggan 
(expectation) dibandingkan dengan ukuran kinerja (performance) 
yang diberikan oleh organisasi jasa dan derajat kepentingan 
(importance) yang dikehendaki oleh pelanggan.4 
Dalam dunia pendidikan memiliki model tersendiri, pendirian-
nya deiapersiapkan dengan sangat sederhana, sedangkan mutu 
dikembangkan secara bertahap dan terus menerus yang melibatkan 
seluruh stake holder.  
C. Menghindari Konsumerisme 
Konsumerisme merupakan suatu hal yang wajar dan bukan hal 
menakutkan, namun bila tidak dikelola secara efektif  akan menye-
barkan hancurnya lembaga pendidikan, karena telah menciptakan 
                                                             
3 Davis Normann, Service Management System (USA: Prentice Hall Ohio University 
Press, 1992), hlm. 45. 
4 Fandy Tjiptono, Kepuasan dalam Pelayanan (Jakarta: Salemba Empat, 1999), hlm. 
99. 
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kebohongan publik atau malpraktek. Oleh sebab itu pengelola 
lembaga pendidikan harus senantiasa mencapai standar mutu yang 
telah digariskan atau melampainya dan berupaya memuaskan para 
pelanggannya dengan cara rekontruksi visi misi sesuai harapan 
pelanggan dan mempersiakan segala perangkatnya baik berupa 
sumaber daya manusia, sarana dan prasarana serta biaya yang 
diperlukan. 
Pengembangan mutu disamping untuk menghindari gejala 
komsumerisme, juga merupakan kewajiban para pengelola lembaga 
pendidikan sebagaimana firman Allah: 
 َنِيرِس ُْمْلا َنِم اُونو ُ َ َلََو َلْي َْلا اُوفْوأ . ِميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اُوِنزَو    .
Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 
orang-orang yang merugikan; Dan timbanglah dengan timbangan 
yang lurus”. (QS. As-Syu’araa: 181-182)5 
Dari ayat tersebut tersirat makna bahwa output pendidikan 
pada tatanan mutu perlu terdapat pola keseimbangan (keadilan) 
yang dikatakan sebagai “timbangan yang lurus”. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan, mutu pendidikan merupakan produk 
pendidikan yang mencapai standar ideal sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan yang bebas dari cacat dan memiliki nilai yang tidak 
bertentangan dengan norma normatif  agama –al-Qur’an dan al-
Hadist. Dalam tata teori baku manajemen mutu terpadau dikatakan 
bahwa standar mutu perlu dikembangkan dengan formulasi yang 
pasti dalam sebuah rencana kerja untuk  dilaksanakan dan dieva-
luasi hasilnya bisa menjadi bahan pertimbangan untuk proses 
perbaikan mutu pendidikan di masa yang akan datang (futuristik) 
dengan tetap pada landasan keimanan kepada Allah. Pola mana-
jemen mutu yang demikian ini secara eksplisit dijelaskan dalam al-
Qur’an bahwa: 
                                                             
5 Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya, (Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 299.  
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                     
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. Al-Hasyr: 18)6 
Dari ayat tersebut mengandung kata al-Tandur yakni melihat, 
memperhatikan, atau menganalisis; artinya setiap orang perlu 
memperhatikan setiap sesuatu yang akan diperbuatnya terhadap 
hari esok. Menariknya lagi dalam ayat ini mendeskripsikan seruan 
bagi orang-orang yang beriman untuk bertaqwa dan menganalisis 
perilakunya, sehingga memiliki implikasi untuk setiap orang –baca 
subjek pendidikan Islam- betul-betul merencanakan sesuatu untuk 
bekal masa depan mereka. Bagian menganalisa serta mempersiapan 
dengan merencanakan program-program pendidikan Islam untuk 
masa depan (futuristik) menjadi bagian  kesempurnaan agama bagi 
subjek pendidikan Islam; bahkan diakhir ayat dipertegas “Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” yang bisa dimaknai 
sebagai “keharusan mempertanggungjawabkan apa yang dikerjakan 
oleh komponen organisasi pendidikan Islam kepada Allah”.7 
Rencana-rencana tentang mutu pendidikan tersebut perlu 
dituangkan pada sebuah visi, misi, tujuan, sasaran hingga uraian 
teknis pelaksanan program kependidikan. Rangkaian tersebut yang 
perlu diimplementasikan dalam kegiatan mutu dan pengembangan-
nya, karena perencanaan yang tertuang dalam sebuah program 
merupakan sebuah janji yang wajib dilaksanakan dengan sebaik-
                                                             
6  Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya, (Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 434. 
7 Umiarso & Sukarji, Manajemen dalam Pendidikan, hlm. 
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baiknya, karena janji tersebut akan diminta pertanggungjawaban 
baik di hadapan manusia ataupun di sisi Allah SWT. Sebagaimana 
firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 34 yang menjelaskan bahwa: 
 َناَك َدْهَعْلا َّنِإ ِدْهَعْلِاب اُوفَْوأَو ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّتََّح ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوَبرْق َ  َلََو
 ًلَوُئْسَم..(QS. Al-Isra’: 34)8 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 
penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan-
jawabnya. 
Fakta penting pola perencanaan mutu pendidikan serta 
peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan tersebut perlu 
difokuskan pada visi lembaga pendidikan. Di mana visi secara 
substantif, rujukan gerak organisasi pendidikan Islam dan menjadi 
harapan besar untuk masa yang akan datang dapat terwujud. Arti-
nya, visi merupakan suatu hal yang “dicitakan” dan menjadi suatu 
pandangan dan harapan ke depan (masa depan (futuristic)) yang akan 
dicapai bersama dengan memadukan semua kekuatan, kemampuan 
dan keberadaan para pengikutnya. Ada gambaran menarik seperti 
yang digambarkan Bengt Karlöf  & Fredrik Helin Lövingsson: 
Vision in the sense of something seen in a dream is the term used to describe a 
picture of a company‟s situation in a relatively remote and desirable future. 
Willi Railo, the sports psychologist, defines vision as a "barrier-breaking 
mental picture of a desired situation". The words „barrier-breaking‟ are 
important in Railo‟s description. The most important aspect of a vision is that 
it challenges the comfortable present, calling for action and change.9 
Deskripsi tersebut membentuk suatu opini bahwa mutu pendi-
dikan tidak terjadi begitu saja, namun mutu pendidikan tersebut 
perlu direncanakan dan diorganisir oleh lembaga pendidikan. Pada 
                                                             
8  Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya,(Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 227. 
9 Bengt Karlöf  & Fredrik Helin Lövingsson, The A-Z of  Management Concepts and 
Models, (London: Thorogood Publishing, 2005), 396. 
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posisi ini jelas bahwa mutu pendidikan merupakan kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan lembaga pendidikan 
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 
menurut norma/ standar yang berlaku.10 Artinya, konsep mutu 
dalam pengelolaan lembaga pendidikan seharusnya benar-benar 
tanggap dan konsisten terhadap mutu pendidikan tersebut, baik 
mutu manajemen yang dilihat dari proses maupun mutu Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) sebagai produk pelayanan jasa pendidikan 
untuk pemakai dalam proses (internal costumer) maupun pemakai 
hasil akhir (external costumer). Dengan demikian, dalam mengimple-
mentasikan program mutu pendidikan, lembaga pendidikan perlu 
untuk memperhatikan asas efektivitas dan efisiensi pelaksanaannya. 
Konsep ini dalam Islam dikatakan dengan pola “sebaik-baiknya”, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Qashas ayat 77 yang 
menyatakan bahwa: 
 ُوَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َ  َلََو ََةرِخْلْا َرا َّدلا ُوَّللا َكَا آ اَميِف ِغَت ْباَو
 َنيِدِسْفُمْلا ُّبُِيُ َلَ َوَّللا َّنِإ ِضْرَْلْا فِ َداَسَفْلا ِغْب َ  َلََو َكَْيِلإ .
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”. (QS. Al-Qashas: 77)11 
Dari deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu pendi-
dikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan 
secara efektif  dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademik 
                                                             
10 Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar (Jakarta: 
Depdikbud, 1996), 8. 
11 Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya,(Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 315. 
 
65 
dan non akademik pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk 
satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran 
tertentu dengan berlandaskan pada etik-qur’anik dan hadist. Oleh 
sebab itu, implementasi pengembangan mutu pendidikan perlu 
dievaluasi oleh berbagai pihak, baik mereka yang berkepentingan 
langsung ataupun tidak langsung, sehingga setiap orang (komponen 
pendidikan Islam) terlibat dalam peningkatan mutu pendidikan 
dengan mengindentifikasi permasalahan-permasalahan dan men-
coba memecahkan masalah yang terjadi di lembaga pendidikan itu 
sendiri. Secara analogi, hal ini telah tereksplisit dalam surat at-
Taubah ayat 105 yang menyatakan bahwa: 
 ِةَداَهَّشلاَو ِبْيَغْلا ِِلِاَع َلَِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُولوُسَرَو ْم َُلَمَع ُوَّللا ىَر َيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو
 َنوُلَمْع َ  ْمُتْنُك َا ِ ْم ُُئهبَن ُي َف .
Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah: 105)12 
Langkah yang paling tepat pada konteks tersebut adalah13 school 
review yang merupakan suatu proses dimana seluruh komponen 
lembaga pendidikan Islam bekerjasama khususnya dengan orang 
tua dan tenaga profesional (ahli) untuk mengevaluasi dan menilai 
efektivitas lembaga pendidikan Islam dan juga mutu lulusan. School 
review dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, antara 
lain: a). Apakah yang dicapai lembaga pendidikan Islam sudah 
sesuai dengan harapan orang tua peserta didik dan peserta didik 
sendiri?; b). Bagaimana prestasi peserta didik?; c). Faktor apakah 
                                                             
12 Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya,(Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 162. 
13 Anonim, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan/Kultur Sekolah (Depdiknas: 
Hand Out Pelatihan Calon Kepala Sekolah, Direktorat Sekolah Lanjutan 
Pertama, 2000), 200-202. 
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yang menghambat upaya untuk meningkatkan mutu?; dan d). 
Apakah faktor-faktor pendukung yang dimiliki lembaga pendidik-
an?. School review akan menghasilkan rumusan tentang kelemahan-
kelemahan, kelebihan-kelebihan dan prestasi peserta didik, serta 
rekomendasi untuk pengembangan program tahun mendatang. 
Oleh sebab itu, informasi yang dijadikan referensi utama oleh 
lembaga pendidikan Islam harus berbasis data yang valid. Akan 
tetapi, hal ini akan berjalan secara optimal apabila ada komitmen 
dan kerjasama dari semua yang mempunyai kepentingan untuk 
mencapai mutu yang di targetkan, sebagaimana bangunan yang 
saling menguatkan, sebagaimana kekompakan dalam peperangan 
untuk mengalahkan musuh, seperti diumpakan dalam firman Allah 
SWT: 
 ٌووُصْرَم ٌناَي ْ ن ُب ْمُهَّ َنأَك اِّفَص ِوِليِبَس فِ َنوُِل اَق ُي َنيِذَّلا ُّبُِيُ َوَّللا َّنِإ. 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (QS. Ash-Shaff: 4)14 
Begitu pentingnya persoalan mutu, sehingga mutu merupakan 
bagian dari salah satu dari tiga sendi agama Islam yaitu iman 
(keyakinan), islam (kepasrahan dan Ihsan (berbuat terbaik). 
D. Kesimpulan 
Konsumerisme ialah suatu kegiatan protes dari pihak konsu-
men yang mempunyai posisi lemah menghadapi para produsen, 
mereka menuntut adanya perlindungan. Konsumen merasa 
dirugikan, karena pihak produsen ternyata menjual barang kurang 
terjamin, kurang bermutu, tidak sesuai dengan apa yang di iklankan 
dan tidak ada pilihan lain kecuali membeli barang itu, maka 
akhirnya timbul gerakan protes. 
                                                             
14 Depag RI, Al Qur‟an dan Tajemahannya,(Jakarta: Diponegoro: 2000) hlm. 440. 
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Untuk menghindari konsumerisme pendidikan, hendaknya 
pengelola lembaga pendidikan bekerja sama dengan seluruluh stake 
holder untuk merekontruksi visi dan misi pendidikan serta 
memenuhi perangkat dan meningkatkan kualitas standar pendi-
dikan untuk mencapai atau melampai standar yang sudah diten-







PENDIDIKAN merupakan usaha sadar atau tidak disadar yang 
dilakukan atau dialami oleh manusia agar bisa hidup berdampingan 
dengan manusia lain, menjadi dirinya sendiri dan sebagai hamba 
Tuhan. Pendidikan memerlukan pengelolaan secara professional 
dan melibatkan komponen-komponen yang terkait di dalamnya.1  
Dalam peningkatan mutu pendidikan (madrasah)  ditentukan faktor 
internal dan eksternal. Faktor interna terdiri dari  sumber daya 
insani (guru, siswa, dan tenaga kependidikan lainnya), kurikulum, 
sarana prasarana, dan kondisi keuangan. Faktor eksternal terdiri 
dari pemerintah, orang tua, dan masyarakat. 
Faktor internal dan eksternal saling berkaitan, saling meleng-
kapi, dan saling membutuhkan. Keterkaitan tersebut dapat dianalo-
gikan dengan bahasa tubuh yang digambar oleh Nabi Muhammad 
SAW laksana  bangunan tubuh.2 Pada kenyataannya. ketiga kompo-
nen tersebut masih belum sepenuhnya disadari dan digarap dengan 
serius, padahal ketiga komponen tersebut amat menentukan gerak 
dan arah kemajuan pendidikan serta perkembangnnya. Pendidikan 
di Indonesia walau dari beberapa sisi sudah dirasakan kemajuannya, 
namun bila dilihat dari dimensi lain mengalami keterpurukan. 
Keterpurukan tersebut salah satunya kurang optimalnya peran serta 
masyarakat dalam memajukan pendidikan. Indonesia yang mayo-
ritas penduduknya beragama islam, sudah tentu peran pendidikan 
islam sangat berpengaruh pada peningkatan lembaga pendidikan,  
                                                             
1 Standar Nasional Pendidikan, Departemen Agama Prop. Jatim, Surabaya, 2005. 
2  لاقو ?"اضعب وضعب دشي ناينبلاك نمؤملل نمؤلما" 7 لاقو "هرقيح لاو ولذيخ لا ملسلما وخأ ملسلما" 8  ؟تىم ولذيخ 
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-mekrep aynujal gnokoynem kutnu milsum takaraysam atres narep
 .aynnaadarebek nakulrepid kaltum malsi nakididnep nagab
 takaraysam atres narep nasahabmep aynliated hibel kutnU
 nakididnep satilauk natakgninep padahret aisenodnI id milsum
 haliram ,nakurupretek imalagnem iuka atik rujuj araces gnay malsi
 :WAS ibaN stidah irasitni irad harbi libmagnem abocnem atik
سمعت : وعن أبي عبد الرحمن عبد الله بن عمر بن الخطاب، رضي الله عنهما قا ل
انطلق ثلاثة نفر ممن كان قبلكم حتى آواىم : " صلى الله عليو وسلم يقول  رسول الله
إنو : المبيت إلى غار فدخلوه،فانحدرت صخرة من الجبل فسدت عليهم الغار، فقالو ا
: قال رجل منو م. تدعوا الله بصالح أعمالك م لا ينجيكم من ىذه الصخرة إلا أن
فنأى بى . قبلهما أىلا ولا ما لا اللهم كان لي أبوان شيخان كبيران، وكنت لا غبق
فوجدتهما نائمين  طلب الشجر يوًما فلم أرح عليهما حتى ناما فحلبت لهما غبوقهما
- والقدح على يدى- فكرىت أن أوقظهما وأن أغبق قبلهما أىلا أو ما لا، فلبثت
فاستيقظا - أنتظر استيقاظهما حتى برق الفجر والصبية يتضاغون عند قدمى
اللهم إن كنت فعلت ذلك ابتغاء وجهك ففرج عنا ما نحن فيو من . فشرباغبوقهم ا
اللهم إنو : قال الآخر. ىذه الصخرة، فانفرجت شيًئا لا يستطيعون الخروج من ه
كنت أحبها كأشد ما يحب : " وبَ رواية " كانت لي ابنة عم كانت أحب الناس إ لى 
ا سنة من السنين فجاءتنى  الرجال النساء، فأردتها على نفسها فامتنعت منى حتى ألمت
فأعطيتها عشرين ومائة دينار على أن تخلى بينى وبين نفسها ففعلت، حتى إذا قدرت 
اتق الله ولا تفض الخابً إلا : فلما قعد ت بين رجليها، قالت : " وبَ رواية " عليها 
بحقو، فانصرفت عنها وىى أحب الناس إلى وتركت الذىب الذى أعطيتها، اللهم إن 
كنت فعلت ذلك ابتغاء وجهك فافرج عنا ما نحن فيو، فانفرجت الصخرة غير أنهم لا 
اللهم استأجرت أجراء وأعطيتهم أجرىم غير : وقال الثالث . يستطيعون الخروج منو ا
رجل واحد ترك الذى لو وذىب، فثمرت أجره حتى كثرت منو الأموال، فجاءنى بعد 
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ل اقف ينح : تلقف ،ىرجأ لىإ دأ للها دبع اي :ك رجأ نم ىرت ام لك : لبلإا نم
ق يقرلاو منغلاو رقبلاو . لاقف :بى ئزهتست لا للها دبع اي ! تلقف : ،كب ئزهتسأ لا
 كهجو ءاغتبا كلذ تلعف تنك نإ مهللا ،اًئيش ونم كتري ملف وقاتساف ولك هذخأف
ن وشيد اوجرخف ةرخصلا تجرفناف ،ويف ننح ام انع جرفاف "( ( ويلع قفتم ) 3. 
Artinya: Dari Abu Abdur Rahman, yaitu Abdullah bin Umar bin al-
Khaththab radhiallahu 'anhuma, katanya: Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: “Ada tiga orang dari golongan orang-orang 
sebelummu sama berangkat bepergian, sehingga terpaksalah untuk 
menempati sebuah gua guna bermalam, kemudian merekapun 
memasukinya. Tiba-tiba jatuhlah sebuah batu besar dari gunung lalu 
menutup gua itu atas mereka. Mereka berkata bahwasanya tidak ada 
yang dapat menyelamatkan engkau semua dari batu besar ini 
melainkan jikalau engkau semua berdoa kepada Allah Ta'ala dengan 
menyebutkan perbuatanmu yang baik-baik. Seorang dari mereka itu 
berkata: "Ya Allah. Saya mempunyai dua orang tua yang sudah tua-
tua serta lanjut usianya dan saya tidak pernah memberi minum 
kepada siapapun sebelum keduanya itu, baik kepada keluarga 
ataupun hamba sahaya. Kemudian pada suatu hari amat jauhlah saya 
mencari kayu - yang dimaksud daun-daunan untuk makanan ternak. 
Saya belum lagi pulang pada kedua orang tua itu sampai mereka 
tertidur. Selanjutnya sayapun terus memerah minuman untuk 
keduanya itu dan keduanya saya temui telah tidur. Saya enggan untuk 
membangunkan mereka ataupun memberikan minuman kepada 
seseorang sebelum keduanya, baik pada keluarga atau hamba sahaya. 
Seterusnya saya tetap dalam keadaan menantikan bangun mereka itu 
terus-menerus dan gelas itu tetap pula ditangan saya, sehingga 
fajarpun menyingsinglah, Anak-anak kecil sama menangis kerana 
kelaparan dan mereka ini ada di dekat kedua kaki saya. Selanjutnya 
setelah keduanya bangun lalu mereka minum minumannya. Ya Allah, 
jikalau saya mengerjakan yang sedemikian itu dengan niat benar-
benar mengharapkan keridhaanMu, maka lapanglah kesukaran yang 
sedang kita hadapi dari batu besar yang menutup ini." Batu besar itu 
tibatiba membuka sedikit, tetapi mereka belum lagi dapat keluar dari 
gua. Yang lain berkata: "Ya Allah, sesungguhnya saya mempunyai 
                                                             
3 Zakariya, Abi, Riyadu ash shalihin, Dar al aabidin, Surabaya, hal. 10-11. 
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seorang anak paman wanita -jadi sepupu wanita- yang merupakan 
orang yang tercinta bagiku dari sekalian manusia -dalam sebuah 
riwayat disebutkan: Saya mencintainya sebagai kecintaan orang-
orang lelaki yang amat sangat kepada wanita- kemudian saya 
menginginkan dirinya, tetapi ia menolak kehendakku itu, sehingga 
pada suatu tahun ia memperoleh kesukaran. Iapun mendatangi 
tempatku, lalu saya memberikan seratus duapuluh dinar padanya 
dengan syarat ia suka menyendiri antara tubuhnya dan antara 
tubuhku -maksudnya suka dikumpuli dalam seketiduran. Ia berjanji 
sedemikian itu. Setelah saya dapat menguasai dirinya- dalam sebuah 
riwayat lain disebutkan: Setelah saya dapat duduk di antara kedua 
kakinya -sepupuku itu lalu berkata: "Takutlah engkau pada Allah dan 
jangan membuka cincin -maksudnya cincin di sini adalah kemaluan, 
maka maksudnya ialah jangan melenyapkan kegadisanku ini -
melainkan dengan haknya - yakni dengan perkawinan yang sah -, lalu 
sayapun meninggalkannya, sedangkan ia adalah yang amat tercinta 
bagiku dari seluruh manusia dan emas yang saya berikan itu saya 
biarkan dimilikinya. Ya Allah, jikalau saya mengerjakan yang 
sedemikian dengan niat untuk mengharapkan keridhaanMu, maka 
lapangkanlah kesukaran yang sedang kita hadapi ini." Batu besar itu 
kemudian membuka lagi, hanya saja mereka masih juga belum dapat 
keluar dari dalamnya. Orang yang ketiga lalu berkata: "Ya Allah, saya 
mengupah beberapa kaum buruh dan semuanya telah kuberikan 
upahnya masing-masing, kecuali seorang lelaki. Ia meninggalkan 
upahnya dan terus pergi. Upahnya itu saya perkembangkan sehingga 
ber-tambah banyaklah hartanya tadi. Sesudah beberapa waktu, pada 
suatu hari ia mendatangi saya, kemudian berkata: Hai hamba Allah, 
tunaikanlah sekarang upahku yang dulu itu. Saya berkata: Semua 
yang engkau lihat ini adalah berasal dari hasil upahmu itu, baik yang 
berupa unta, lembu dan kambing dan juga hamba sahaya. Ia berkata: 
Hai hamba Allah, janganlah engkau memperolok-olokkan aku. Saya 
menjawab: Saya tidak memperolok-olokkan engkau.Kemudian 
orang itupun mengambil segala yang dimilikinya. Semua digiring dan 
tidak seekorpun yang ditinggalkan. Ya Allah, jikalau saya menger-
jakan yang sedemikian ini dengan niat mengharapkan keridhaanMu, 
maka lapangkanlah kita dari kesukaran yang sedang kita hadapi ini." 
Batu besar itu lalu membuka lagi dan merekapun keluar dari gua itu. 
(Muttafaq 'alaih) 
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Dalam menyelesaikan problematika pendidikan pemerintah 
tidak dapat menyelesaikan sendiri dengan segala kebijakan dan 
politisasinya, begitu pula orang tua siswa yang kadang disibukkan 
dengan keterbatasan dirinya, tertapi masyarakat harus pula ikut 
terlibat dan bertanggung jawab. Dalam kajian ini pengelolaan 
lembaga pendidikan yang merupakan tanggung jawab pemerintah, 
orang tua, dan masyarakat, namun optimalisasi tannggung jawab 
difokuskan  melalui pelibatan masyarakat secara optimal, sehingga 
dapat mendongkrak keterbatasan sumber daya baik insani maupun 
materi, baik dari pemerintah maupun para orang tua. 
A. Peran Serta Masyarakat Terhadap Pendidikan Persfektif  
Islam 
Madrasah atau Sekolah sebagai institusi tidak dapat lepas dari 
masyarakat di lingkungan sekolah tersebut berada. Secara praktis 
sering kita dengar para orang tua menginginkan anaknya dapat 
berprestasi di sekolah  Ini berarti kebutuhan masyarakat terhadap 
sekolah adalah penyelenggaraan dan pelayanan proses belajar 
mengajar yang berkualitas dengan out put yang berkualitas pula. 
Dengan tuntutan yang demikian  akan menjadi beban bagi sekolah, 
dengan segala keterbatasan yang dimilikinya (tenaga, biaya, waktu 
dan sebagainya). Kepala madrasah sebagai top manager 4harus 
memungsikan dan mengoptimalkan kemampuan menyusun 
rencana madrasah dan rencana anggaran mengelola madrasah 
berdasarkan rencana dan rencana anggaran, dan memungsikan 
masyarakat untuk berpatisipasi mengelola madrasah5.  Tugas kepala 
sekolah sebagai top manager hendaknya melakukan persuasi 
                                                             
4 Leading, Includes motivating employees, directing others, selecting the most 
effective communication chanek, and resolving conflicts., Robbbins, P, Stephen, 
Organizational Behavior,Prentice Hall, 2001. 
5 Sagala, Saiful,Prof, Dr, M.Pd, Manajemen Stratejik dalam Meningkatkan mutu 
Pendidikan, Alfabeta,2010, hal 54).   
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kepada masyarakat dalam rangka merubah sikap dan tindakan yang 
perlu mereka lakukan terhadap sekolah. Pelaksanaan hubungan 
sekolah dengan masyarakat yang baik akan memberikan manfaat 
lain seperti: 
1. Masyarakat/orang tua murid dan stakeholders lainnya akan 
mengerti dengan jelas tentang visi, misi, tujuan dan program 
kerja sekolah, kemajuan sekolah beserta masalah-masalah 
yang dihadapi sekolah  secara lengakap, jelas dan akurat. 
2. Masyarakat/orang tua murid dan stakeholders lainnya akan 
mengetahui persoalan-persolan yang dihadapi atau mungkin 
dihadapi sekolah dalam mencapai tujuan yang diinginkan 
sekolah. Dengan demikian mereka dapat melihat secara jelas 
dimana mereka dapat berpartisipasi untuk membantu sekolah. 
3. Sekolah akan mengenal secara mendalam latar belakang, 
keinginan dan harapan-harapan masyarakat terhadap sekolah. 
Pengenalan harapan masyarakat dan orang tua murid terhadap 
sekolah, khususnya sekolah merupakan unsur penting guna 
menumbuhkan dukungan yang kuat dari masyarakat. Apabila 
hal ini tercipta, maka sikap apatis, acuh tak acuh dan masa 
bodoh masyarakat akan hilang. Yang menjadi pertanyaan adalah, 
sudahkah sekolah mengenal harapan masyarakat? Atau sekarang 
justru sekolah memaksakan harapannya kepada masyarakat! 
Coba kita analisis kondisi tersebut berdasarkan pengalaman dan 
penglihatan selama ini dalam praktek penyelenggaraan pendi-
dikan di tingkat sekolah. Apabila kita belum melakukan hal 
tersebut, maka sudah saatnya mulai sekarang sekolah berbenah 
diri untuk membangun kemitraan dengan masyarakat/ stake-
holders untuk kemajuan sekolah. 
Apabila kondisi diatas tercipta, para siswa secara langsung 
mengetahui bahwa mereka mendapat perhatian yang besar dari 
kedua belah pihak, baik pihak orang tua/masyarakat maupun pihak 
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sekolah. Hal ini tentunya merupakan kartu kendali bagi sekolah 
untuk bersikap, berperilaku dan bertindak di luar aturan sekolah 
yang ada. Kendali/kontrol yang dilakukan bersama antara sekolah 
dan masyarakat secara terpadu akan memberikan ruang sempit bagi 
siswa, maupun warga sekolah lainnya yang akan bertindak atau 
berperilaku tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Potensi Yang dimiliki manusia untuk memberikan kontribusi 
di bidang pendidikan memiliki potensi sumber daya yang kaya dan 
tak pernah habis, sehingga dimanapun ia berada potensi itu akan 
terbawa dan besar pengaruhnya terhadap pengembangan dunia 
pendidikan,6 peran serta masyarakat merupakann salah satu kom-
ponen ketiga ranah peningkatan mutu, yaitu Mangemen Berbasis 
Madrasah  yang dipengaruhi oleh kepeminpinan7, Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan, gembira dan Berbobot.8  
Peran disini dapat diartikan mengajak atau memberikan sesuatu 
atas keleluasaan.9 Peran Sumber Daya Masyarakat yang  tersurat 
dalam al qur’an dan hadits serta dapat dipergunakan untuk 
memberikan kontribusi10 pengelolaan pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Ilmu 
 ُميِكَْلْا ُميِلَعْلا َتَنأ َكَِّنإ اَن َتْمَّلَع اَم َّلاِإ اََنل َمْلِع َلا َكَناَحْبُس ْاُولَاق
11(ةرقبلا:32 )
Artinya: Para Malaikat mengakui: “Maha suci Engkau, Tak ada ilmu 
bagi kami kecuali apa yang telah engkau ajarkan pada kami, sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
                                                             
6 Mulyasa, E. Dr. Manajemen Berbasis Sekolah, Rosda. Bandung. 2004. Hal. 147. 
7 Wahjosumidjo, Kepeminpinan Kepala Sekolah, Rajawali Pres,Jakarta, 2002.hal.25.  
8 Setiono, ari, Hendro, PAIKEM GEMBROT, PRESTASI PUSTAKA, Jakarta, 
2001. hal.1. 
9 ( تافيرعتلا)516- قلْا نيدلا لىإ ءاعدلا وى داهلجا  
10 Qomar, Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam, Erlangga, hal. 86 
11 Al Qur’an, Surat al Baqarah, 23. 
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 َنوُنِمْؤ ُي ٍمْوَقٍّلةَْحمَرَو ىًدُى ٍمْلِع ىَلَع ُهاَنْل َّصَف ٍباَتِكِب مُىاَن ْ ئِج ْدَقَلَو(فارعلاا: 52 )
Artinya: Dan Sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab (Al Quran) kepada mereka yang kami Telah menjelas-
kannya atas dasar pengetahuan Kami [546]; menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS, Al-A’raf:52). 
[546]  Maksudnya: atas dasar pengetahuan kami tentang apa yang menjadi kemashla-
hatan bagi hamba-hamba kami di dunia dan akhirat. 
 ُهَدنِع ْنَمَو ْمُكَن ْ ي َبَو ِنِْي َب اًديِهَش ِوَّللِاب ىَفَك ْلُق ًلاَسْرُم َتْسَل ْاوُرَفَك َنيِذَّلا ُلوُق َيَو
 ِباَتِكْلا ُمْلِع(دعرلا :43 )
Artinya: Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang 
dijadikan Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi anta-
raku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab" 
(QS, Ar Ra’d:43) 
 ا َّمَل َف َكُفَْرط َكَْيِلإ َّدَتْر َي نَأ َلْب َق ِوِب َكِيتآ َاَنأ ِباَتِكْلا َن ٍّم ٌمْلِع ُهَدنِع يِذَّلا َلَاق
 َا َّنََِّإف َرَكَش نَمَو ُرُفْكَأ َْمأ ُرُكْشََأأ نَِوُل ْ بَِيل ٍّبيَر ِلْضَف نِم اَذَى َلَاق ُهَدنِع اًّرِقَتْسُم ُهآَر
 ٌيمِرَك ٌِّنَِغيٍَّبر َّنَِإف َرَفَك نَمَو ِوِسْف َِنل ُرُكْشَي(لمنلا :40 )
Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab 
[1097]: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu 
terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku 
untuk mencoba Aku apakah Aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya). dan barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya 
dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang 
memilki ilmu dapat memberikan sumbangsinya kepada pendikan 
dengan ilmu yang dimiliki. 
b. Harta 
 ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدنِع ُوَّللاَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدلاَْوأَو ْمُكُلاَوَْمأ َا َّنَِّإ(نباغتلا:15 )
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar (At-Taghabun: 15). 
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 َكَِئلُوأَف ًاِلْاَص َلِمَعَو َنَمآ ْنَم لاِإ ىَفُْلز َانَدْنِع ْمُكُبٍّرَق ُت ِتَِّلِاب ْمُُكدلاَْوأ لاَو ْمُكُلاَوَْمأ اَمَو
 َنوُنِمآ ِتَاُفرُغْلا بُ ْمُىَو اوُلِمَع َابِ ِفْع ٍّضلا ُءَازَج ُْمَله)( أبس:37( 
Artinya: Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun; tetapi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal (saleh, 
mereka Itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda dise-
babkan apa yang Telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa 
di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syurga) (QS, As Saba’ : 37). 
Dalam hadits disebutkan: 
 سابع نبا ثيدح نم دواد بيأ دنع درو(  اعوفرم :(  َّلاِإ َةاَكَّزلا ِضِرْف َي َْلَ َوَّللا َّنِإ
 ْمُكَدْع َب ْنَِمل َنوُكَِتل َثِيراَو
َ
لما َضَر َف َا َّنَِّإَو ْمُكِلاَوَْمأ ْنِم يَِقب اَم َبٍَّيطُِيل .. ثيدلْا) 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat, melainkan 
untuk memperbaiki sisa hartamu, dan menentukan warisan untuk 
generasimu (HR. Abu Dawud). 
Menurut ulama: 
 وتاضرم ءاغتباو للها ليبس بُ وقافنإ ءلاقعلا دنع اهلجأو لالما دئاوف مظعأو 
Artinya: Faidah harta yang terbersar menurut logika adalah memper-
gunakannya dijalan Allah, dan memencari ridlaNya. 
Selanjutnya dalam hadits dijelskan: 
 دوعسم نبا نعو - ونع وَّللا يضر -لاق ونأ :  اهيف وبري ةنتف مكتسبل اذإ متنأ فيك
 ليق يش اهنم يرغ اذإف ؛ اهيلع سانلا يريج ةنس ذختتو ، يربكلا اهيف مرهيو ، يرغصلا
 : ٌةنس تكرت . ليق : لاق ؟ نحمرلا دبع ابأ اي كلذ تىم : لقو ، مكؤارق رثك اذإ
 ، مكؤاهقفمكلاومأ ترثكو وقفتو ، ةرخلآا لمعب ايندلا ِتسِمتلاو ، مكؤانمأ لقو ، 
نيدلا يرغل» .يِمرادلا هاور ( 
Artinya: Dan harta mereka banyak. 
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                     
                    
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjuk-
kan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu Mengetahui (QS, Ash Shaf: 10-11). 
c. Jabatan 
                          
               
Artinya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan(QS. Ar Rahman: 
33).12 
Dalam sutu ayat al-Qur’an disebutkan: 
                     
                             
           
Artinya: Rasul-rasul mereka Berkata kepada mereka: "Kami tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi 
karunia kepada siapa yang dia kehendaki di antara hamba-hamba-
                                                             
12 (  ةيناطلسلا)  ويف لكؤي هونحو فزلخا نم ءاعو (جم  ) 
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Nya. dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada 
kamu melainkan dengan izin Allah. dan Hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal (QS. Ibrahim: 11). 
Karena Jabatan diperuntukkan untuk mememlihara agama 
dan mengatur urusan dunia. 
 للها لوسر تعسم لاق يعجشلأا كلام نب فوع نع ملسم حيحص بُو - للها ىلص
 ملسو ويلع -لوقي :« نولصيو مهيلع نولصتو مكنوبيحو منهوبتح نيذلا مكتمئأ رايخ
لاق مكنونعليو منهونعلتو مكنوضغبيو منهوضغبت نيذلا مكتمئأ رارشو مكيلع : اي انلق
لاق ؟كلذ دنع مىذبانن لافأ للها لوسر : مكيف اوماقأ ام لا ةلاصلا مكيف اوماقأ ام لا
ةلاصلا . ةيصعم نم بٌأي ام هركيلف للها ةيصعم نم اًئيش بٌأي هآرف ٍلاو ويلع ليو نم لاإ
ةعاط نم اًدي نعزني لاو لىاعت للها» 
Artinya: Peminpinmu yang baik adalah yang kau sukai dan mereka 
menyukaimu, bersilaturrahim dgmu. Sedang peminpin yang jelek 
adalah mereka yang tidak engkau suka, dan mereka tidak menyu-
kaimu, serta engkau dg mereka saling melaknat. 
d. Koneksi dan informasi  
Masyarakat dapat dapat diperankan sebagai bagian dari ke-
kuatan madrasah untuk menambah jaringan koneksi, mempertakan 
dan menyampaikan informasi. 
                             
             
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji-
kan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguh-
nya Allah amat berat siksa-Nya (QS. Al Mai’dah: 2). 
 08
                         
       31      
 adapek umak haltaat nad hallA adapek umak haltaat naD :aynitrA
-ateK akaM ,gnilapreb umak akij .halitah-itahreb nad )ayN(-lusaR
-em halaynah ,imak lusaR nabijawek aynhuggnuseS awhab haliuh
  .)39 :had’iaM lA .SQ( gnaret nagned )hallA tanama( nakiapmayn
 fisudnok gnay nagnukgnil nad nanamaek nakirebmeM .e
 الله صلى الله نبي أن عنو الله رضي الخدري سنان بن مالك بن سعد سعيد أبي وعن
 عن فسأل نفًسا، وتسعين تسعة قتل رجل قبلكم كان فيمن كان " : قال وسلم عليو
 فهل نفًسا، وتسعين تسعو قتل إنو :ل فقا فأتاه راىب، على فدل الأرض، أىل أعلم
 فدل الأرض، أىل أعلم عن سأل بٍ ماًئة، بو فكمل فقتلو لا، :ل فقا ة؟ توب من لو
 يحول ومن نعم، : فقال ؟ توبة من لو فهل نفس مائة قتل إنو :ل فقا عالَ رجل على
 الله فاعبد تعالى الله يعبدون أناًسا فإن وكذا، كذا أرض إلى انطلق ة؟ التوب وبين بينو
 الموت، أتاه الطريق نصف إذا حتى فانطلق سوٍء، أرض فإ أرضك إلى ترجع ولا معهم،
 تائبا جاء : الرحمة ملائكة فقالت .ب العذا وملائكة الرحمة ملائكة فيو فاختصمت
 فأتاىم قط، خيرا يعمل لَ إنو : العذاب ملائكة وقالت تعالى، الله إلى بقلبو مقبلا
 فإلى الأرضين بين ما قيسوا : فقال -حكًما أي -بينهم فجعلوه آدمي صورة بُ ملك
 ملائكة فقبضتو أراد، التِ الأرض إلى أدنى فوجدوه فقاسوا لو، فهو أدنى كان أيتهما
 بشبر، الصالْة القرية إلى فكان :ح الصحي بُ رواية وبُ. ) ) عليو متفق ( ( " الرحمة
 وإلى تباعدي، أن ىذه إلى تعالى الله فأوحى :ح الصحي بُ رواية وبُ أىلها من فجعل
                                                             
  الشيء وإليه أوصله إليه )أبلغه  ( 31
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هذى نأ ،بيرقت لاقو : اوسيق ام ،امهنيب هودجوف لىإ هذى برقأ  ٍبرشب رفغف ول بُو 
ةياور : ىأنف هردصب اىونح  
Artinya:Dari Abu Said, yaitu Sa'ad bin Sinan al-Khudri r.a. bahwa-
sanya Nabiullah s.a.w.bersabda:"Ada seorang lelaki dari golongan 
ummat yang sebelummu telah membunuhsembilanpuluh sembilan 
manusia, kemudian ia menanyakan tentang orang yang teralim dari 
penduduk bumi, ialu ia ditunjukkan pada seorang pendeta. lapun 
mendatanginya dan selanjutnya berkata bahwa sesungguhnya ia telah 
membunuh sembilanpuluh Sembilan manusia, apakah masih 
diterima untuk bertaubat. Pendeta itu menjawab: "Tidak dapat." 
Kemudian pendeta itu dibunuhnya sekali dan dengan demikian ia 
telah menyempurnakan jumlah seratus dengan ditambah seorang 
lagi itu. Lalu ia bertanya lagi tentang orang yang teralim dari pen-
duduk bumi, kemudian ditunjukkan pada seorang yang alim, selan-
jutnya ia mengatakan bahwa sesungguhnya ia telah membunuh 
seratus manusia, apakah masi'h diterima taubatnya. Orang alim itu 
menjawab: "Ya, masih dapat. Siapa yang dapat menghalang-halangi 
antara dirinya dengan taubat itu. Pergilah engkau ke tanah begini-
begini, sebab di situ ada beberapa kelompok manusia yang sama 
menyembah Allah Ta'ala, maka menyembahlah engkau kepada Allah 
itu bersama-sama dengan mereka dan janganlah engkau kembali ke 
tanahmu sendiri, sebab tanahmu adalah negeri yang buruk." Orang 
itu terus pergi sehingga di waktu ia telah sampai separuh perjalanan, 
tiba-tiba ia didatangi oleh kematian. Kemudian bertengkarlah untuk 
mempersoalkan diri orang tadi malaikat kerahmatan dan malaikat 
siksaan - yakni yang bertugas memberikan kerahmatan dan bertugas 
memberikan siksa, malaikat kerahmatan berkata: "Orang ini telah 
datang untuk bertaubat sambil menghadapkan hatinya kepada Allah 
Ta'ala." Malaikat siksaan berkata: "Bahwasanya orang ini samasekali 
belum pernah melakukan kebaikan sedikitpun." Selanjutnya ada 
seorang malaikat yang mendatangi mereka dalam bentuk seorang 
manusia, lalu ia dijadikan sebagai pemisah antara malaikat-malaikat 
yang berselisih tadi, yakni dijadikan hakim pemutusnya - untuk 
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menetapkan mana yang benar. Ia berkata: "Ukurlah olehmu semua 
antara dua tempat di bumi itu, ke mana ia lebih dekat letaknya, maka 
orang ini adalah untuknya - maksudnya jikalau lebih dekat ke arah 
bumi yang dituju untuk melaksanakan taubatnya, maka ia adalah 
milik malaikat kerahmatan dan jikalau lebih dekat dengan bumi 
asalnya maka ia adalah milik malaikat siksaan." Malaikat-malaikat itu 
mengukur, kemudian didapatinya bahwa orang tersebut adalah lebih 
dekat kepada bumi yang dikehendaki -yakni yang dituju untuk 
melaksanakan taubatnya. Oleh sebab itu maka ia dijemputlah oleh 
malaikat kerahmatan." (Muttafaq 'alaih) Dalam sebuah riwayat yang 
shahih disebutkan demikian: "Orang tersebut lebih dekat sejauh 
sejengkal saja pada pedesaan yang baik itu -yakni yang hendak 
didatangi, maka dijadikanlah ia termasuk golongan penduduk-
nya."Dalam riwayat lain yang shahih pula disebutkan: Allah Ta'ala 
lalu mewahyukan kepada tanah yang ini -tempat asalnya- supaya eng-
kau menjauh dan kepada tanah yang ini -tempat yang hendak dituju - 
supaya engkau mendekat -maksudnya supaya tanah asalnya itu 
memanjang sehingga kalau diukur akan menjadi jauh, sedang tanah 
yang dituju itu menyusut sehingga kalau diukur menjadi dekat 
jaraknya. Kemudian firmanNya: "Ukurlah antara keduanya." Malai-
kat-malaikat itu mendapatkannya bahwa kepada yang ini –yang 
dituju - adalah lebih dekat sejauh sejengkal saja jaraknva. Maka orang 
itupun diampunilah dosa-dosanya." Dalam riwayat lain lagi disebut-
kan: "Orang tersebut bergerak -amat susah payah kerana hendak 
mati -dengan dadanya ke arah tempat yang dituju itu." 
f. Doa 
                         
      
Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?(QS. 
Fushshilat:33)" 
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 اوُنِمْؤ ُيْلَو لي اوُبيِجَتْسَيْل َف ِناَعَد اَذِإ ِعا َّدلا َةَوْعَد ُبيِجُأ ٌبِيرَق ٍّنَِِإف ٍّنَِع يِداَبِع َكََلأَس اَذِإَو
 َنوُدُشْر َي ْمُهَّلَعَل بي(ةرقبلا :186 )
Artinya: Apabila hambaku bertanya tentang aku, sesungguhnya aku 
dekat, aku mengabulkan do’a orang yang berdoa saat ia memohon 
kepadaku, maka hendaknya (QS. Al Baqarah: 186) 
Dari kajian ayat dan hadits di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa peran masyarakat banyak sekali yang dapat disumbangkan 
untuk mengembangkan penadidikan. Beberapa sekolah memang 
telah mendapatkan dukungan dari masyarakat. Tetapi bila dilihat 
dari aspek kualitas, masih terkategori pada Tingkatan III dan 
Tingkatan IV. Lebih menyedihkan, beberapa sekolah kondisinya 
justru berada pada Tingkatan I saja. 
Ada tujuh tingkatan peran serta masyarakat (dirinci dari tingkat 
partisipasi terendah ke tinggi), yaitu: 
1. Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia. 
Jenis PSM ini adalah jenis yang paling umum (ironisnya dunia 
pendidikan kita!). Pada tingkatan ini masyarakat hanya meman-
faatkan jasa sekolah untuk mendidik anak-anak mereka. 
2. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan 
tenaga. Pada PSM jenis ini masyarakat berpartisipasi dalam 
perawatan dan pembangunan fisik sekolah dengan menyum-
bangkan dana, barang, atau tenaga. 
3. Peran serta secara pasif. Masyarakat dalam tingkatan ini 
menyetujui dan menerima apa yang diputuskan pihak sekolah 
(komite sekolah), misalnya komite sekolah memutuskan agar 
orang tua membayar iuran bagi anaknya yang bersekolah dan 
orang tua menerima keputusan itu dengan mematuhinya. 
4. Peran serta melalui adanya konsultasi. Pada tingkatan ini, orang 
tua datang ke sekolah untuk berkonsultasi tentang masalah 
pembelajaran yang dialami anaknya. 
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5. Peran serta dalam pelayanan. Orang tua/masyakarat terlibat 
dalam kegiatan sekolah, misalnya orang tua ikut membantu 
sekolah ketika ada studi tur, pramuka, kegiatan keagamaan, 
dsb. 
6. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan. Misalnya sekolah 
meminta orang tua/masyarakat untuk memberikan penyu-
luhan pentingnya pendidikan, masalah jender, gizi, dsb. Dapat 
pula misalnya, berpartisipasi dalam mencatat anak usia sekolah 
di lingkungannya agar sekolah dapat menampungnya, menjadi 
nara sumber, guru bantu, dsb. 
7. Peran serta dalam pengambilan keputusan. Orang tua/ 
masyarakat terlibat dalam pembahasan masalah pendidikan 
baik akademis maupun non akademis, dan ikut dalam proses 
pengambilan keputusan dalam Rencana Pengembangan 
Sekolah (RPS).14 
Meningkatkan Peran Serta Masyarakat (PSM) memang sangat 
erat berkait dengan pengubahan cara pandang masyarakat terhadap 
pendidikan. Ini tentu saja bukan hal yang mudah untuk dilakukan. 
Akan tetapi, bila tidak sekarang dilakukan dan dimulai, kapan rasa 
memiliki, kepedulian, keterlibatan, dan peran serta aktif  masyarakat 
dengan tingkatan maksimal dapat diperoleh dunia pendidikan. 
Sebenarnya peran serta masyarakat telah banyak dilakukan, 
hanya saja bentuk dan dimensinya berbeda. Di pedesaan masya-
rakat telah banyak membangun lembaga pendidikan yang dimotori 
oleh para ulama, pelajar, dan dermawan, hanya saja partisipasi 
mereka perlu terus mendapatkan bimbingan dan pengarahan, 
sehingga menjadi mencapai titik optimal dan lebih terarah. Hanya 
saja oleh pemerintah dan sebagian besar insan pendidikan tidak 
                                                             
14 (Sumber: Buku Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat, 
Menciptakan Masyarakat Peduli Pendidikan Anak Program Manajemen 
Berbasis Sekolah, 2006) 
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merasakan hal tersebut, atau bahkan ada kecenderungan meremeh-
kan terhadap peran mereka, yang lebih ironis lagi peran serta 
masyakat dilibatkan saat biaya pendidikan mengalami keterbatasan 
padahal saat mengalami kejayaan peran tersebut sama sekali tidak 
mendapatkan perhatian. Adapun cara mengelola peran serta 
masyarak dalam pendidikan perlu adanya kejelian terhadap potensi 
yang ada masyarakta dan dapat menjadi kontribusi dalam dunia 
pendidikan. 
B. Kesimpulan 
1. Dalam mengelola pendidikan harus memperhatikan peran 
serta masyarat. 
2. Mengidetentifikasi peran potensi peran serta masyarakat yg 
dapat menjadi kontribusi pendidikan. 
3. Mengelola peran serta mayarakat untuk dapat menjadi kontri-







KEHIDUPAN umat telah menunjukkan adanya degradasi atau 
demoralisasi dalam pembentukan karakter. Degradasi nilai-nilai 
sebagai inti dari pembentukan karakter tersebut sudah merambah 
ke kepribadian para profesional, tokoh masyarakat, para terpelajar, 
para pendidik, elit politik, bahkan hingga para pemimpin bangsa 
dan negara. Penilaian masyarakat internasional yang menyatakan 
bahwa Indonesia adalah negara terkorup di dunia dan birokrasi 
pemerintahan di Indonesia adalah birokrasi pemerintahan paling 
buruk kedua di dunia merupakan akibat dari rapuhnya fungsi 
pendidikan nilai. Belum lagi, banyak fakta lainnya yang menunjuk-
kan bahwa degradasi nilai-nilai dan moral Pancasila itu telah terjadi 
dari tingkat akar rumput hingga para pemimpin bangsa. Kasus 
narkoba yang makin subur, perkelahian antar pelajar bahkan perti-
kaian bersenjata antar kelompok massa yang menjadi tontonan di 
televisi, kekerasan terhadap anak dan perempuan, pornografi dan 
pornoaksi yang makin vulgar ditunjukkan oleh kalangan muda 
hingga elit politik, hubungan seks bebas yang makin menjangkiti 
kalangan generasi muda siswa dan mahasiswa, tindakan KKN di 
mana-mana, kasus mafia hukum dan peradilan, gerakan terorisme 
oleh salah satu kelompok masyarakat Indonesia sendiri, kasus 
money politics dalam pemilukada dan pemilu legislatif, pencemaran 
dan kehancuran lingkungan ekologis, kompetisi antar kepentingan 
yang makin tajam dan tidak fair, pameran kekayaan yang makin 
tajam antara kelompok kaya dan kelompok miskin, kasus penggu-
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suran kelompok miskin di kota-kota besar, dan sulitnya menum-
buhkan kepercayaan terhadap kejujuran masyarakat adalah sedikit 
contoh kecil dari gunung es degradasi nilai-nilai dan moral 
Pancasila telah terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara Indonesia dewasa ini.  
Proses degradasi nilai dan moral tersebut telah mengalami 
proses yang lama hingga memunculkan karakter manusia Indonesia 
yang cenderung memiliki nilai-nilai yang mengagungkan dan 
mengukur keberhasilan seseorang dari aspek kebendaan. Sebagai 
contoh, perilaku korupsi bahkan dikatakan telah membudaya di 
Indonesia. Jika pembudayaan nilai-nilai menyimpang tersebut pada 
dasarnya juga adalah hasil proses pendidikan (karena pembudayaan 
tidak bisa dilepaskan dari pendidikan), maka dapat dikatakan pula 
bahwa ada yang salah dalam proses pendidikan di negeri ini dalam 
waktu yang lama sehingga melahirkan generasi masyarakat yang 
memiliki berkarakter baik.  
Begitu pentingnya pendidikan karakter sehingga konstitusi 
Indonesia mengamanatkan pentingnya pendidikan karakter, seperti 
bunyi pasal 31 ayat 3 yaitu, “Pemerintah mengusahakan dan menye-
lenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang”. 
Untuk menjalankan amanah itu maka UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yaitu: 
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa dan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
89 
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis dan 
bertanggungjawab”1 
Salah satu pilar yang harus menjalankan pendidikan karakter 
adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI), MI harus ikut mengambil peran 
dan bertanggung jawab untuk mengembangkan dan melaksanakan 
pendidikan karakter bangsa berbasis Pancasila dalam rangka mema-
jukan keberadaban bangsa.  
Salah satu sarana model pendidikan karakter adalah Pendidikan 
karakter di MIN Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Bondowoso.pada kegiatan pembelajaran di kelas, dengan menja-
dikannya sebagai satu mata kuliah tersendiri. Mata kuliah ini unik 
dalam arti berbeda dengan mata kuliah lain. Mata kuliah ini ber-
orientasi pada pengembangan karakter bagi mahasiswa dengan 
menjadikan teladan dan berbuat sebagai basis perkuliahan.  
A. Konsep Pendidikan Karakter 
1. Pendidikan 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional (SISDIKNAS), 
pasal 1 ayat 1 pendidikan merupakan: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu kegiatan teren-
cana untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu mengembangkan po-
tensi peserta didik agar memiki kekuatan akidah, jati diri, cerdas, 
berakhlakul karimah, dan beperan aktif  di masyarakat.  
                                                             
1 UURI, no. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas. 
2 Hasbullah, 2013:4. 
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2. Pendidikan Perspektif Islam 
Pendidikan Islam adalah suatu yang bersumber dari al-Qur’an 
dan al-Hadits yang diperoses melalui pemahaman, analisis, pembu-
didayaan, pewarisan, dan pembudayaan melalui generasi ke gene-
rasi, sebagaimana pendapat Muhaimin:  
“Pendidikan yang dipahami, dianalisis, dan dikembangkan dari ajaran 
dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, 
yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah melaluli proses pembudidayaan, 
pewarisan dan pengembangan  ajaran agama , budaya dan perdaban 
Islam dari generasi ke generasi”3 
 Allah berfirman dalam al-Qur’an: 
                    
              
Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sean-
dainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab 
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.4 
Ayat tersebut menerangkan agar seseorang yang menjelang 
kematian tidak melebihi batas maksimal (sepertiga harta yang 
dimiliki) dalam menyerahkan hartanya pada orang lain melalui 
wasiat. Dalam kontek pendidikan dapat pula diartikan para orang 
tua termasuk guru hendaknya tidak membiarkan yuniornya (murid 
atau generasi muda) tidak tergali potensinya, karena tidak dididik 
dengan baik dan benar. Dengan demikian pendidikan merupakan 
antisipasi untuk menghindari lahirnya generasi yang lemah dalam 
akidah, ibadah, potensi, dan keterampilan. 
                                                             
3 Muhaimin 2008:  29. 
4 QS. 4: 9) 
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3. Karakter  
Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa latin “cha-
racter” yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekarti 
atau akhlak. Sedangkan secara Istilah karakter diartikan sebagai sifat 
manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat 
yang tergantung dari faktor kehidupan sendiri. Karakter adalah sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang 
atau sekelompok orang5. Beberapa ahli mendefinisikan karakter  
sebagai berikut:  
a. Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons 
situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertang-
gung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia 
lainnya”.6 
b. “Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian sese-
orang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan dan digunakan sebagai landasan 
untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak”.7 
c. “Karakter merupakan sifat manusia dari berbagai sifat manusia 
tergantung dari faktor kehidupannya sendiri”.8 
4. Karakter Menurut Islam 
Ketika karakter diartikan sebagai nilai-nilai prilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
fikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya dan adat istiadat. 
Karakter dapat diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti. 
                                                             
5 Purwati, 2014:4. 
6 Thomas lickona, 1992: 22. 
7 Said,2010: 3. 
8 Tobroni 2010: 1. 
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Sedangkan akhlak dalam pandangan Islam diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah 
(tercela). Namun demikian karakter yang dikehendaki dalam 
pembahasan ini adalah karater yang baik (akhlak terpuji) yang 
menjadi visi Nabi Muhammad SAW, sebagaimana sabdanya: 
... اِ تَمِّ ثْ تَمِّ   تَمِّ اِا تَمِّ تَمِّ  نَّمَ  تَمِّبُ اِ  بُ ثْ اِ بُ   تَمِّنَّمَ 
اِ (ثيدلح ) 
Artinya: ...bahwa saya diutus hanya untuk menyempurnakan 
akhlak mulia9. 
Dari hadits tersebut pendidikan karakter dengan arti akhlak 
merupakan visi pendidikan Islam dalam membangun peradaban 
yang bermartabat. 
5. Model Pendidikan Karakter 
Model merupakan representasi simbolik dari suatu benda, 
proses sistem, atau gagasan. Model dapat berbentuk gambar-
gambar grafis, verbal atau matematikal. Menurul Littlejohn, model 
adalah representation. Aubrey Fisher, mengatakan bahwa model 
adalah analogi yang mengabstraksikan dan memilih bagian dari 
keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang penting dari 
fenomena yang dijadikan model. Model dapat dikatakan sebagai 
gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori. 
Dengan kata lain, model adalah teori yang lebih disederhanakan10. 
Bagi Werner J.Severin dan James W. Tankard, Jr. model 
membantu merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan. 
Oleh karena hubungan antara model dengan teori begitu erat, 
model sering dicampuradukkan dengan teori. Oleh karena kita 
memilih unsur-unsur tertentu yang kita masukkan dalam model, 
                                                             
9 Hr. Ahmad, al-Da’wa as-Salafiyah:1, 107. 
10 http://rumakom.wordpress.com/2010/10/31/pengertian-konsep-dan-model-
komunikasi/http://bagusboedhi.blogspot.com/2009/03/teori.html Diposkan 
oleh Lisda Ariani Simabur di 03.51  
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suatu model mengimplikasikan penilaian atas relevansi, dan ini pada 
gilirannya mengimplikasikan suatu teori mengenai fenomena yang 
diteorikan. Model dapat berfungsi sebagai basis bagi suatu teori 
yang lebih kompleks, alat untuk menjelaskan teori dan menya-
rankan cara-cara untuk memperbaiki konsep-konsep. 
Dengan demikian model pendidikan karakter merupakan 
representasi simbolik dari proses sistem, atau analogi yang meng-
abstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau 
komponen yang penting dari fenomena impelemntasi Pendidikan  
(karater) yang dijadikan model serta dapat dikatakan sebagai 
gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori. 
6. Konsep Pendidikan Karakter di Madrasah 
a. Konsep Pendidikan Karakter 
Dari uraian tentang definisi pendidikan dan karakter, pendi-
dikan karakter  adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik warga yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Sejalan dengan definisi tersebut Thomas lickona 
menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang di 
rancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter para siswa. 
Sedangkan konsep Pendidikan Karakter menurut kemendiknas 
yaitu sebagai bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan 
nasional secara utuh, yang harus dikembangkan secara kompre-
hensif   yang perlu diwadahi secara utuh dan  merupakan tanggung 
jawab bersama dengan menyediakan fondasi terpadu, yang diatas-
nya dapat dibangun jalinan struktur dari berbagai upaya pendidikan 
karakter yang koheren dan komprehensif.11 
Dengan demikian pendidikan karakter adalah usaha sadar yang 
menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter  luhur kepada 
                                                             
11 Samani, 2013:100. 
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peserta didik secara integral dan menjadi tanggung jawab bersama, 
sehingga mereka memiki karakter luhur itu yang dapat diterapkan 
dan dipraktikkan dalam kehidupan mereka. 
b. Konsep Pendidikan Karakter Menurut Islam 
Menurut Agama Islam,  pendidikan karakter bersumber dari 
wahyu  al-Qur’an dan as-sunnah. Ajaran Islam tentang pendidikan 
karakter bukan hanya sekedar teori, tetapi figur Nabi Muhammad 
SAW tampil sebagai teladan, sebagaimana firman Allah Q.S al-
Ahzab ayat  21  sebagai berikut:  
                        
            
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah12.  
Berdasarkan firman Allah tersebut nabi Muhammad Saw 
sebagai manusia yang mempunyai budi pekerti yang agung (mulia). 
Ini artinya segala perilaku beliau baik tutur kata maupun tindakan 
dapat di jadikan panutan. Jadi pendidikan karakter dalam Islam 
dapat dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan kepada siswa 
dalam berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
luhur yang menjadi jati dirinya. Dengan demikian pendidikan 
karakter di madrasah harus dimulai fari keteladanan kepala madra-
sah, guru, dan karyawan. 
c. Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 
kementerian agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan 
kejuruan dengan kekhasan agama Islam yang mencakup Raudlatul 
                                                             
12 Q.S. 33:21. 
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Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 
Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan. Selanjutnya Madrasah 
Ibtidaiyah merupakan pendidikan formal yang menye-lenggarakan 
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri enam 
tingkat jenjang pendidikan dasar.13 
d. Konsep Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah  
Dari uraian tentang definisi pendidikan karakter menurut 
Islam, pendidikan karakter di madrasah adalah suatu sistem pena-
naman nilai-nilai karakter kepada peserta didik di madrasah yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut yang diwujudkan 
dalam berinteraksi dengan Allah SWT, diri sendiri, antar sesama 
dan lingkungan. Dengan prinsip sebagai berikut: 
1) Berkelanjutan, artinya proses pengembangan nilai-nilai 
karakter pendidikan merupakan sebuah proses panjang, 
dimulai  dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu 
satuan pendidikan. 
2) Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya 
sekolah, artinya peroses pengembangan nilai-nilai karakter 
dilakukan melalui setiap mata pelajaran dan dalam setiap 
kurikuler dan ekstrakurikuler. 
3) Nilai tidak diajarkan tapi  dikembangkan artinya materi nilai 
karakter bukanlah bahan ajar biasa. Nilai-nilai itu tidak 
dijadikan pokok bahasan seperti halnya dalam mata pelajaran 
yang lain. Tetapi materi pelajaran biasa digunakan sebagai 
bahan atau media untuk pengembangan nilai-nilai pendi-dikan 
karakter. 
4) Proses pendidikan dilakukan dengan penekanan agar peserta 
didik secara aktif  dan menyenangkan. Prinsip ini menyatakan 
                                                             
13 PMA no. 90 th 2013. Pasal 1. 
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bahwa pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik bukan 
oleh guru.14 
Pendidikan karakter perlu dilaksanakan mengingat situasi 
sosial dan kultural semakin menghawatirkan khususnya dalam 
konteks pendidikan fenomena tersebut sangat memprihatinkan, 
dan kondisi  ini menuntut semua pihak untuk mengambil  peran 
masing-masing  untuk menyelamaatkan generasi bangsa15. 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam bentuk operasional pada 
pendidikan formal berdasarkan identifikasi sejumlah nilai 
pembentuk karakter yang merupakan kajian empirik Pusat 
Kurikulum dirumuskan menjadi 18 nilai yang bersumber dari 
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Nilai-
nilai tersebut yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin 
tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) 
menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, 
(15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan 
(18) tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut secara teknis dituangkan 
dalam pembelajaran melalui rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang terintegrasi ke dalam  mata pelajaran.16 
B. Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah 
Pendidikan karakter di Madrasah sangat berkaitan dengan 
manajemen sekolah, manajemen dalam konteks ini menyangkut  
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter.17 
1. Perencanaan pendidikan karakter di madrasah 
Perencanaan menurut Coombs bahwa perencanaan pendidikan 
adalah suatu peneraapan yang rasional dari analisis sistematis proses 
                                                             
14 Kemendiknas 2010:13-14. 
15 Purwati, 2014:13. 
16 Wibowo,  2012: 100. 
17 Samani 2013:111. 
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perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih 
efektif   dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para 
peserta didik.18 Dalam perencanaan perlu adanya desain pendidikan 
karakter agar pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan secara 
efektif  sehingga tujuan dari pendidikan karakter dapat tercapai. 
Berdasarkan desain utama yang dikembangkan oleh Kemen-
diknas (2010), secara psikologis dan sosial kultural pembentukan 
karakter dalam diri individu itu merupakan fungsi dari seluruh 
potensi individu manusia, baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.19 
Dalam ranah mikro madrasah sebagai leading sector berupaya 
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar 
untuk inisiasi, memperbaiki, menguatkan dan menyempurnakan 
terus-menerus proses pendidikan karakter di madrasah. Pengem-
bangan nilai/karakter dibagi dalam empat pilar, yaitu kegiatan 
pembelajaran di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya 
madrasah (school culture), kegiatan ekstra kurikuler, serta kegiatan 
keseharian di rumah.20 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak dimasukkan sebagai 
pokok bahasan tersendiri, tetapi pendidikan karakter di madrasah 
berupa kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yaitu kurikulum 
yang menyertai kurikulum verbal atau tertulis pada umumnya.21 
Oleh karena itu guru dan tenaga kependidikan beserta komponen 
madrasah  perlu mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah.  
                                                             
18 Syaefuddin Sa’ud, 2009: 8. 
19 Samani, 2013:24-25. 
20 Ibid,12. 
21 Wibowo,  2012: 83. 
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3. Evaluasi pendidikan karakter 
Langkah selanjutnya, mengamati atau meneliti apa yang 
telah dilaksanakan dan menemukan kelemahan-kelemahan yang 
perlu diperbaiki, di samping hal-hal yang sudah benar dilakukan. 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan itu disusun rencana 
perbaikan untuk dilaksanakan selanjutnya.22 
Petunjuk Allah yang menyatakan bahwa setiap manusia 
harus diuji kualitas karakternya sebagaimana dalam Al-Qur’an 
surat Al-Ankabut  ayat 2 adalah sebagai berikut :  
                    
Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
hanya degan mengatakan, “ kami telah beriman,” dan mereka 
tidak diuji?” (Q.S. Al-Ankabut: 2) 
Dalam ayat tersebut sangat jelas Allah menegaskan bahwa 
sesungguhnya orang yang menyatakan dirinya beriman harus diuji 
keimanannya. Ujian tersebut termasuk pula dalam dunia pendi-
dikan. Evaluasi atau ujian dan sejenisnya menjadi media untuk 
menguji karakter keimanan, karakter  kejujuran dan nilai  karakter 
lainya. Dengan demikian kualitas karakter itulah yang hendak 
dibangun melalui dunia pendidikan.  
C. Profil MIN Lombok Kulon 
1. Sejarah MIN Lombok Kulon 
Desa Lombok Kulon merupakan salah satu desa di Keca-
matan Wonosari Kabupaten Bondowoso yang cukup strategis bagi 
pengembangan pertanian, perdagangan dan pendidikan, sehingga 
pada tahun 2014 diresmikan menjadi desa wisata organik. MIN 
Lombok Kulon berada di Jalan Trunojoyo Desa Lombok Kulon 
Keacamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso Jawa Timur, letak 
                                                             
22 Sallis, 2010:260. 
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MIN Lombok Kulon cukup strategis untuk dikembangkan, karena 
terletak di perempatan jalan yang menghubungkan ke berbagai desa 
dan kecamatan. 
Pada tahun 1754 KH. Mansyur dibantu oleh KH. Muham-
mad, KH. Ahmad, KH. Salim, KH. Zaenal mendirikan Madrasah 
Ibtidaiyah, mengingat di Desa Lombok Kulon belum ada lembaga 
pendidikan yang berbasis agama Islam. Pada awal pendirian madra-
sah tersebut, jumlah siswanya tidaklah terlampau banyak, namun 
seiring berjalannya waktu jumlahnya mencapai ± 400 orang. Mereka 
tidak hanya berasal dari Desa Lombok Kulon, tetapi juga berasal 
dari desa sekitarnya, yaitu: Desa Tumpeng, Patemon, Ran-dulima, 
Padasan, dan Jebung. Sedangkan tenaga pengajarnya berasal dari 
anggota keluarga KH. Abdullah, saudara dekatnya antara lain KH. 
Muhamamad Putera pertama, KH. Munawir cucu ponaan sekaligus 
menantu, Muntaha, santri senior, dan masih banyak lagi yang tidak 
terekam datanya. Pelaksanaan KBM dilakukan pada siang hari, 
tepatnya antara pukul 13.30 – 16.30 WIB. 
Kegiatan belajar-mengajarnya selalu berpindah-pindah tempat. 
Karena hal itulah maka didirikan MI Nahdlatul Ulama pada tahun 
1961, pada tahun 1966 didirikan gedung sekolah sebagai sarana 
kegiatan Belajar Mengajar. Jumah ruang yang dibangun antara lain, 
6 ruang kelas dan 1 ruang guru. Bangunan itu didirikan di atas 
tanah wakaf  seluas 864 m2, yang berlokasi di sebelah selatan 
kediaman KH. Mansyur. Pada tahun itu pula, Madrasah Ibtidaiyah 
tersebut diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid, kepala 
pertama yaitu Abd. Quddus (KH.Hasan Abdillah), kemudian Ust. 
Munawir, dilanjutkan oleh Ust Abd. Aziz, kemudian Ust. Hanaqi 
Ismail, yang kemudian Kepala Definitif  pertama yaitu M. Roqib. 
Dari tahun ke tahun Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid meng-
alami perkembangan, sehingga pada tahun 1992 berubah status 
dari MI Swasta dengan Status Terdaftar menjadi status Diakui atas 
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partisipasi masyarakat untuk mempartahankan eksistensi MI Nurul 
Jadid walaupu honor guru pada saatu hanya dibayar tiga ribu rupiah 
sampai dengan Lima Ribu Rupiah yang didapat dari SPP sebesar 
seratus rupiah dan donatur tetap seperti: KH. Muhammad, KH. 
Hasan, KH. Manshur, Drs. H. Muhlis Hasan, KH. Mahrus, B.H. 
Nasrullah, B.H. Adnan, H. Maksum saat itu P. Maidah, B. Marhu-
mah, B. H. Nasrullah, B. Hor, B. HJ. Aisyah, B.H. Zaini, B. Hatidah, 
B. Millah, B. Bustomi, Imam Fathorrozi. Disamping menjadi dona-
tur beliau semua memberikan bantuan berupa 20 bungkus nasi 
setiap minggu secara bergiliran. Pada tahun ini dibentuk Yayasan 
Nurul jadid dengan Nomor: 10 Tanggal 06 Agustus 1992. Pada 
saat itu yang menjabat sebagai Kepala Madrasah adalah Bapak 
Hanaki Ismail. 
Dalam perkembangan berikutnya, untuk menambah jumlah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Jawa Timur, maka semua Madrasah 
Ibtidaiyah filial harus dinegerikan. Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah 
yang filial di Bondowoso pada saat itu antara lain, MI Manbaul 
Ulum Kerang Sukosari dan MI Miftahul Ulum Sucolor Maesan. 
Setelah SK penegerian turun, yang bersedia dinegerikan hanya MI 
Manbaul Ulum Kerang, sedangkan MI Miftahul Ulum Sucolor 
menolaknya. Karena hal tersebut maka Departemen Agama Kab. 
Bondowoso mencari pengganti Madrasah Ibtidaiyah yang sanggup 
dinegerikan, salah satu alternatif  madrsah yang ditawari untuk 
dinegerikan adalah MI Nurul Hidyah Jatian Tenggarang, namun 
pada akhirnya menolak. Peristiwa itu disampaikan oleh Bupati 
Bondowoso Agus Sarosa, mendengar penolakan itu Abd. Muhith 
(remaja) menemui Drs. H. Adnan menyatakan siap untuk mene-
rima SK penegerian tersebut. Dengan berbagai pertimbangan dan 
inisiatif  dari KH. Mahrus, Abd. Muhith, dan Drs. KH. Muhlis 
Hasan maka Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid yang dipilih Depag 
Bondowoso untuk dinegerikan. Namaun demikian masih banyak 
101 
sebenarnya yang tidak setuju dengan alasan takut seperti nasib 
MTSN Bondowoso 1 dan MIN Sumber Kalong yang selalu ber-
pindah tempat. Pada saat itu yang menjabat sebagai Kepala 
Madrasah adalah Bapak Roqib. Beliau bertiga didatangi oleh bapak 
Drs. Anwar adnan selaku Ka. Subag TU Kantor Depaetemen 
Agama Kabupaten Bondowoso, pada saat itu beliau datang mem-
bicarakan masalah penggantian nama madrasah, dari yang semula 
MI Nurul Jadid menjadi MIN Lombok Kulon, pada saat itu yang 
menjabat kepala MI Nurul Jadid adalah M. Roqib, A.Ma. kemudian 
dengan menggalang tanda tangan Abd Muhith mencoba berdiskusi 
walau ada tanda-tanda tidak seyuju, tetapi akhirnya resmi menanda-
tangani. Sedangkan yang dimantai tanda tangan pada saat itu adalah 
KH. Manshur, Ustadz hanaqi Isma’il, Drs. H. Muchlis Hasan, dan 
KH. Mahrus. kemudian dipertegas dengan SK MEN. No. 77397, 
Tanggal 14 November 1997, sehingga resmilah Madrasah Ibti-
daiyah Nurul Jadid menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lombok 
Kulon. Masa transisi tersebut amatlah sulit, sebab murid kelas satu 
hanya berjumlah tujuh orang yang kemudian pindah dan tinggal 
enam orang. hal ini dipertegas dengan SK MEN. No. 77397, tgl. 14 
November 1997, sehingga resmilah Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Jadid menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lombok Kulon. 
Sejak tahun 1997 sampai dengan saat ini telah terjadi penggan-
tian kepemimpinan sebanyak empat kali, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Periode 1997 - 2002 dipimpin oleh ATMIDJO (asal Bondo-
woso), 
b. Periode 2002 - 2004 dipimpin oleh ROSYIDI A.K., A.Ma (asal 
Jombang), 
c. Periode 2004 - 2008 dipimpin oleh Dra. MUFTIYATUL 
KARIMAH (asal Magelang), 
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d. Periode 2008 - 2010 dipimpin oleh H. SUBARI, S.Pd.I. (asal 
Bondowoso). 
e. Periode 2010 - 2015 dipimpin oleh Dr. H. ABD. MUHITH, 
S.Ag, M.Pd.I (asal Bondowoso)  
f. Periode 2016 - sekarang oleh Nur Habi, S.Pd. SD (asal 
Probolinggo) 
Pada masa kepemimpinan Dra. Muftiyatul Karimah ada 
informasi baru yang diperoleh, yakni tentang status tanah yang 
ditempati MIN Lombok Kulon. Semula masyarakat Lombok 
Kulon beranggapan bahwa status tanah MIN Lombok Kulon 
adalah tanah wakaf, ternyata tanah tersebut adalah tanah milik desa 
/ Tanah Negara. Dengan kenyatan itu maka pihak MIN Lombok 
Kulon segera berusaha mempertegas status tanah yang ditempati, 
dengan cara mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang cara 
mengajukan permohonan untuk mendapatkan Sertifikat.  
Bulan Oktober 2004 Kepala MIN Lombok Kulon memohon 
tanah negara tersebut kepada Kepala Desa Lombok Kulon yang 
kemudian dilanjutkan kepada pihak Kecamatan Wonosari. Pada 
tanggal 1 November 2004 permohonan Kepala MIN Lombok 
Kulon tersebut dikabulkan, yang secara resmi tertuang di dalam SK 
Hak Guna Bangunan yang dikeluarkan Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Bondowoso No. 121/430.722.1/IX/2004. Dengan 
adanya SK tersebut maka pihak MIN Lombok Kulon dapat 
mengajukan sertifikat. Pada tahun yang sama MIN Lombok Kulon 
telah memikliki Sertifikat Hak Pakai, dengan Daftar Isian 307 No. 
4731/ 2006 dan Daftar Isian 208 No. 2258/ 2006. 
Setelah memilik sertifikat, Kepala MIN Lombok Kulon 
mengajukan bantuan lokal/ bangunan kepada Pemerintah Daerah 
Kab. Bondowoso dari dana APBD dan kepada Kanwil Depag RI 
dari dana APBN. Usulan tersebut mendapat tanggapan baik dan 
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segera terealisasi pada tahun 2005 sebanyak 2 lokal RKB (Ruang 
Kelas Baru) dari APBD dan 1 lokal dari APBN. 
Pada tahun 2005 Kepala MIN Lombok Kulon, mengajukan 
kembali permohonan  untuk memperoleh RKB dari APBD. 
Setahun berikutnya usulan itu dikabulkan oleh Pemerintah Daerah 
Bondowoso, MIN Lombok Kulon mendapatkan 3 RKB. 
Sehubungan dengan perkembangan pendidikan di MIN 
Lombok Kulon, baik dari segi kuantitas maupun kualitas siswa 
serta jumlah tenaga pendidik, Kepala MIN Lombok Kulon 
berusaha untuk menambah lokasi/ tanah, dengan cara mengajukan 
usulan modal tanah kepada Kanwil Departemen Agama RI di 
Surabaya. Pada awal tahun 2007 usulan tersebut disetujui. Dana 
untuk mendapatkan tanah tertuang di dalam DIPA (Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran) Tahun Anggaran 2007. Sehingga saat ini 
MIN Lombok Kulon memiliki tanah seluas 5.988 m2. 
Sehubungan dengan kebutuhan MIN Lombok Kulon, pada 
tahun tahun 2008, Dra. Muftiyatul Karimah selaku Kepala MIN 
Lombok Kulon, mengajukan 3 RKB kepada Kanwil Departemen 
Agama RI di Surabaya. Usulan itu mendapat tanggapan baik dari 
pihak terkait dan mendapat realisasi dana melalui DIPA 2009.  
Pada bulan. Agustus 2008 kepemimpinan di MIN Lombok 
Kulon digantikan oleh H. Subari, S.Pd.I. Beliau melanjutkan 
program kerja dari pemimpin yang sebelumnya, yakni melanjutkan 
proyek bangunan 3 RKB, yang saat ini masih proses. 
Pada tahun 2009, H. Subari, S.Pd.I. mengajukan proposal 
untuk medapatkan PSA (Pendidikan Satu Atap). Proposal tersebut 
ternyata juga mendapat tanggapan baik dari Kanwil Dep. Agama 
Prov. Jatim. Di tahun 2009 juga pengajuan itu akan mendapatkan 
realisasi dana. 
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Pada tahun 2010, H. ABD. MUHITH, M.Pd.I. meneruskan 
pembangunan 3 RKB atas usulan H Subari, S.Pd.I. dan 
mengajukan proposal untuk medapatkan RBK 1 ruang kelas Baru 
dan 3 rehab yang kemudian dubuat tiga bagungan ruang kelas baru 
karena membongkar bangunan lama. pembenahan seluruh dinding 
ruangan dengan keramik, Pagar, Paving, dan kelengkapan sarana 
pendidikan lainnya Bantuan tersebut dari Kanwil Dep. Agama 
Prov. Jatim. Kemudian tahun 2012 mendapatkan rehab 3 ruang 
kelas untuk meneruskan pondasi tingkat II dan pembangunan 
kolam renang sederhana,. Pada tahun ini banyak persiapan yang 
harus dioptimalkan untuk menghadapi Akreditasi oleh BANSM. 
Dan لله دملح  MIN Lombok Kulon Terakreditasi dengan Nilai 93 
Tipe A, tahun 20013 mendapatkan kembali 2 rehab dan 1 ruang 
perpustakaan, kemudian anggaran tersebut direalisasikan menjadi 3 
bangunan baru tingkat II yang berfungsi menjadi ruang serbaguna. 
Pada tahun 2014 memberbaruhi pagar dan jeding dengan keramik 
serta menyelaikan halaman dan ruang parkir yang belum di paving.  
Pada tahun 2015 MIN Lombok Kulon mengalami prestasi 
gemilang berhasil meraih juara umum I Ajang Kompetisi Seni dan 
Olah Raga Madrasah (AKSIOMA MI) se Kabupaten Bondowoso, 
kemudian disusul dengan penghargaan sebagai juara I kepala MI 
berprestasi Tingkat Jawa Timur dan juara II tingkat Nasional. 
Sejalan dengan pengabdian Dr. Abd Muhith, kemudia ia 
mengundurkan diri untuk alih fungsi menjadi Pejabat Fungsional 
Umum dan Tenaga Pengajar di IAIN Jember, sedangkan kepala 
MIN Lombok Kulon dijabat oleh Nur Habi, S.Pd. SD. 
2. Visi 




Indikator Visi Prima dalam : 
a. Kegiatan Keagamaan 
b. Peningkatan Prestasi Siswa 
c. Peningkatan Prestasi Kesenian 
d. Peningkatan Pelayanan terhadap Siswa 
e. Pengelolaan Administrasi Keuangan 
f. Peningkatan Prestasi UASBN 
g. Penataan Lingkungan Madrasah yang ramah, aman, nyaman, 
indah, rindang dan kondusif untuk belajar 
h. Kepercayaan dari masyarakat 
3. Misi 
a. Melaksanakan pembiasaan sholat berjamaah 
b. Membiasakan berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler 
d. Membiasakan PAIKEMI (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Teaching And Learning) 
e. Melakukan Try Out 
f. Mengelola Administrasi keuangan dan Tata Persuratan dengan 
transparan dan Akuntable 
g. Melakukan penataan lingkungan 
h. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat 
4. Tujuan 
a. Terbisa melakukan shalat berjamaah dimanapun. 
b. Terbiasa S3Q (Salam, senyum, sapa, dan Qur’an) yang kemudian 
tertuang dalam perilaku mulia (Akhlakul Karimah) 
c. Mengadakan latihan kepramukaan secara teratur dan mampu 
tampil minimal di tingkat propinsi. 
d. Memiliki Tim Olahraga dan mampu menjadi finalis dan juara 
lomba-lomba minimal di tingkat kabupaten 
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e. Memiliki Tim Kesenian yang secara teratur mengadakan latihan 
dan pentas di tingkat propinsi. 
f. Kemampuan membaca, menulis (Indonesia, Arab dan Inggis) 
sudah tuntas di kelas I 
g. Nilai rata-rata evaluasi belajar siswa minimal 7,00 
h. Terselesaikannya laporan semua tugas administrasi sesuai waktu 
yang ditentukan 
i. Tertatanya lingkungan yang bersih, rindan dan aman. 
5. Sasaran 
Sasaran program pendidikan di MIN Lombok Kulon untuk 
Tahun Pelajaran 2013/2014, sebagai berikut : 
a. Membisakan  shalat berjamaah di rumah dan dalam perjalanan. 
b. Terbiasa perilaku mulia (Akhlakul Karimah) 
c. Mengupayakan pelatih kepramukaan memilki sertifikan pem-
bina agar dapat tampil minimal di tingkat kabupaten 
d. Memiliki Tim Olahraga dan mampu menjadi finalis dan juara 
lomba-lomba di tingkat propinsi. 
e. Memiliki Tim Kesenian yang secara teratur mengadakan latihan 
dan pentas di tingkat propinsi. 
f. Mengadakan pembinaan kemampuan membaca, menulis (Indo-
nesia, Arab dan Inggis) bagi anak kelas I, II, III, IV dan V yang 
mengalami kesulitan belajar 
g. Meningkatkan nilai dari rata-rata perolehan 4 poin. 
h. Menyelesaikan laporan yang tertunda 
i. Menuntaskan bangunan pagar yang belum selesai, melengkapi 
halaman madrasah dengan pohon dan bunga. 
6. Jadwal Kegiatan  
a. Membaca al-Qur’an bersama-sama dipandu salah seorang 
peserta didik secara bergantian jam 6.15 - 6.30 
b. Melaksanakan shalat duha bersama jam 6.30-6.40 
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c. Keluar dari mushalla dengan antrian tertib, lalu berbaris, berdoa, 
kemudian masuk kelas masing-masing (kelas I mengaji al-Qur’an, 
kelas II membaca sharraf, kelas III dan IV mengikuti bimbingan 
cara cepat baca kitab klasik, kelas V membaca rangkuman 
pengetahuan alam (RPAL), rangkuman pengetahuan umum 
(RPUL), intisari bahasa Indonesia, dan rangkuman matematika, 
sedangkan kelas mengulang pelajaran mulai dari kelas IV lalu 
latihan soal ujian akhir madrasah. Dari jam 6.40-7.00. upacara 
bendera setiap hari senin dan senam bersama setiap hari jum’at. 
d. Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal mulai jam 7.00-12.00 
e. Melaksanakan shalat duhur berjamaah. 
f. Masuk kelas kembali untuk mengukti pelajaran sd jam 13.10 
g. Ekstra kurikuler: drum band, zamrah, hadrah, pidato (Bahasa 
Arab, Indonesia, Ingris, dan Madura), catur, tenis meja, lompat 
jauh, kaligrafi, lukis, tolak peluru, qira’at, pramuka, pencak silat, 
voly, bulu tangkis, futsal, renang, bimbingan baca kitab klasik, 
puisi, dan paduan suara. 
D. Kesimpulan 
1. Konsep Pendidikan Karakter Di MIN Lombok Kulon 
Wonosari Bondowoso. 
Konsep pendidikan karakter di MIN Lombok Kulon adalah: 
a. Konsep pendidikan karakter mengacu pada  visi, misi, tujuan, 
sasaran, dan jadwal kegiatan MIN Lombok Kulon; 
b. Didifervikasi dari kurikulum 2013; 
c. Ditunjang dengan saran dan prasarana yang memadai; 
d. Dilakukuan melalui pembiasaan setiap hari . 
e. Sudah lama menerapkan pendidikan karakter  melalui mata 
pelajaran aqidah akhlaq dan mata pelajaran agama lainya; 
f. Sudah tertata dapat dibuktikan mayoritas lulusannya berakhlak 
mulia; 
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g. Memiliki prinsip memililki daya saing dengan dasar akidah 
yang kuat dan budaya yang mengakar. 
2. Implementasi Pendidikan Karakter Di MIN Lombok Kulon 
Wonosari Bondowoso.  
Implementasi pendidikan karakter di MIN Lombok Kulon 
adalah: 
a. Direncanakan bersama oleh seluruh warga MIN Lombok 
Kulon; 
b. Tertuang dalam jadwal kegiatan yang mengacu pada visi dan 
misi MIN Lombok Kulon;  
c. Dilaksanakan dengan ujuan agar anak didik menjadi mandiri 
dan bertanggung jawab; 
d. Dilakukan  melalui kegiatan pembiasaan setiap hari; 
e. Kegiatan pembiasaan berupa pengamalan ajaran agama, bu-
daya antri, membaca setiap hari, dan berenang; 
f. Melalui keteladanan dari guru dan karyawan; 
g. Disiplin;  
h. keberhasilannya bisa dibuktikan dengan penghargaan yang 
diraih secara obyektif, baik oleh siswa, guru, karyawan, dan 
kepala Madrasah sesuai dengan keahliannya. 
i. evaluasinya dengan:  
1) Menggali  informasi dari lingkungan sekitar pendidikan; 
2) Menerima saran serta kritiknya; 
3) Dilakukan  bersama-sama; 
4) Kegiatan dan pendampingan melalui supervisi kegiatan; 
5) laporan secara lisan dan tertulis pada acara gelar rapat selu-





PERADABAN manusia berkembang begitu pesat, seiring cepat-
nya arus informasi yang tak memilki batas antar negara, kultur dan 
agama. Pesatnya perkembangan peradaban tersebut mengharuskan 
manusia memiliki kompetensi yang memadai agar dapat melaju 
mengimbangi tuntutan tersebut. Kompetensi yang diperlukan perlu 
ditingkatkan standarnya, dari melek huruf  menjadi melek budaya, 
sikap menerima harus ditingkatkan menjadi manusia yang pandai 
bersyukur dengan menyiapkan sikap harmoni, dan ketrampilan 
menggunakan ilmu dan teknologi harus dapat ditingkatkan untuk 
menciptakan pengetahuan dan teknologi untuk mengimbangi 
pesatnya arus perkrmbangan yang penuh dengan tantangan. 
Meningkatnya kompetensi jika diperoleh secara alamiah tanpa 
ada rekayasa ilmiah tentu hanya akan berjalan secara masif. Dengan 
demikian untuk mencapai kemampuan yang tinggi tentu memer-
lukan rekayasa. Rekayasa tersebut harus direncanakan dengan 
matang, dengan mempertimbangkan tingkatan baik kemampuan 
maupun jenjang pendidikan agar tidak terjadi pengulangan yang 
hanya menguras anggaran dan mengabaikan peluang.  
Untuk mencapai kompetensi yang standar dan melampaunya 
salah satunya harus menggalakkan budaya membaca sejak dini, 
pada kenyataannya budaya baca sangat rendah, hal tersebut dapat 
dilihat dari beberapa indikator yang dapat disaksika secara kasat 
mata, antara lain: berapa buku yang dibeli oleh pemimpin pendi-
dikan mulai dari kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan. 
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Lalu berapa buku yang telah mereka baca setiap hari, minggu, bulan 
dan tahun untuk meningkatkan kompetensi mereka?. Dari penga-
laman penulis menjadi praktisi di dunia pendidikan kesadaran akan 
pentingnya membaca masih sangat rendah, padahal membaca 
merupakan salah satu sarana peningkatan kompetensi atau pengem-
bangan sumber daya. 
Penyakit malas membaca tersebut tentu tidak boleh dibiarkan 
menjadi wabah dalam dunia pendidikan, oleh karena itu perlu 
upaya untuk menciptakan kultur membaca sejak dini, sehingga 
akan terbentu karakter budaya membaca dalam pribadi peserta 
didik hingga mereka menjadi dewasa. Diantara rekayasa tersebut 
bagaimana mengupayakan anak usia SD-MI memiliki kegemaran 
membaca, kegemaran membaca tersebut perlu diupayakan melalui 
program pembiasaan yang terjadwal pada masing-masing jenjang 
dan dilaksanakan secara kontinyu. 
A. Membaca dan Permasalahannya 
1. Membaca 
Membaca menurut kamus  al Munjid ( رظنلا يقلا وا هيف بوتكلماب قطنلا
هعلاطف هيلا) merupakan pengucapan terhadap tulisan atau sesuatu yang 
dilihat. Membaca sebagaimana dikemukakan Sudarso (1983) meru-
pakan aktifitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tidakan 
terpisah-terpisah, mencakup penggunaan pengertian, hayalan, 
pengamatan, dan ingatan. 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai 
berbagai mata pelajaran, jika anak usia sekolah pemula tidak memi-
liki kemampuan membaca dapat dipastikan akan mengalami kesu-
litan dalam berbagai mata pelajaran. Membaca perlu dibiasakan 
sejak dini sehingga menjadi suatu kegemaran yamg kemudian 
menjadi kebutuhan. 
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Dalam mengajarkan membaca perlu mengenal lima tahapan 
membaca sebagaimana diungkapkan oleh Mercer (1979: 202) yaitu:  
a. Kesiapan membaca,  
b. Membaca permulaan,  
c. Keterampilan membaca cepat,  
d. Membaca luas, dan  
e. Membaca yang sesungguhnya.  
Dari lima tahapan membaca tentu seorang guru harus menge-
nali kemampuan siswa berada pada tahapan yang mana. Menurut 
Kick, K.liebhan, dan Lemer yang dikutip Mercer dalam Mulyono, 
terdapat delapan faktor dapat disumbangkan oleh keberhasilan 
membaca, antara lain:  
a. Kematangan mental,  
b. Kemampuan visual,  
c. Kemampuan mendengarkan,  
d. Perkembangan wicara dan bahasa,  
e. Keterampilan berfikir dan memperhatikan,  
f. Perkembangan motorik  
g. Kematangan sosial, dan  
h. Motivasi dan minat. 
Tahap membaca permulaan pada umumnya dimulai dari anak 
berumur enam tahun, tetapi ada juga yang sudah mengajarkan 
membaca sebelum umur tersebut walaupu terjadi silang pendapat 
terkait dengan pembelajaran membaca SAS ataupun dengan 
penegnalan simbul huruf. 
2. Kesulitan Membaca 
Kesulitan membaca atau dyslexia sebagai suatu sindroma 
kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen kata dan 
kalimat, waktu, arah dan masa. Meurut Mercer, terdapat empat 
karakteristik kesulitan membaca, yaitu yang berkaitan dengan:  
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a. Kebiasaan membaca,  
b. Kekeliruan mengenal kata,  
c. Kekeliruan pemahaman, dan  
d. Gejala-gejala serbanika1.  
Kesulitan membaca tersebut sering kali dijumpai pada 
berbagai sekolah dan madrasah, terutama ditingkat dasar di pelosok 
desa, masalah tersebut harus dapat ditangani secara serius agar 
tidak menjadi penghambat pada tingkat pendidikan berikutnya.   
3. Strategi Membaca 
Setiap kosa kata yang dibaca harus diulangi lima belas kali 
selama lima hari dengan porsi lima kali pada hari pertama, empat 
kali pada hari kedua, tiga kali pada hari ketiga, dua kali pada hari 
keempat dan satu kali pada hari kelima. Pengulangan bacaan 
dengan cara tersebut merupakan proses pembelajaran pembiasaan 
membaca pada anak yang tidak memilki kesulitan belajar, sedang 
bagi anak yang berkesulitan belajar, setiap kosa kata harus diulang 
sampai seribu kali, sebagaimana disampaikan oleh al Zarnuji ( - ). 
Pengulangan mebaca seribu kali bagi abak berkesulitan belajar bisa 
dilakukan selama empat puluh satu hari dengan membagi lima 
waktu pada setiap harinya dengan porsi yang sesuai, sebagaimana 
cara-cara yang telah dilaksanakan oleh para guru tempo dulu dalam 
memberikan suatu amalan dzikir kepada santrinya. 
4. Ciri-ciri anak berkesulitan belajar 
Ciri-ciri anak berkesulitan berkesulitan belajar sebagaimana 
pendapat Myklebust dan Johnson yag dikutif Hargot dan oteet 
dalam Molyono adalah sebagai berikut: 
a. Mengalami kekurangan  dalam memori visual dan auditoris, 
kekurangan dalam memori jangka pendek dan jangka penjang; 
                                                             
1 Dalam Mulyono, Pendidikan, 198: 309. 
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b. Memiliki masalah dalam mengingat data seperti mengingat hari-
hari dalam seminggu; 
c. Memiliki masalah dalam mengenal arah kiri dan kanan; 
d. Memiliki kekurangan dalam memahami waktu; 
e. Jika diminta menggambar orang sering tidak lengkap; 
f. Miskin dalam mengeja; 
g. Sulit dalam menginterpretasikan globe, peta, atau grafik; 
h. Kekurangan dalam koordinasi dan keseimbangan; 
i. Kekurangan dalam belajar berhitung 
j. Kesulitan dalam belajar bahasa asing.2 
Dengan demikian siswa yang memiliki ciri-ciri tersebut tentu 
perlu penanganan khusus, karena mengalami kesulitan belajar. 
Masalah kesulitan belajar bagi anak harus dianggap sebagai tan-
tangan dan harus ditanamkan keyakinan bahwa menanganinya 
merupakan bagian dari ibadah yang harus dihadapi dengan kasih 
dan sayang, sebab mereka tidak pernah meminta untuk memiliki 
keterbatas kemampuan. 
5. Metode Pengajaran Membaca 
a. Metode Pengajaran Membabaca Bagi Anak Pada Umumnya 
Terdapat metode-metode pengajaran yang dapat digunakan 
guru untuk mengajarkan membaca, pembelajaran membaca 
tersebut tentu melalui rencana yang matang serta bisa menye-
nangkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan tersebut, keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dengan rasa senang dapat membuat 
mereka aktif  dan terlibat secara total, keterlibatan siswa secara total 
dalam mengikuti pembelajaran tentu dapat menghasilkan pembela-
jaran yang efektif, sehingga mereka dapat mencapat kompetensi 
yang digariskan, metode pembelajaran tersebut  anatara lain adalah:  
                                                             
2 Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar(Jakrta: Renika Cipta,1999), 
205. 
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1) Metode Membaca Dasar 
Metode membaca dasar umumnya menggunakan elektik 
yang menggabungkan berbagai prosedur untuk mengajarkan 
kesiapan, perbendaharaan kata, menggali kata, pemahaman, dan 
kesenangan membaca (Lerner,1988: 371). Metode membaca 
dasar umumnya dilengkapi dengan suatu rangkaian buku dan 
sarana penunjang lain, yang disusun dari taraf yang sederhana ke 
taraf yang lebih sukar, sesuai dengan kemampuan atau tingkat 
kelas anak-anak. Metode ini biasanya digunakan secara 
berkesinambungan dari kelas satu sampai dengan kelas enam.   
2) Metode Fonik 
Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui 
proses mendengarkan bunyi huruf. Dengan demikian, metode 
fonik lebih sintetis daripada analitis. 
3) Metode Linguistik 
Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa membaca 
pada dasarnya adalah suatu proses memcahkan kode sandi yang 
berbentuk tulisan menjadi bunyi sesuai dengan percakapan.  
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
Metode SAS merupakan perpaduan antara metode fonik 
dengan metode linguistik. Meskipun demikian ada perbedaan antara 
kode tulisan yang dianalisis dalam metode linguistik dengan metode 
SAS. Dalam metode linguistik kode tulisan yang dianalisis 
berbentuk kata, sedangkan dalam metode SAS yang dianalisis adalah 
kode tulisan yang berbentuk kalimat pendek yang utuh. Metode 
SAS didasarkan atas asumsi bahwa pengamatan anak mulai dari 
keseluruhan  (Gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian, oleh karena 
itu, anak diajak diajak memecahkan kode tulisan kalimat pendek 
yang dianggap sebagai unit bahasa utuh, selanjutnya diajak meng-
115 
analisis menjadi kata, menjadi suku kata, kata, dan akhirnya kembali 
menjadi kalimat. 
5) Metode Alfabetik 
Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu memperkenalkan 
kepada anak-anak berbagai huruf  alfabetik dan kemudian merang-
kaikan huruf-huruf  tersebut menjadi suku kata, kata dan kalimat. 
6)  Metode Pengalaman Bahasa 
Metode ini terintegrasi dengan bahasa anak dalam keteram-
pilan mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. 
7) Membaca nyaring 
Membaca nyaring adalah aktivitas membaca dengan suara 
nyaring, membaca nyaring merupakan aktivitas dasar untuk mema-
hami pengetahuan, menurut Campbell dan Dickinson, (2006) dalam 
Alamsyah Said, (2015) membaca sebagai sarana untuk memahami, 
ketrampilan membaca dan memehami bacaan secara spesific 
dipengaruhi oleh faktor motivasi. Untuk meningkatkan kualitas 
bacaan, diberikan kesempatan untuk menyelesaikan bacaan, 
mengingat isinya, dan menarik kesimpulan dari apa yang dibaca 
(Moffet & Wagner, 1992 dalam Alamsyam, 2015). Membaca teks 
dengan suara nyaring dapat membantu siswa terfokus secara mental, 
memancing pertanyaan, dan menstimulasi diskusi, strategi membaca 
nyaring mirip dengan sesi belajar kitab suci (Ciberman, 2013). 
8) Parodi  
Parodi merupakan karyua seni yang sengaja meniru gaya dari 
penulis atau pencipta lain dengan efek mencari kejenakaan, meng-
gunakan parodi lagu membantu siswa mengingat pelajaran dan 
akan mudah untuk diingat. Inti parodi lagu adalah lirik lagu yang 
berisi informasi pelajaran. Strategimengajar parodi sangat cocok 
pada materi yang cenderung hafalan, sebagaimana guru menyiasati 
dengan mengubahnya kedalam lirik lagu yang ada.  
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9) Strategi puisi 
Strategi puisi  sangat jarang digunakan guru sebagai metode 
pembelajaran, bahkan hampir tidak digunakan sama sekali. Puisi 
adalah syair yang berbentuk sajak, pantun, dan sebagainya. Strategi 
puisi dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran selama memiliki 
langkah-langkah pelaksanaannya sebagaimana bercerita (storytelling) 
dan membaca nyaring yang bermanfaat dapat mengidupkan pem-
belajaran. 
b. Metode Pengajaran Membabaca Bagi Anak Berkesulitan Belajar 
Pembelajaran membaca bagi anak berkesulitan belajat meng-
gunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Femald 
Mengembangkan suatu metode pengajaran membaca multi-
sensoris yang sering dikenal pula sebagai metode VAKT(visual, 
auditory, kinestetic, and tactile) 
2. Metode Gillingham 
Merupakan pendekatan terstruktur taraf  tinggi yang memer-
lukan lima pelajaran selama dua tahun. Aktifitas pertama diarahkan 
pada belajar berbagai bunyi huruf  dan perpaduan huruf-huruf  
tersebut. Anak  menggunakan teknik menjiplak untuk mempelajari 
berbagai huruf. Bunyi-bunyi tunggal huruf  selanjutnya 
dikombinasikan ke dalam kelompok-kelompok yang lebih besar 
dan kemudi program fonik diselesaikan. 
3. Metode Analisis Glass 
Merupakan metode pembelajaran melalui pemecahan sandi 
kelompok huruf  dalam kata. Metode ini bertolak dari asumsi yang 
mendasari membaca sebagai pemecahan sandi atau kode tulisan. 
Ada dua asumsi yang mendasari metode ini. Pertama proses 
pemecahan sandi (decoding) dan membaca (reading) merupakan 
kata kegiatan yang berbeda. Kedua, pemecahan sandi mendahului 
membaca. Pemecahan sandi didefinisikan sebagai menentukan 
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bunyi yang berhubungan dengan suatu kata tertulis secara tepat. 
Membaca didefinisikan sebagai menurunkan makna dari kata-kata 
yang berbentuk tulisan, jika anak tidak dapat melakukan pemeca-
han sandi tulisan secara efisien. Maka mereka tidak akan belajar 
membaca. 
Melalui metode analisis glass, anak dibimbing untuk mengenal 
kelompok-kelompok huruf  sambil melihat kata secara keseluruhan. 
Metode ini menekankan pada latihan auditoris dan visual yang 
berpusat pada yang sedang dipelajari.materi yang diperlukan untuk 
mengajar mengenal kelompok-kelompok huruf  dapat dibuat oleh 
guru. Secara esensial kelompok huruf  dapat dibuat pada kartu 
berukuran 3 x 15 cm. Pada tiap kartu tersebut, guru menuliskan 
secara baik kata-kata terpilih yang telah menjadi perbendaharaan 
kata anak. Kelompok kata didefinisikan sebagai dua atau lebih 
huruf  yang merupakan satu kata utuh, menggambarkan suatu 
bunyi yang relatif  tetap. Dalam bahasa Indonesia kelompok huruf  
yang merupakan satu kata yang hanya terdiri dari satu kata sangat 
jarang. Kata “tak” misalnya, sesungguhnya merupakan kependekan 
dari kata “tidak”; dan kata “pak” atau “bu” sesungguhnya merupa-
kan kependekan dari kata “bapak” dan “ibu”. Dengan demikian, 
penerapan metode analisis Glass dalam bahasa Indonesia akan ber-
bentuk suku kata. Misalnya kata “bapak” terdiri dari dua kelompok 
huruf  “ba” dan “pak”. Seperti dikutip oleh Lerner (1988: 386) 
dalam Mulyono (1999: 219). Glass mengemukakan adanya empat 
langkah dalam mengajarkan kata, yaitu: 
a. Mengidentifikasi keseluruhan kata, huruf, dan bunyi kelompok-
kelompok huruf. 
b. Mengucapkan bunyi-bunyi kelompok huruf dan huruf. 
c. Menyajikan kapada anak, huruf atau kelompok huruf dan 
meminta untuk mengucapkannya. 
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d. Guru mengambil beberapa huruf pata kata tertulis dan anak 
diminta mengucapkan kelompok huruf yang masih tersisa. 
Dalam menggunakan metode ini dapat diberikan contoh 
dalam mengajarkan kata bapak sebagai berikut: 
Kepada anak diperlihatkan kata bapak yang tertulis pada 
kaartu. Guru bertanya. “Dalam kata bapak ini, bunyi apa yang 
dibuat oleh huruf  b? Bunyi apa yang dibuat oleh huruf  abak? Jika 
huruf  A digunakan utuk menggantikan huruf  b, ke dalam bentuk 
kata yang utuh. 
4. Asesmen 
Madrasah harus memiliki data yang lengakap tentang anak yang 
berkesulitan belajar agar guru dapat mendiagnosa menggu-nakan 
instrumen formal maupun informal. Terdapat 13 jenis prilaku yang 
mengidentifikasikan bahwa anak berkesulitan belajar membaca lisan, 
sebagaimana data berikut: 
a. Menunjuk tiap kata yang dibaca; 
b. Menelusuri tiap baris yang sedang dibaca dari kiri ke kana 
dengan jari; 
c. Menelusuri tiap bacaan ke bawah dengan jari; 
d. Menggerakkan kepala, bukan matanya yang bergerak; 
e. Menempatkan buku dengan cara-cara aneh; 
f. Menempatkan buku terlalu dekat dengan mat; 
g. Sering melihat pada gambar jika ada; 
h. Mulutnya komat kamit waktu membaca; 
i. Membaca kata demi kata; 
j. Membaca terlalu cepat; 
k. Membaca tanpa ekspresi; 
l. Melakukan analisis tetapi tidak mensintesiskan, dan 
m. Adanya nada suara yang aneh atau tegang menandakan keputus 
asaan. 
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B. Pembelajaran Membaca di Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah dasar merupakan sebuah 
tahapan yang menentukan kompetensi peserta didik atau siswa 
pada jenjang pendidikan selanjutnya, namun selama ini masih 
banyak yang mengabaikan anggapan ini, sehingga kurang memper-
hatikan program prioritas yang harus dihasilkan pada jenjang 
pendidikan ini, padahal perekembangan kemampuan siswa butuh 
perhatian dan perawatan pada usia ini, kenyataannya belum ada 
usaha untuk berusaha mencapai standar minimal kemampuan 
membaca menulis pada jenjang ini. 
Berpijak dari kenyataan tersebut, perlu upaya kongkrit dan 
praktis untuk mencapai kemampuan minimal, sebab rencana 
perbaikan sekolah yang dicanangkan dewasa ini bak fatamorgana 
yang hampir tidak berfungsi, akibat dari copi paste dari sekolah lain, 
belum difahami esensi dan tujuan kongrit esensi  pengembanagan 
tersebut (Kouzes & Posner, 1995). Artinya pembelajaran membaca 
harus berangkat dari keinginan bersama yang kemudian tergamabar 
dalam visi, misi, tujuan, dan kegiatan rutin yang termua dalam 
jadwal tersendiri, sehingga pembelajaran membaca bukan hanya 
masuk dalam salah bagian dari kegiatan pembelajaran pada umum. 
Kemudian pada jadwal pembiasaan membaca disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan baca siswa, atau dibagi sesuai tingkat 
kelas sebagaimana berikut: 
1. Kelas I 
Anak kelas I pada awal tahun pelajaran dijadwal untuk 
terbiasa membaca kata atau kalimat pendek berbahasa Indonesia 
dan bahasa Arab melalui panduan guru, hal tersebut sangat 
membantu untuk membantu siswa kelas satu menyelesaikan 
persolan baca dan memupuk keberanian, serta kepercayaan diri 
bahwa ia dapat berproses untuk mencapai kompetensi tertentu. 
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Pembelajaran membaca pada anak kelas satu diupayakan menggu-
nakan cara-cara menyenang, sehingga mereka tidak merasa 
tertekan. Mislnya melagukan bacaan dan sebagainya. 
2. Kelas II 
Anak kelas II difokuskan untuk menbaca proses perubahan 
kata berbahasa Arab dan berbahasa Indonesia dengan cara mem-
baca tashrif  istilahi, lughawi, nama, sekaligus arti. Pembiasaan 
bacaan sharaf  tersebut menggunakan lagu sederhana, berupa 
modul, yang dibaca dengan cara menunjuk kata yang sedang 
mereka baca agar fokus dan konsentrasi. Kegiatan ini bermanfaat 
untuk melatih kesungguhan, kejujuran, dan memberikan dasar 
kaidah bahasa serta kemampuan membedakan perubahan kata 
sebagai dasar keterampilan membentuk kalimat. 
3. Kelas III 
Anak kelas III dijadwal untuk membaca modul pembelajaran 
kitab klasik, bisa berupa amtsilati, al miftah li al ulum, mifta al nur dan 
sebagainya. Hal ini untuk membantu mereka mengenal kaidah 
bahasa Arab yang kemudian menjadi dasar untuk dibandikan 
dengan kaidah bahasa Indonesia dan gramer bahasa Ingris. 
Sehingga diharapkan pada jenjang berikutnya siswa sudah terbiasa 
berlatih menulis dan menterjamah. 
4. Kelas IV 
Pada kelas ini anak masih difokuskan untuk terbiasa mem-
baca kaidah bahasa arab sebagai lanjutan dari kegiatan membaca 
pada kelas III. 
5. Kelas V 
Anak kelas V diberi tugas untuk melakukan aktifitas mem-
baca Intisari Bahasa Indonesia, Rangkuman Pengetahuan Alam, 
Rangkuman Pengetahuan Umum, rangkuman matematikan dari 
kelas satu sampai dengan kelas enam. 
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6. Kelas VI 
Khusu bagi siswa kelas enam sudah diberi tugas untuk 
menyelasikan soal dari apa yang dibaca dari kelas satu hingga 
kelas enam, sehingga katifitas membaca tersebut dapat teruji 
kualitas dan intensitasnya.3 
Kegiatan pembiasaan membaca tersebut dilakukan setiap hari 
minimal lima belas menit sebelum jam masuk efektif, dalam 
kegiatan tersebut dipandu oleh minimal seorang guru untuk 
membantu siswa menyelesaikan kesulitan yang dihadapi dalam 
kegiatan pembiasaan membaca. Khusus bagi anak yang mengalami 
kesulitan belajar dikelompokkan dalam ruangan tersendiri  dan 
dibimbing oleh satu atau beberapa guru yang memiliki dasar 
mengatasi anak berkesulitan belajar. 
  
                                                             







MADRASAH ibtidaiyah merupakan salah satu bentuk pendidikan 
dasar di Indonesia yang keberaanya diatur oleh Undang-undang. 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) bukan hanya dituntut responship  
terhadap tantangan besar  di bidang pendidikan dan fokus pada 
kualitas, tetapi harus senantiasa melakukan aksinya memberikan 
kontribusi dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sitem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan nasional bertujuan sebaigai berikut: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia,  
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”1 
Tujuan pendidikan nasional tersebut harus menjadi tolok ukur 
institusi pendidikan di seluruh wilayah negara kesatuan republik 
Indonesia dalam menentukan tujuan pendidikannya. Madrasah 
Ibtidayah meupakan salah satu Jenis pendidikan mencakup pendi-
dikan umum yang bercirikhas agama Islam pada Jenjang pendi-
dikan formal di tingkat dasar, bukan hanya dituntut untuk fokus 
pada mutu pendidikan, tetapi harus menjadi agen budaya mutu, 
karena madrasah ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan yang 
harus menyelenggarakan suatu proses pembudayaan dan pember-
dayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat2 dan 
kawah candra dimuka untuk mencipakan generasi yang shalih 
                                                             
1 Sisdiknas 20: 2003. 
2 Ibid. 
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sebagai pelopor proses pembudayaan dan pemberdayaan tersebut 
di muka bumi, sebagaiman dianalisi dari firman Allah sebagiaman 
berikut: 
 َنُوِلِاَّصلا َيِداَبِع اَه ُِثَري َضْرَْلْا َّنَأ ِرْكِّذلا ِدْع َب ْنِم ِرُوبَّزلا فِ اَن ْ بَتَك ْدَقَلَو(105) فِ َّنِإ 
 َنيِدِباَع ٍمْوَِقل اًغَلَََبل اَذَى)106( 
Artinya: dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami 
tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hambaKu yang saleh. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam 
(Surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang me-
nyembah (Allah).3  
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu model pendidikan 
Islam hasil perpaduan antara pendidikan model sekolah dan 
pesantren sudah lama berkiprah di Indonesia dan manfaatnya 
sudah banyak dirasakan oleh bangsa ini, memiliki tanggung jawab 
untuk memberikan bekal untuk menumbuhkan generasi yang 
shalih dimulai dari mengajarkan baca tulis yang dikenal dengan 
CALISTUNG (baca Tulis dan berhitung) kemudian membekali 
dasar-dasar penyucian diri berupa pelajaran akidah, syariat, dan 
akhlak, al-qur’an, hadits, dan ilmu yang menjadikan terampil untuk 
menghadapi persoalan di dunia sebagai bekal dalam kehidupan 
selanjutnya, baik sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi ataupun dasar menjalani kehidupan 
akhirat, sebagaimana tuntunan Allah dalam al-Qr’an: 
 ْمِهيَِّكز ُيَو ِِوتَايآ ْمِهْيَلَع وُل ْ ت َي ْمِهِسُف َْنأ ْنِم ًلًوُسَر ْمِهيِف َثَع َب ْذِإ َينِنِمْؤُمْلا ىَلَع ُوَّللا َّنَم ْدَقَل
 ٍينِبُم  ٍَلَ َ  ِفَل  ُْب َ  ْنِم اُوناَك ْنِإَو  ََم ِْْلِاَو َااَت ِْلا ُمُهُمِّلَع ُيَو (164) 
Artinya: sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
                                                             
3 al-Qur’an, 21:105-; 21:106. 
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kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata4. 
Kegiatan tersebut bukan sekedar rutinatas, akan tetapi memi-
liki nilai investasi ibadah yang terus mengalir untuk melakukan 
perubahan sosial yang pahalanya akan terus dipetik selama 
dilestarikan oleh genasi berikutnya sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW.: 
 َلًَو َاِبِ  َِمَع ْنَم ِرْجَأ  ُْثِم ُوَل َبِتُك ُهَدْع َب َاِبِ  َِمُع َف  ًَنَسَح  ًَّنُس ِمَلَْس ِْلْا فِ َّنَس ْنَم
 ِوْيَلَع َبِتُك ُهَدْع َب َاِبِ  َِمُع َف  ًَئِّيَس  ًَّنُس ِمَلَْس ِْلْا فِ َّنَس ْنَمَو ٌء َْش ْمِِىروُجُأ ْنِم ُصُقْ ن َي
 ٌء َْش ْمِِىرَازَْوأ ْنِم ُصُقْ ن َي َلًَو َاِبِ  َِمَع ْنَم ِرْزِو  ُْثِم  
Artinya: “Barangsiapa yang melestarikan jejak yang baik dalam Islam, 
lalu diikuti setelahnya, maka ia memperoleh pahala orang yang 
melakukannya tanpa mengurangi pahala sedikitpun dari pelakunya, 
dan barangsiapa yang melestarikan jejak yang jelek dalam Islam, lalu 
dilakukan oleh orang lain setelahnya, maka ia akan mendapatkan 
dosa orang yang melakukannya tanpa mengurangi sedikitpun dari 
dosa mereka.5 
Pada tataran praktis banyak madrasah ibtidaiyah yang kehi-
langan jati dirinya, sehingga melupakan tugas utama sebagai lem-
baga penyiapan dasar pendalaman ilmu agama disamping sebagai 
sekolah dasar, sehingga tanpa terasa menyisakan peradaban yang 
kadang bertentangan dengan nilai-nilai keislaman, baik terencana 
ataupun tidak. Keadaan demikian itu dapat kita buktikan pada 
penyelengaraan pendidikan di madrasah ibtidaiyah yang outpunya 
tidak dapat membaca tulis al-Qur’an, bacaan shalat, hafalan surat 
pendek dan karateristik lulusan lainnya. 
Sementara itu, ada minoritas madrasah ibtidaiyah sudah memi-
liki budaya mutu sesuai sumberdaya yang dimiliki, letak geografis, 
                                                             
4 a-Qur’an, 3:164. 
5 Muslim, Shahih Muslim, (Surabaya: al-Hidayah), 2:465. 
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visi dan misi masing-masing. Diantaranya adalah Madrasah Ibtida-
iyah At-Taqwa kabupaten Bondowoso dan madrasah ibtidaiyah 
negeri Bondowoso 3, keduanya memiliki kehasan dalam melaksa-
nakan pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam, walau 
memilki perbedaad letak georapis dan pengguna yang berbeda, akan 
tetapi indakator budaya mutu dari keduanya dapat terlihat pada 
ouputnya yang dalam mempertahan prestasi, sehingga dalam waktu 
beberapa tahun kompetisi keduanya silih berganti. 
Era teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang pesat 
sehingga dunia seolah-olah semakin kecil, batas antar negara yang 
menjadi penyekat sudah tidak ada lagi. Komunikasi antar bangsa 
sudah tidak berjarak sehingga interaksi antar kelompok yang 
memiliki budaya yang berbeda semakin cepat dan muda, hal 
tersebut dapat menyebabkan kelompok satu negara dapat meniru 
budaya kelompok negara lain. 
Kecenderungan prilaku global tersebut di atas, merupakan 
suatu hal yang tak dapat dipungkiri, akan tetapi lingkungan seke-
lompok orang tinggal dan pergaulan dalam jangka waktu yang lama 
tetap menjadi faktor penting yang yang memengaruhi pola fikir dan 
tidakan seseorang, sehingga fenomena prilaku global tetap tidak 
akan merubah sepenuhnya terhadap suatu kelompok yang masya-
rakat yang memiliki karaketeristik yang dipegaruhi oleh lingkungan 
tempat ia tinggal, budaya yang meraka lestarikan dan dengan siapa 
ia bergaul yang membedakan dengan kelompok lain.6 
Dari uaraian singkat tersebut dapat diberikan kesimpulan 
bahwa begitu kuatnya budaya suatu kelompok sehingga tidak 
bisa dengan mudah terkikis oleh budaya kelompok lain, dengan 
demikian madrasah Ibtidayah sebabagai lembaga pendidikan 
                                                             
6 Achmad Shobirin, Budaya Organisasi, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2009), 47. 
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yang harus menyelenggarakan suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat  
memiliki arti penting untuk dipelajari dan dipahami.  
A. Konsep Budaya Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 
Untuk memahami konsep budaya mutu di madrasah ibtidaiyah, 
haruslah memahami konsep budaya, konsep mutu, dan konsep 
budaya mutu yang kemudian menjadi konsep budaya mutu di 
madrasah ibtidaiyah. 
1. Konsep Budaya  
Definisi budaya dalam berbagai literatur antropologi budaya 
hamir mencapai 164 definisi,sebagaimana diterangkan oleh Kroeher 
dan Kluckhohn dalam monografnya yang bertema Culture review of  
concepts and definitions, diantara defini tersebut adalah sebagai berikut: 
Menurut Edward B. Tylor:  
“Culture civilization in that complex whole which includes knowledges, 
belief, art, morals, law, custom, and any other capabilitaies and habits 
acquired by man as a member of  society”7 (Kultur atau peradaban 
adalah kompleksitas menyeluruh yang terdiri dari pengetahuan, 
keyakinan, seni, moral, hukum, adat kebiasaan dan berbagai 
kapabilitas lainnya serta kebiasaan apa saja yang diperoleh 
seorang manusia sebagai bagian dari sebuah masyarakat.8 
Sedangkan Bronislaw Malinoswski mengungkapkan: 
“...it (culture) obviously is the integral whole consisting of  implement and 
consumers’ goods, the constitutional charters for various social groupings, of  
human ideas and crafts, beliefs and costum”, (kultur adalah keselu-
ruhan kehidupan manusia yang integral yang terdiri dari 
berbagai peralatan dan barang-barang konsumen, berbagai 
peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil kerja 
                                                             
7 Jens J. Dahlgaard, Kai Kristensen Aarhus, and Gopal K.Kanji,  Fundamental of  
TQM, 252. 
8 Shobirin, 50. 
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manusia, keyakinan, dan kebiasaan9”  
Melville Herskovits menyebutkan sebagai berikut: 
“...is a construct describing the totel body of  belief, behavior, knowledge, 
sanctions, values, goals that make up the way of  life of  a people” (budaya 
adalah sebuah kerangka pikir (construct) yang menjelaskan 
tentang keyakinan, perilaku, pengetahuan, kesepakatan-
kesepakatan, nilai-nilai, tujuan yang kesemuanya itu membentuk 
pandangan hidup (way of  life) sekelompok orang.10 
Dari ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan keseluruhan kehidupan manusia yang integral yang terdiri 
dari pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat kebiasaan dan 
berbagai kapabilitas lainnya, seperti peralatan, barang-barang konsu-
men, berbagai peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide dan 
hasil kerja manusia, dengan tujuan membentuk pandangan hidup 
(way of life) sekelompok orang. 
2. Konsep Mutu 
Menurut Edward Sallis, mutu dipahami sebagai sesuatu yang 
absolut, seperti wajah cantik, gedung megah dan sebaginya. 
Anrtinya mutu suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan, 
karena  mutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan 
tidak dapat diungguli.11  Mutu dapat juga difahami sebagai suatu 
yang relatif, dipandang sebagai suatu yang melekat pada sebuah 
produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya, mutu yang 
dipahami dengan definisi relatif, dapat diartikan bahwa suatu pro-
duk atau layanan akan dianggap bermutu  bukan karena ia mahal 
dan eksklusif, akan tetapi apabila produk atau layanan tersebut  
dapat membuat pelanggan puas, misalnya memiliki nilai keaslian 
                                                             
9 Ibid., 50. 
10 Ibid., 50.  
11 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (London: Kogan Page 
Limited, 2002), 51-52. 
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produk, wajar dan familiar.12 
Sedangkan menurut  Joseph Juran, seperti yang dikutip oleh 
M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan 
penggu-naan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai kesesuaian terhadap 
spesifikasi.13  Sedangkan W. Edwards Deming, seperi yang dikutip 
oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah kesesuaian 
dengan kebutuhan pasar atau kualitas adalah apapun yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan konsumen14.  Menurut Philip B. Crosby 
seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa 
kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan 
yang disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, 
kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan.15 Feigenbaum 
juga mencoba untuk mendefinisikan bahwa kualitas adalah kepu-
asan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction).16 
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima 
secara universal, dari definisi-definisi yang ada terdapat beberapa 
kesamaan. Artinya, dalam mendefinisikan mutu/kualitas memer-
lukan pandangan yang komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa 
sesuatu dikatakan berkualitas, yakni:   
a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelang-
gan;  
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan ling-
kungan;  
                                                             
12 Ibid., 51-52. 
13 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, 15. Lihat juga dalam Zulian Yamit, 
Manajemen Kualitas Produk dan Jasa (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 7. 
14 Ibid. 7. 
15 Ibid.7. 
16 Ibid. 7. 
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c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang 
dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkua-
litas pada saat yang lain); dan  
d. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan17.  
Namun ada ranah ini, menurut Wayne F., yang dikutip oleh 
Hadari, mengatakan bahwa quality is the extent to which products and 
services conform to customer requirement18.   
3. Konsep Budaya Mutu 
Dari kedua uraian mengenai budaya dan mutu, dapat disim-
pulkan bahwa konsep budaya mutu adalah merupakan keseluruhan 
kehidupan manusia yang integral yang terdiri dari pengetahuan, 
keyakinan, seni, moral, hukum, adat kebiasaan dan berbagai 
kapabilitas lainnya, seperti peralatan, barang-barang konsumen, 
berba-gai peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil 
kerja manusia, dengan tujuan membentuk pandangan hidup (way of  
life) sekelompok orang untuk mencapai standar yang ditetapkan, 
memuaskan pelanggan, dan menghindari kegagalan produk dan 
pelayanan. Sehingga mutu merupakan karakter dari kelompok 
organisasi tersebut, sebagaimana pendapat Jens J.Dahlgaard dkk. S 
ebagi berikut: 
  “The special character of  the employees is made up of  the employees’ 
values, attitudes, language, experience etc. and it is not unlikely that we 
will find elements of  the company’s quality culture in this complex field. 
This is where we find the values that substantially determine the 
                                                             
17 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (Yogyakarta: 
Andi, 2009), 3-4. 
18 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan 
Dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2003), 124. 
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actual/manifest quality of  the company’s products and services.”19 
Selanjutnya Goetsch dan Davis menyebutkan: 
“Budaya kualitas (mutu) adalah sistem nilai organisasi yang mengha-
silkan suatu lingkungan yang kondusif  bagi pembentukan dan 
perbaikan kualitas secara teru menerus.”20 
 Begitu pentinya budaya mutu dalam suatu organisasi, sehingga 
mendapatkan perhatian khusus. Untuk mengetahui bahwa organi-
sasi memiliki budaya mutu dapat diketahui melalui indikator berikut: 
a. Perilaku sesuai dengan slogan; 
b. Masukan dari pengguna jasa selalu diminta dan dipergunakan 
untuk meningkatkan kualitas secara terus menerus; 
c. Para karyawan dilibatkan dan diberdayakan; 
d. Pekerjaan dilakukan dalam suatu tim; 
e. Manajer tingkat eksekutif  diikutsertakan dan dilibatkan (tang-
gungjawab tidak dideligasikan); 
f. Sumber daya yang memadai disediakan dimanapun dan kapan-
pun dibutuhkan untuk menjamin perbaikan kualitas secara terus 
menerus; 
g. Pendidikan dan pelatihan diadakan agar para karyawan pada 
semua tingkat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas secara terus menerus; 
h. Sistem penghargaan dan promosi didasarkan pada kontribusi 
terhadap perbaikan kualitas secara terus menerus; 
i. Rekan kerja dipandang sebagai pelanggan internal; dan 
j. Pemasok diperlukan sebagai mitra keja.21 
 Hal ini berawal dari sebuah perdebatan panjang mengenai 
sistem mutu. 
                                                             
19 Jens J.Dahlgaard, Kai Kristensen, and Gopal K.Kanji, Fundamentals of  TQM, 
Taylor & Francis: First Published , 1998, 262. 
20 Goetssch dan Davis dalam Sutrino, 87. 
21 Sutrisno, Edy, Budaya Organisasi, 87-88. 
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4. Konsep Budaya Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 
Menurut Glimer (1966) iklim organisasi adalah karakter-
karakter yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi 
lainnya dan mempengaruhi orang-orang di dalamnya. Sedangkan 
menurut Litein dan Robert (1968) iklim organisasi merupakan 
serangkaian sifat-sifat terukur pada lingkungan kerja yang didasar-
kan persepsi sekelompok orang yang tinggal dan bekerja di ling-
kungan tersebut dan ditunjukkan untuk mempengaruhi perilaku.  
Budaya oraganisasi dapat disimpulakan sebagai perangkat 
sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-
asumsi (assuptions), atau norma-norma yang telah berlaku, 
disepakati dan diikuti oleh para anggota organisasi sebagi pedoman 
perilaku dan pemecahan berbagai masalah organisasinya22. 
Dalam konteks madrasah ibtidaiyah budaya mutu merupakan 
sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan 
(beliefs), asumsi-asumsi (assuptions), atau norma-norma yang telah 
berlaku di madrsah ibtidaiyah, disepakati dan diikuti oleh warga 
madrasah ibtidaiyah sebagi pedoman perilaku dan pemecahan 
berbagai masalah di madrasah tersebut, untuk mempertahankan 
mutu. Karena budaya mutu madrasah yang kuat sangat signifikan 
untuk mendukung tujuan madrasah untuk mencapai keunggulan, 
sebaliknya budaya madrasah yang lemah akan menghambat madra-
sah tersebut untuk mencapai tujuannya23. 
Elemen-elemen Iklim Organisasi ialah:  
a. Kepemimpinan,  
b. Motivasi dan  
c. Kepuasan  kerja seluruh stake holders organisasi. 
                                                             
22Ibid, 2. 
23 Ibid, 3. 
133 
Iklim (Kesehatan) Organisasi Menurut Hoy & Miskel (2001) 
ada tiga tingkatan iklim organisasi (hubungannya dengan pendi-
dikan), yaitu: 
a. Level Institusional: berkaitan dengan lingkungan sekolah, di 
mana sekolah dapat menanggulangi lingkungannya dengan cara 
memperkuat integritas program-program pendidikan, sehingga 
para guru terlindung dari tuntutan yang tidak rasional baik dari 
siswa maupun orang tua siswa. 
b. Level Administrative (collegal leadership): berkaitan dengan fungsi 
manajerial organisasi, di mana hal ditunjukkan oleh sikap kepala 
sekolah yang bersahabat, supportif, terbuka, dan sesuai dengan 
norma-norma yang ada. 
c. Teacher Level: berkaitan dengan proses belajar mengajar, hal ini 
terdiri dari dua hal:  
1) Teacher Affiliation, perasaan persahabatan dan persaudaraan 
guru serta ikatan yang kuat dengan sekolah. Para guru merasa 
nyaman dengan lingkungan sekolah. 
2) Academic Emphasis (perhatian akademik), sekolah diarahkan 
untuk mencapai prestasi akademik dan dapat diraih oleh siswa. 
Hal ini perlu dibentuk dengan lingkungan belajar yang teratur, 
guru percaya pada kemampuan siswa untuk berprestasi dan 
siswa belajar dengan keras untuk mendapatkan prestasi 
akademik yang bagus. 
Selanjutnya ciri sekolah yang tidak sehat adalah: 
a. lingkungan sekolah mudah diserang oleh kekuatan-kekuatan luar 
yang merusak 
b. para guru dan administrator diserang oleh tuntutan orang tua 
yang tidak rasional 
c. integritas institusi rendah 
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d. Kepala sekolah kurang efektif  dan hanya sedikit memberikan 
pengarahan dan kurang bisa memberikan pengaruh 
e. Para guru tidak menyukai kolega dan pekerjaannya 
f. Kedekatan dan persaudaraan di antara guru lemah 
g. Bahan-bahan pengajaran dan meteri-materi penunjang tidak 
tersedia 
h. Perhatian pada prestasi akademik sangat minim 
i. Siswa yang berprestasi kurang dihargai bahkan dipandang seba-
gai ancaman oleh guru, dan lain-lain. 
Dengan  demikian, iklim organisasi sekolah adalah kualitas 
total lingkungan dalam suatu organisasi pendidikan sekolah. 
Bentuk-bentuk iklim organisasi sekolah ini, yaitu:  
a. The open – closed model 
b. Healthy – sick schools 
c. Penilaian komprehensif lingkungan sekolah 
d. Pupil control Ideology 
B. Implementasi Budaya Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 
Penerapan budaya mutu dalam suatu oraganisasi, termasuk 
pada madrasah ibtidaiyah dapat dilakukan sebagaimana berikut: 
1. Sosialisasi 
Strategi implementasi budaya mutu di madrasah ibtidaiyah 
dapat dilakukan melalui sosialisasi, dalam strategi ini kepala 
madrasah dapat melakukan tindakan manipulasi budaya dengan 
mengarahkan seluruh warga madrasah untuk memberikan kontri-
busi yang posistif  dan tidak memberi pengaruh negatif.  
Sosialisasi merupakan proses transformasi warga madrasah 
untuk berpartisipasi secara efektif  terhadap budaya mutu madra-
sah, sehingga individu warga madrasah mengalami perubahan 
secara aktif  dan dapat menintegrasikan tujuan madrasah dengan 
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tujuan warga madrasah melalui tahapan komunikasi, interaksi, dan 
partisipasi. Sosialisasi dapat menyangkut persoalan mikro bahkan 
persoalan makro24. 
2. Budaya Pemberdayaan 
Pesatnya perubahan lingkungan global mempengaruhi segala 
bidang, termasuk institusi pendidikan seperti madrasah ibtidaiyah, 
kondisi tersebut  memunculkan pola aksi-reaksi suatu oragnisasi 
termasuk madrasah ibtidaiyah untuk melakukan transformasi, 
kebutuhan transfomasi untuk mencapai keunggulan kompetitif  
dapat dilakukan melalui transformasi struktural maupun budaya, 
akan tetapi warga madrasah harus memahami transformasi tersebut 
secara detail dan mendalam, sehingga dapat melakukan perubahan 
secara efektif, efisien, dan terhindar dari kontra-produktif. 
Dalam budaya permberdayaan harus memahami hal-hal 
berikut: 
a. Menciptakan Lingkungan Perberdayaan 
Dalam menciptakan lingkungan pemberdayaan dapat dilaku-
kan dengan membentuk tim kerja dan sharing informasi, pelatihan 
sumber daya yang diperlukan, pengukuran, umpan balik, dan 
reinforcement. 
b. Model Perberdayaan Sumber Daya manusia 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan memilih berbagai 
model berikut:  
1) Desire, membiasakan untuk berinisiatif  sendiri, melakukan 
delegasi, dan melibatkan karyawan; 
2) Trust, membagikan informasi dan saran-saran tanpa cemas; 
3) Confidence, mengekspresikan gambaran tentang kemampuan 
karyawan; 
                                                             
24 Ibid.29 
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4) Credibility, konsistensi tindakan dengan ucapan untuk memeli-
hara lingkungan kerja yang baik; 
5) Accoutability, menetapkan aturan, standar, dan penilaiaan seca-
ra konsisten dan jelas. 
6) Communication, menghasilkan pengertian di antara para kar-
yawan. 
c. Pemberdayaan Sebagai Perubahan Budaya 
Pemberdayaan sebagai suatu upaya dalam melakukan peruba-
han budaya dapat berjalan dengan efektif  apabila dikomunikasikan 
dengan  seluruh warga madrasah, sehingga dapat menghasilkan hal-
hal berikut: 
1) Meningkatkan  produktivitas; 
2) Mengembangkan sikap tanggung jawab; dan  
3) Mendelegasikan otoritas yang lebih besar kepada seluruh 
warga madrasah. 
d. Peran Intervensi Antarpersonal Dalam Pembedayaan 
Pemberdayaan pada dasarnya merupakan interaksi personal 
yang saling memberikan manfaat yang didasari sikap pengertian, 
keterbukaan, kejujuran, dan saling membutuhkan antara pimpinan 
dan seluruh anggota dalam organisasi untuk melakukan perbaikan 
yang berkelanjutan dalam pelayanan dan produktifitas terhadap 
konsumen. Untuk melakukan pemberdayaan secara efektif, cepat, 
dan terdeteksi, dapat melakukan pemberdayaan dengan menggu-
nakan sumber daya dari dalam organisasi itu sendiri. Pemberdayaan 
sebagaimana disebutkan di atas merupakan intervensi antar 
personal, sedangkan intervensi antar personal dapat memiliki 
peranan penting apabila didesain dengan model partisipatif, 
sbegaimana pendapat berikut: 
“Intervensi interpersonal ini memegang peranan penting dalam 
pemberdayaan yang dilakukan dalam perusahaan jika didukung 
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dengan desain organisasi yang lebih partisipatif. Desain partisi-
patif merupakan pendekatan yang menuntut orang untuk berpar-
tisipasi dalam perencanaan dan restrukturisasi manajemen dirinya 
sendiri dan multi-skilling di tempat kerjanya”.25 
Desain pemberdayaan yang bersifat partisipatisipatif dapat 
mendorong terjadinya persubahan yang sangat signifikan, karena 
hal tersebut dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota dalam 
organisasi yang memiliki kepentingan untuk mencapai kesuksesan 
dalam mencapai cita-cita bersama dan cita-cita individu. 
Dalam kontek madrasah ibtidaiyah pemberdayaan partisipasti 
dapat dilakukan dengan memberikan tanggung jawab kepada 
semuanya untuk berpartisipasi dalam memberdayakan madrasah 
dengan melibatkan diri untuk berdaya dan saling memberdayakan, 
sesuai dengan potensi dan kompetensi masing-masing dengan cara 
saling bergantian untuk menjadi inspirator dan nara sumber dalam 
kegiatan pemberdayaan, sehingga seluruh warga madrasah menjadi 
produktif. 
Madrasah yang menggunakan desain partisipatif dalam pem-
berdayaan akan lebih fokus untuk mencapai budaya mutu, karena 
terjalinnya koordinasi warga madrasah dalam berbagai level untuk 
mencapai produktivitas yang disebabkan oleh adanya tanggung 
jawab mereka dengan bekal multi skill untuk memenuhi tuntutan 
internal maupun eksternal. Sedangkan kekuatan struktur demo-
krasinya berupa responsibitas mereka terhadap lingkungan madra-
sah yang bersifat human capital. Untuk mencapai kesuksesan dalam 
melakukan pemberdayaan partisipatif dapat menggunakan model 
bauran desain berikut: 
1) Memastikan dan memperjelas pembagian otoritas dan 
tanggung jawab yang dibutuhkan dalam perubahan budaya 
                                                             
25 Edy sutrisno, 63. 
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mutu di madrasah menuju pada pemberdayaan sumber daya 
insani. 
2) Tim work dengan berbagai ketrampilan. 
3) Menciptakan mekanisme untuk menurunkan resestensi 
terhadap terjadinya perubahan. 
4) Hemat waktu dan daya untuk mengembangkan tempat kerja.26 
Perberdayaan partisipatif di madrasah intinya adalah mem-
bangun iklim saling menguntungkan melalui interaksi interpersonal 
dengan asas saling percaya, terbuka, dana saling menghargai dengan 
rancangan yang mengintegrasikan visi, struktur, dan perubahan 
budaya madrasah yang lebih baik dalam individu maupun 
kelompok warga madrasah yang menghasilkan budaya mutu yang 
efektif dan efisien. 
3. Standar Sistem Mutu 
Di antara berbagai faktor penting dalam penampilan madrasah 
adalah  mutu jasa yang dihasilkan dari pelayanan, sumber daya, 
output, dan outcame-nya. Mutu dapat berupa sesuatu yang abstrak 
dan bisa disederhanakan untuk dapat nenjadi kongrit. Mutu 
madrasah yang abstrak misalnya: sumber  daya yang handal, lulusan 
terbaik, guru yang piawai, sarana yang memadai dan sebagainya. 
Mutu juga dapat disederhanakan dengan mengikuti definisi yang 
kongrit, karena adanya beberapa indikator yang menyertainya, 
seperti sekolah berstandar nasional dengan indikator yang menyer-
tainya. Semua definisi mutu tersebut muaranya adalah kepuasan 
pengguna madrasah(costumer satisfaction).  
Standar mutu yang dipakai oleh madrasah tentu harus diten-
tukan sejak awal berdirinya, sehingga mutu dari madrasah tersebut, 
dapat terukur ketercapainnya. Madrasah ibtidaiyah merupakan 
                                                             
26 Edy Sutrisno, 64. 
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jenjang pendidikan dasar yang diatur oleh Undang-undang Repu-
blik Indonesia melalui sistem pendidikan nasional, merupakan 
lemabaga pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam harus 
mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan yang menjadi 
kriteria minimal bagi seluruh pendidikan formal yang berada di 
wilayah negara kesatuan republik Indonesia. 
Dari uraian tersebut di atas, semakin memperjelas bahwa 
standar sistem mutu di madrasah ibtidaiyah pada intinya minimal 
harus: 
a. Sesuai dengan kebutuhan zaman yang dihadapi; 
b. Memenuhi kebutuhan pengguna jasa; 
c. Sesuai dengan spesifikasi atau standar (Nasional atau Interna-
sional) sesuai dengan standar yang dipilih. 
d. Sesuai denga ketetuan hukum yang berlaku. 
Upaya yang dilakukan madrasah ibtidaiyah untuk mencapai 
stadar yang ditetapkan antara lain adalah berupaya: 
a. Mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan kualitas laya-
nan, sumber daya, dan lulusannya; 
b. Memberikan keyakinan kepada warga madrasah bahwa kualitas 
yang dikehendaki dicapai, dipertahankan, dan ditingkatkan; dan 
c. Meyakinkan pengguna jasa madrasah bahwa kualitas yang 
diharapkan dapat dicapai. 
Ketiga upaya tersebut harus dikoordinasikan secara mendalam, 
terus menerus, dan konsisten, sehingga menghasilkan rencana 
strategis madrasah yang bermutu, karena proses rencana, pelak-
sanaan, evaluasi dan tindak lanjut dilalui melalui riset pasar, rekayasa 
pengembangan pelayanan, pengadaan barang, jasa, dan sumber 
daya, perencanaan dan pengembangan, proses, supervisi dan 
evaluasi, standar opersioanal prosedur, dan penentuan kelulusan.  
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4. Mekanisme Perubahan  Budaya 
Untuk mencapai perubahan yang lebih baik faktor utama 
adalah komitemen manajemen puncak, karena otoritas tertinggi 
dan tanggung jawab paling berat berada pada pundak mereka, 
komitmen pemimpin puncak untu melakukan perubahan lebih baik 
perlu mendapatkan dukungan yang diimbangi dengan sikap 
pemimpin tersebut untuk senntiasa menunjukkan perilaku dan 
aktivitas yang sesuai dengan visi oragnisasi. Selanjutnya mikanisme 
perubahan budaya dapat dilihat pada tabel berikut: 






1. Rencana  
Anggaran jangka 
pendek 
Isu-isu startegi masa depan 





3. Pengendalian  Laporan varian 
Ukuran dan informasi 
kualitas untuk self-control 
4. Komunikasi  Top-down Top down dan Botton-up 








Fizing atau one-shot 
manufacturing 
Prevebtif  dan berkelanjutan 
semua fungsi dan kualitas 
Dari tabel tersebut dapat dipahami mikanesme perubahan 
budaya, namun demikian dalam melakukan perubahan budaya perlu 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Sejarah terciptanya budaya yang sudah ada; 
b. Tidak memusuhi sistem yang sudah ada, akan tetapi melakukan 
perbaikan;  
c. Kesediaan untuk mendengarkan dan mengamati; dan 
d. Perlihatkan setiap orang yang dipengaruhi oleh perubahan. 
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Dari papar tersebut jelas bahwa, melakukan perubahan perlu 
persiapan dan kesiapan agar tidak terjadi kegagalan dalam internal 
organisasi, sehingga upaya yang dilakukan dapat berjalan karena 
didukung oleh kompetensi dan dilakukan bersama tim. 
C. Dampak Budaya Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 
Proses pemaknaan (interpretasi) terhadap fenomena, kejadian, dan 
kegiatan madrasah tidak boleh subyektif, yang hanya dimengerti 
oleh elit madrasah, tetapi harus dikomunikasikan dan diinternali-
sasikan kepada setiap warga madrasah agar menjadi budaya dan 
sistem makna yang dipahami, dijiwai, dan dipraktekkan bersama 
oleh seluruh warga madrasah. Sehingga tidak hanya difahami 
dengan sesuatu yang kasat mata saja (overt), seperti strategi, struktur, 
sistem organisasi, dan deskripsi pekerjaan. Sebab hal tersebut hanya 
merupakan manifestasi dari pernyaatn jati diridan budaya madrasah. 
Dengan demikian budaya madrasah merupakan satu set asumsi 
yang dianggap sangat penting walapun tidak tertulis yang dipahami27 
oleh seluruh warga sekolah, sebagaimana diananlisis definisi orga-
nisasi yang sampaikan oleh Stanley Davis sebagaimana berikut: 
“corporate culture is the pattern of  shared beliefs and value that give the 
members of  an institution meaning, and provide them with the rules for 
behavior in thier organization” budaya perusahaan adalah keya-
kinan dan nilai bersama yang memberikan makna bagi anggota 
sebuah institusi dan menjadikan keyakinan dan nilai tersebut 
sebagai aturan/pedoman berperilaku di dalam organisai”28 
Dengan demikian budaya organisasi dapat memiliki dampak 
sebagaimana berikut: 
1. Meningkatkan motivasi kerja; 
2. Meningkatkan sikap dan komitmen terhadap pekerjaan; 
                                                             
27 Sobirin, 125-126. 
28 Ibid., 127 
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3. Mempengaruhi proses kepemimpinan yang berorientasi employee 
(humanistic leadership); 
4. Mempengaruhi proses pengambilan keputusan; 
5. Mempengaruhi cara berkomunikasi; 
6. Mempengaruhi cara membangun struktur organisasi; 
7. Mempengaruhi kinerja pegawai; 
8. Meningkatkan produktivitas organisasi; 
9. Mengembangkan wawasan keunggulan (lewat manajer yang 
memiliki filosofi competitiveness & comparativeness); 
10. Meningkatkan kekrasanan dan kepuasan kerja; 
11. Meningkatkan sense of  belonging & sense of  responsibility. 






PENDIDIKAN dasar ditentukan oleh input dan prosesnya, 
begitu pula pendidikan pada tingkat menengah memiliki ketergan-
tungan terhadap pendidikan dasar. Pada usia tersebut, merupakan 
masa keemasan dari perkembangan peserta didik, pada sisi lain 
pendidikan dasar menjadi pondasi yang melandasi jenjang pendi-
dikan menengah.1 Madrasah ibtibdaiyah merupakan merupakan 
salah satu bentuk pendidikan dasar2 di Indonesia yang keberaadnya 
diatur oleh Undang-undang dituntut untuk merespon perkem-
bangan dan keinginan stak hoder, begitu pula madrasah ibtidaiyah 
(MI), harus responship  dalam menghadapi tantangan besar  di 
bidang pendidikan, sehingga keberadaannya dapat memberikan 
kontribusi dalam mewujudkan tujuan pendidikan  nasional yang 
memiliki  tujuan untuk berkembangnya  potensi  peserta  didik 
agar menjadi  manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  
Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.3 Tuntutan terhadap mutu pendidikan  disam-
paikan oleh berbagai pihak mulai dari orang tua, pakar pendidikan, 
pakar ilmu sosial, tokoh masyarakat, tokoh agama dan sebagainya. 
Tuntutan itu selalu menjadi salah satu bagian dalam perbincangan 
dalam dialog terbuka, media cetak, maupun elektronik. Selain 
tuntutan tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia no 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menuntut agar 
                                                             
1 Sisdiknas 20: 2003. Pasal 17 ayat 1. 
2 Sekretaris Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 
tentang Penyelenggaraan Madrasah, Jakarta. 
3 Sisdiknas 20: 2003. 
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seluruh pendidikan di republik ini berfungsi mengembangkan  
kemampuan, membentuk  watak serta peradaban bangsa4.  
Madrasah merupakan salah satu model pendidikan Islam yang 
sudah lama berkiprah di Indonesia dan manfaatnya sudah banyak 
dirasakan oleh bangsa ini, juga dituntut untuk menghadapai 
tantangan-tantangan tersebut. Karena madrasah mempunyai 
pengaruh yang sangat besar untuk turut serta mencapai cita-cita 
pendidikan nasional  tersebut. 
Tujuan pendidikan nasional tersebut akan tercapai apabila 
seluruh jenjang, jenis, dan bentuk lembaga pendidikan di Indonesia 
terus ditata mutunya agar memiliki keunggulan. Dari sekian 
jenjang, jenis dan bentuk pendidikan yang harus ditata adalah 
madrasah ibtidaiyah, karena madrasah ibtidaiyah merupakan salah 
satu bentuk pendidikan dasar. Terkait dengan penataan mutu 
madsrasah ibtidaiyah, dapat difahami spiritnya dari firman Allah 
dalam al-Qur’an: 
 َنأوُّدُع َت اَّمِ ٍةَنَس َفأَلأ ُُهراَدأقِم َناَك ٍمأو َي أفِ ِوأيِلإ ُُجرأع َي ََّثَ ِضأرَ ألْا َلَِإ ِءاَمَّسلا َنِم ُرأمَ ألُْارِّ بَُدي
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu (QS. al-Sajadah: 5)5.  
Ayat tersebut menjelaskan hasil karya Allah berupa pencip-
taan langit dan bumi yang begitu indah, diatur sedemian rupa dan 
tidak terjadi secara kebetulan maupun spikulatif, tetapi Allah 
menata dengan kuasa dan kehendaknya, sehingga dikenal dengan 
sunnatullah atau hukum alam. Begitu dalam konteks pendidikan,  
mutu pendidikan pada madrasah ibtidaiyah tidak dapat ditunggu 
datangnya dan dibiarkan mengalir begitu saja, tetapi harus ditata 
secara serius dengan berpijak pada teori, pengalaman, tindakan 
                                                             
4 Sisdiknas 20: 2003. 
5 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), 586. 
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ilmiah, konsisten dan terus dikembangkan.  Pada umumnya mutu 
di madrasah ibtidaiyah masih berjalan secara alamiah belum 
terkonstruksi, bahkan sebagian pengelola madrasaha ibtidaiyah  
belum mengetahui definisi mutu, implenetasi dan dampaknya,  hal 
ini dapat disimpulkan dari pengakuan salah satu kepala madrasah 
ibtidaiyah saat diwawancari mengenai mutu: 
“Mutu madrasah ibtidaiyah ya bagaimana ya pak, ya madrasah yang 
berkualitas, baik, diakui masyarakat, begitu, sebab saya sendiri juga 
masih belajar dan prosesnya melalui penugasan langsung dari 
pengasuh, jadi sebenarnya masih harus banyak belajar, mengenai 
strateginya ya melaksakan pembelajaran begitu6. 
Pernyataan  di atas menunjukkan bahwa mutu di madrasah 
Ibtidaiyah masih perlu ditata dan memerlukan banyak energi untuk 
dapat mencapai penataan sesuai undan-undang dan peraturan yang 
berlaku. Sementara itu, terdapat minoritas kepala madrasah 
ibtidaiyah yang sudah mulai menegenal konsep mutu dan cara 
mengimplemtasikannya sesuai sumberdaya yang dimiliki, letak 
geografis, visi dan misi masing-masing. 
Dari uraian tersebut di atas, penelitian dengan tema “Menata 
Mutu Madrasah Ibtidaiyah di Kabupeten Bondowoso” dilakukan 
untuk dapat memberi solusi untuk menata mutu madrasah ibti-
daiyah. 
A.  Mutu Pendidikan dalam Perspektif Islam 
Mutu dalam Islam bisa diklaim sebagai bentuk kesesuaian 
antara fakta “yang seharusnya” dengan “keadaan riil” sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan atau direncanakan. Artinya, mutu 
dapat dipandang sebagai suatu ukuran baik buruk suatu benda atau 
perilaku, keadaan, taraf  atau derajad (kepandaian, kecerdasan, 
kecantikan dan sebagainya). Kesesuaian inilah yang dalam formulasi 
manajemen mutu pendidikan menjadi orientasi pertama dan ter-
                                                             
6 Wawancara, Ka Bustanul Ulum Pekauman, 16 Januari 2017. 
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utama untuk melihat relevansi hasil (output) lembaga pendidikan 
dengan harapan pelanggan (stakeholders) dan perubahan zaman yang 
terus bergulir. Pola “kesesuaian” dalam Islam dikatakan sebagai 
amal shaleh; di mana hal ini diasumsikan dengan sebagai bentuk 
keserasian antara perilaku –keadaan riil- dengan doktrin Islam yang 
terkodifikasi dalam al-Qur’an dan al-Hadist –yang seharusnya. 
Firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 18: 
 ً َم َ َنَس أ َأ أنَم َر أ َأ ُيي ِ ُ  َ اَّ ِإ ِتَاِااَّللا او ُِم ََو اوُنَم  َني َِّلا َّنإ. 
Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal shaleh, 
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik” (QS. al-Kahfi: 30)7. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memuji orang-orang 
yang beriman kepadaNya, kepada para utusanNya, membenarkan 
dan mengamalkan ajaran para utusan dengan menyebutkan hadiah 
surga bagi mereka. Sedangkan menjaga mutu merupakan salah satu 
perilaku terbaik yang mendapatkan perhatian khusus dari Allah 
SWT, sebagai nilai dan norma yang disebut amal shaleh. Oleh sebab 
itu mutu pendidikan perlu menjadi skala prioritas utama yang selalu 
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan dengan landasan iman.  
Dalam konteks mutu pendidikan Islam membentuk output pendi-
dikan tidak hanya semata-mata mampu memiliki keterampilan di 
bidang ilmu pengetahuan dan tehnologi tapi juga memiliki keimanan 
yang tinggi, merupakan keharusan yang wajib dilaksanakan oleh 
pengelola lembaga pendidikan, karena Allah telah memperlakukan 
baik terhadap mereka dengan memberi anugerah sebagai pengelola 
pendidikan. Firman Allah pada ayat berikut: 
 ُوَّ لا َنَس أ َأ اَمَك أنِس أ َأَو اَيأ ُّدلا َنِم َكَبيِل َ َسأن َت  ََو ََةرِخ ألْا َرا َّدلا ُوَّ لا َكَات  اَميِف ِغَتأ باَو
 َنيِدِسأ ُمألا ُّ ُِ   َ َوَّ لا َّنِإ ِضأرَ ألْا فِ َااَس َألا ِغأب َت  ََو َكأَيِلإ. 
                                                             
7 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 406. 
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melu-
pakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepa-
damu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan” (QS. al-Qashas: 77)8.  
Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk memper-
gunakan nikmat yang telah dianugerahkan Allah demi kepentingan 
akhirat dengan tidak melupakan haknya untuk bekal hidup di dunia 
serta senantiasa berbuat baik dan tidak berbuat kerusakan, karena 
Allah telah meperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya dan tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Dengan demikian, 
pengelola pendidikan berkewajiban menjaga dan meningkatkan 
mutu sebagai pertanggungjawaban kepada Allah dan kepada 
sesama manusia terhadap amanah yang diberikan Allah berupa 
fasilitas dan pangkat sebagai pengelola pendidikan dengan berupaya 
menjaga kualitas output pendidikan, karena tanggung jawab tersebut 
memiliki dua dimensi nilai, yaitu nilai duniawi dan nilai ukhrawi.  
Polarisasi ini bisa memiliki korelasi yang kuat dengan pan-
dangan Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa pengertian mutu 
pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan segi 
deskriptif. Dalam artian normatif, mutu ditentukan berdasarkan 
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kritria 
intrisik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni 
manusia yang terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan 
kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk men-
didik, tenaga kerja yang terlatih9. Dalam artian deskriptif, mutu 
ditentukan berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar. Di mana 
                                                             
8 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 556. 
9 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 
33. 
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pada ranah normatif, dimensi nilai duniawi dan ukhrawi dapat 
diorientasikan pada mutu pendidikan dengan tetap dikerangkai 
kesesuaian dengan kebutuhan pelanggan (stakeholders). Dalam 
firman Allah dijelaskan: 
 َنِيرِس أ ُمألا َنِم اُو و َُت  ََو  َأي َألا اُوفأوأ . ِييِقَت أسُمألا ِسَا أسِقألِاب اُو ِزَو.  
Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 
orang-orang yang merugikan; Dan timbanglah dengan timbangan 
yang lurus” (QS. asy-Syu’araa: 181-182).10 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam transaksi jual beli 
barang yang dijual harus sesuai ukuran dan tidak merugikan pem-
beli. Dalam konteks pengembangan mutu pendidikan Islam 
pelayanan dan pembelajaran yang diberikan kepada pesarta didik 
harus sesuai dengan standar ideal yang ditentukan dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang bebas dari cacat dan memiliki nilai yang 
tidak bertentangan dengan norma agama Islam,11 karena mengu-
rangi standar pelayanan minimal dalam pendidikan Islam termasuk 
perbuatan merugikan yang tidak boleh sebagaimana haramnya 
mengurangi ukuran barang yang merugikan pembeli dalam 
transaksi jual beli. Allah berfirman  dalam surat an-Naml ayat 88: 
 ُوَّ ِإ ٍئأيَش َّ ُك َنَقأ َتأ  أي َِّلا ِللها َيأنُص ِباَحَّسلا َّرَم ُُّرَتَ َيِىَو ًةَدِما َ اَه ُبَسأَتَ َلاَِبلجا ىَر َتَو
   َنأو َُعأ  َت َابِ ٌرأ يِبَخ
Artinya: “Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia 
tetap di tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (QS. an-Naml: 88).12.  
                                                             
10 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 526. 
11 Abd, Muhith, Dasar-Dasar Manjemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jogjakarta: 
Samudera Biru, 2017), 20. 
12 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 542. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa seisi langit dan bumi senan-
tiasa tunduk terhadap aturan Allah yang perbutanNya membuat 
dengan kokoh segala sesuatu, karena mereka merasa tidak pernah 
lepas dari pengawasanNya. Dalam konteks pengembangan mutu 
pendidikan Islam mutu menjadi bagian substantif yang perlu 
diprioritaskan dengan standar yang ditetapkan. Pada  konteks ayat 
tersebut dikatakan dengan analogi “gunung yang kokoh walaupun 
ia berjalan seperti awan”, akan tetapi kekokohan –baca mutu 
gunung- tersebut tetap terjaga kesempurnaannya. Artinya, mutu 
dari suatu produk terjaga sejak konstruksi pertama sampai pada 
fase akhir yaitu fase pelanggan dengan platform kesinambungan 
(perbaikan secara terus menerus).  Spirit inilah yang menjadi esensi 
dari Total Quality Management (TQM), dalam lembaga pendidikan 
TQM didefinisikan sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbai-
kan terus menerus atas produk, jasa, manusia, tenaga kerja, proses, 
dan lingkungan13.  Faktualnya ketika di lihat dari hasil pendidikan 
yang merupakan kinerja lembaga pendidikan, maka mutu pendi-
dikan merupakan bentuk prestasi lembaga pendidikan yang dihasil-
kan dari proses/perilaku lembaga. Dengan demikian, kinerja 
lembaga pendidikan dapat diukur dari kualitas, efektivitas, produk-
tivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerja-
nya yang tetap pada nilai etik-qur’anik. Allah berfirman dalam al-
Qur’an surat al-Nahl ayat 90: 
 ِر َأنُمألاَو ِءاَش أ  َألا ِن َ  ىَهأ ن َيَو َبَ أرُقألا ىِذ ِإَتأ ِيإَو ِناَس أ ِألْاَو ِل أدَعألِاب ُرُمأ َي َو َلا َّنِإ
 َن أوُرَّك ََت ي َُّ َعَل ي ُُظَِعي ِيأغ َبألاَو
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
                                                             
13 Abd, Muhith, Pengembangan Mutu Pendidikan Islam (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 31. 
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memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pela-
jaran” (QS. al-Nahl: 90).14  
Ayat tersebut memerintahkan manusia untuk berbuat adil yang 
salah satunya beribadah hanya kepada Allah, berbuat baik dengan 
menjalankan perintah, menjahui larangan, dan senantiasa mendekat-
kan diri kepadaNya, memberikan hak-hak orang terdekat, meng-
hindari perbuatan keji dan pelanggaran syari’at, serta berperan aktif 
memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran. Termasuk 
dalam konteks tersebut perlakuan adil pengelola pendidikan dengan 
berbuat baik kepada sesama pengelola dan pemanfaat pendidikan, 
memberikan kesejahteraan kepada pengelola pendidikan, membe-
rikan pelayanan dengan baik terhadap peserta didik yang menjadi 
hak mereka, serta melarang melanggar aturan terutama yang 
bertentangan dengan syari’at Islam. Allah berfirman dalam al-
Qur’an dalam QS. al-Sajadah ayat 7: 
    ٍ أيِْط أنِم َناَسأ ِِلْا َقأ َخ َأََدبَو ُوَق ََخ ٍئأيَش َّ ُك َنَس أ َأ أي َِّلا
Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah” (QS. al-
Sajadah: 7).15  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan sebaik-
baiknya segala makhluk ciptaanNya dan proses ciptaan manusia 
pertama dari tanah. Dalam konteks pengembangan mutu pendi-
dikan Islam seharusnya semua proses pendidikan mulai dari 
perencanaan, pelaksaan, evaluasi dan tindak lanjut harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya sehingga dapat melahirkan keunggulan 
akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan 
lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program 
pembelajaran tertentu dan unggul dalam prestasi nonakademik 
                                                             
14 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 377. 
15 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu), 387. 
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seperti mempunyai sisi aqidah yang kuat, mempunyai kesopanan 
yang tinggi, dan lain sebagainya.16 
B. Implementasi Penataan Mutu Pendidikan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi pada masya-
rakat global yang semakin pesat mengakibatkan perubahan gerak 
untuk terus berkompetisi dan menuntut setiap orang atau orga-
nisasi untuk terus melakukan perbaikan secara terus menerus. 
Demikian halnya dengan madrasah ibtidaiyah sebagai lembaga 
pendidikan tidak lepas dari gerak arus persaingan untuk merebut 
pasar yang akhirnya menuntut madrasah ibtidaiyah; pertama, 
mengedepankan kualitas dalam proses manajerial dan pembela-
jarannya.  Dalam kaitannya dengan persoalan kualitas pendidikan 
ini telah berkembang sebuah pendekatan baru, khususnya dalam 
proses manajerial kelembagaan pendidikan menata mutu madrasah 
ibtidaiyah. Kedua, respek terhadap setiap orang. Setiap karyawan 
dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreatifitas  
tersendiri yang unik. Dengan begitu, setiap karyawan dipandang 
sebagai sumber daya organisasi yang paling bernilai. Karena itu, 
setiap karyawan dalam organisasi diperlakukan secara baik dan 
diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, berbartisipasi dalam 
tim pengambilan keputusan. Ketiga, Manajemen berdasarkan fakta. 
Organisasi berorientasi pada fakta. Artinya bahwa setiap keputusan 
organisasi harus didasarkan pada data, bukan pada perasaan (feeling). 
Dua konsep pokok berkait dengan fakta; 1) Prioritisasi (prioriti-
zation), yaitu konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakaukan pada 
semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan 
sumber daya yang ada. Dengan demikian, dengan menggunakan 
data, maka manajemen dan tim dapat memfokuskan usahanya pada 
                                                             
16 Abd, Muhith, Dasar-Dasar Manjemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jogjakarta: 
Samudera Biru, 2017), 22. 
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situasi tertentu yang vital. 2) Variasi (variation), atau variabilitas 
kinerja manusia. Data dapat memberikan gambaran mengenai 
variabilitas yang merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem 
organisasi. Dengan demikian  manajemen dapat memprediksi hasil 
dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. Keempat, Perbai-
kan berkesinambungan. Perbaikan berkesinambungan merupakan 
hal yang penting bagi setiap lembaga.  Konsep yang berlaku di sini 
adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang terdiri dari langkah-
langkah perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil 
pelaksanaan rencana, dan tindakan korektif  terhadap hasil yang 
diperoleh.17 Lingkaran PDCA (Plan-Do-Check-Act) disebut juga 
lingkaran Deming, karena Deminglah yang menciptakannya.18 
Dalam setiap kegiatan atau usaha perbaikan mutu (kinerja 
bermutu), ada empat langkah yang dilakukan (empat proses) dan 
keseluruhannya merupakan lingkaran, yaitu: 
1. Plan (P): Langkah pertama, menentukan masalah yang akan di 
atasi atau kelemahan yang akan diperbaiki dan menyusun 
rencana (solusi) untuk mengatasi masalah itu, yang berarti 
meningkatkan mutu. 
2. Do (D): Langkah kedua, melaksanakan rencana pada taraf  
ujicoba dan memperhatikan semua prosesnya. 
3. Check (C): Langkah ketiga, mengamati atau meneliti apa yang 
telah dilaksanakan dan menemukan kelemahan-kelemahan yang 
perlu diperbaiki, di samping hal-hal yang sudah benar dilakukan.  
                                                             
17 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Management (TQM), 
(Yogyakarta: Andi, 2009), 61-62. Lihat juga dalam J.S. Oakland, Total Quality 
Management, (London: Heinemann Professional Publishing Ltd, 1989), hlm. 15. 
18 Jerome, S. Arcaro, Pendidikan Berbasisi Mutu Prinsip Perumusan dan Langkah 
Penerapan. Diterjemahkan oleh Yosal Iriantara, 2007. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
hlm. 16-21. 
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Berdasarkan kelemahan-kelemahan itu disusun rencana per-
baikan untuk dilaksanakan selanjutnya. 
4. Act (A): Langkah keempat, melaksanakan keseluruhan rencana 
peningkatan mutu, termasuk perbaikan kelemahan-kelemahan 
tersebut pada nomor (3). Hasilnya diamati, dan ada tiga kemung-
kinan: 
a. Hasilnya bermutu, sehingga cara bersangkutan dapat dipergu-
nakan dimasa datang. 
b. Hasilnya tak bermutu. Ini berarti cara bersangkutan tidak baik 
dan harus diganti atau diperbaiki lagi di masa datang. 
c. Cara bersangkutan mungkin dapat dipakai untuk keadaan yang 
berbeda (lain). 
Dengan demikian, proses sesungguhnya tidak berakhir pada 
langkah ke (4), tetapi kembali lagi pada langkah pertama dan 
seterusnya. Proses-proses berupa lingkaran demikianlah yang terjadi 
dalam peningkatan mutu berkelanjutan (Continuous Quality Impro-
vement).19 Perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan 
pendidikan dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi secara terus 
menerus terhadap kelayakan dan kinerja madrasah ibtidaiyah. Ini 
dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada 
sehingga dapat dilakukan upaya-upaya untuk memperbaikinya. 
Penilaian terhadap kelayakan dan kinerja yang dilaku-kan secara 
terus menerus dalam rangka melakukan perbaikan dan peningkatan 
mutu pesantren secara berkesinambungan tidak dapat dilepaskan 
kaitannya dengan manajemen khususnya manajemen mutu pesan-
tren. Dalam manajemen mutu ini sesuai fungsi manajemen yang 
dijalankan oleh manajer pendidikan di madrasah ibtidaiyah diarah-
kan untuk memberi kepuasan kepada pelanggannya (customer), baik 
pelanggan internal, esternal yang primer, esternal yang sekunder, 
                                                             
19 Abd, Muhith, Dasar-dasar Manjemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jogjakarta: 
Samudera Biru, 2017), 153. 
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dan esternal yang tersier. Semua itu dilak-sanakan agar penyeleng-
garaan pendidikan dapat memberi jaminan kepada para pelanggan-
nya bahwa pendidikan yang diselenggarakannya adalah pendidikan 
bermutu. 
Manajemen mutu itu pada hakekatnya, menggambarkan pada 
semua aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Mulai 
dari perencanaan, pengorganiasian, pengendalian hingga kepemim-
pinan yang menentukan kebijakan mutu, tujuan, dan tanggung 
jawab, serta implementasinya melalui alat-alat manajemen, seperti 
perencanaan, pengendalian, penjaminan dan peningkatan mutu –
baca lingkaran PDCA (Plan-Do-Check-Act) tersebut-. Dalam konsep 
absolut mutu menunjukkan kepada sifat yang menggambarkan 
derajat “baik”nya suatu barang atau jasa yang diproduksi atau 
dipasok oleh suatu lembaga tertentu sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan madrasah ibtidaiyah. Oleh sebab itu, penempatan 
pelanggan madrasah ibtidaiyah sebagai fokus utama akan men-
jadikan pesantren sebagai “abdi” yang melayani para customernya. 
Dengan demikian, struktur organisasi akan menjadi piramida 
terbalik yang menempatkan santri sebagai puncak piramida sebagai 
“tuan” bagi pesantren sendiri. Konsekuensinya adalah pucuk 
pimpinan (Kepala Madrasah Ibtidaiyah) berada di bawah, yang 
memberikan implikasi kepala madrasah ibtidaiyah harus menjadi 
pelayan bagi pimpinan di yang ada level menengah terutama 
kebutuhan pembelajaran peserta didiknya, sebab hal ini merupakan 
keharusan bagi kepala madrasah untuk menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Begitupun pimpinan menengah harus melayani guru, 
dan karyawan harus melayani kebutuhan peserta didiknya. 
C. Pembahasan hasil penelitian 
Dari paparan data mengenai konsep penataan mutu Madrasah 
Ibtidaiyah di KKMI Kabupaten Bondowoso, dapat diformulasikan 
bahwa konsep penataan mutu Madrasah Ibtidaiyah adalah: Komit-
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men kepala madrasah dalam mengelola madrasah dalam menerap-
kan strategi untuk memaksimalkan manajemen pengelolaan sumber 
daya sehingga memiliki proram perencanaan yang terata sehingga 
madrasah memiliki:  
1. Visi yang jelas:  
a. Dapat mengenali potensi sumber daya yang dimiliki;  
b. Menggalang kekuatan kekuatan sesuai dengan potensi masing-
masing;  
c. Penentuan kebijakan sesuai dengan fakta dan kebutuhan;  
d. Amdministrasinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku;   
e. Tersedianya biaya mutu;  
f. Gurunya kompeten;  
g. Keuangan sesuai dengan standar KPPN;  
h. Outpunya sesuai standar penyelenggara pendidikan;  
i. Memiliki sumber daya manusia yang handal; dan  
j. Manajemennya berjalan dengan baik.  
2. Pelayanannya memuaskan dengan:  
a. Melayani masyarakat sesuaian dengan harapan mereka yang 
telah memberikan kepercayaan;  
b. Menyelenggarakan kegiatan akademik dan non akdemik;  
c. Melaksnakan pembelajarannya aktif, kreatif, efektif, menye-
nangkan, dan islami;  
d. Melaksanakan pembiasaan pengamalan ajaran agama dan 
olahraga;  
e. Dapat mengelola administrasi sesuai peraturan yang berlaku; 
dan  
f. Melaksanakan program yang sesuai tujuan wali murid. 
3. Meluluskan siswa sesuai tujuan pendidikan, yaitu:  
a. Lulusan sesuai standar yang telah ditentukan;  
b. Berakhlakul karimah;  
c. Mempertahankan prestasi yang telah diraih;  
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d. Melahirkan siswa yang memiliki kemampuan dasar untuk 
melanjtkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi;   
e. Dapat memberikan bekal siswa-siswinya dalam bidang 
akademik dan non akademik; 6memberikan kemampuan yang 
dibutuhkan bagi masa depan siswa; Meluluskan siswa yang 
memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh masyarakat;  
f. Memiliki keunggulan dibidang agama; 8)memiliki keunggulan 
di bidang akademik dan non akdemik;  
g. Mempertahakan prestasi yang dimiliki dan meningkatkannya;  
h. Lulusannya santun kepada orang tua;  
i. Didasari oleh input dan letak georafisnya bukan hanya proses 
dan outputnya; dan  
j. Mendapatkan  kepercayaan masyarakat; 
Demikian itu lebih terinci dari konsep mutu madrasah yaitu 
kesesuaian madrasah dengan standar pendidikan nasional, memuas-
kan pelanggan internal mardasah (yaitu kepala, guru, dan tenaga 
kepensisikan di madrasah) dan internal (peserta didik, orang tua 
peserta didik, masyarakat, dan pemrrintah, serta bebas dari cacat. 
Dari paparan data mengenai implementasi Implementasi pena-
taan mutu Madrasah Ibtidaiyah di KKMI Kabupaten Bondowoso, 
dapat diformulasikan bahwa implementasi Implementasi penataan 
mutu Madrasah Ibtidaiyah di KKMI Kabupaten Bondowoso 
adalah:  
1. Komitmen dan kompetensi Kepala madrasah dalam membuat 
perencanaan, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi;  
2. Pengawasan kepala sekolah;  
3. Persiapan;  
4. Memberdayakan sumber daya manusia melalui pengarahan, 
pendanpingan dan pembinaan;  
5. Memiliki Program Perencanaan;  
6. Visi jelas dan berjenjang;  
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7. Aksi melaksanakan visi;  
8. Keterlibatan kepala madrasah secara total;  
9. Mensinergikan guru;  
10. Melibatkan wali murid;  
11. Kerjasama dengan lingkungan sekitar;  
12. Menggunakan sistem kekeluargaan;  
13. Peningkatan kinerja;  
14. Menikmati amanah tanpa beban;  
15. Menekankan pada kegiatan keagamaan;  
16. Tidak menggunkan cara kekerasan;  
17. Pelaksanaan akademik melalui pembelajaran dan jam tambahan;  
18. Pelaksanaan non akdemik memlalui ekstra kurikuler maupun 
kegiatan di luar jam pembelajaran;   
19. Evaluasi total;  
20. Intensitas pengembangan sumber daya insani, lingkungan, dan 
proses pembelajaran;  
21. Branding madrasah; dan  
22. Publikasi hasil pendidikan. 
Imlplementasi tersebut memiliki kemiripan dengan siklus 
implemetasi mutu yang dikemukakan deming yaitu siklus PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, 
pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan rencana, dan 
tindakan korektif  terhadap hasil yang diperoleh.20 Lingkaran PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) disebut juga lingkaran Deming. 
D. Kesimpulan 
Konsep penataan mutu Madrasah Ibtidaiyah di KKMI 
Kabupaten Bondowoso, dapat diformulasikan bahwa konsep 
                                                             
20 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Management (TQM), 
(Yogyakarta: Andi, 2009), 61-62. Lihat juga dalam J.S. Oakland, Total Quality 
Management, (London: Heinemann Professional Publishing Ltd, 1989), hlm. 15. 
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penataan mutu Madrasah Ibtidaiyah adalah: Komitmen kepala 
madrasah dalam mengelola madrasah dalam menerapkan strategi 
untuk memaksimalkan manajemen pengelolaan sumber daya 
sehingga memiliki proram perencanaan yang terata sehingga 
madrasah memiliki: visi yang jelas; dapat mengenali potensi sumber 
daya yang dimiliki, dapat menggalang kekuatan kekuatan sesuai 
dengan potensi masing-masing. penentuan kebijakan sesuai dengan 
fakta dan kebutuhan administrasinya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku; tersedianya biaya mutu; gurunya kompeten; keuangan 
sesuai dengan standar KPPN; outpunya sesuai standar penye-
lenggara pendidikan emiliki sumber daya manusia yang handall 
daanajemennya berjalan dengan baik. 
Pelayanannya memuaskan dengan: melayani masyarakat sesuai 
dengan harapan mereka yang telah memberikan kepercayaan; 
menyelenggarakan kegiatan akademik dan non akdemik; melaksa-
nakan pembelajarannya aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan 
islami; melaksanakan pembiasaan pengamalan ajaran agama dan 
olahraga; dapat mengelola administrasi sesuai peraturan yang 
berlaku; dan melaksanakan program yang sesuai tujuan wali murid. 
Meluluskan siswa sesuai tujuan pendidikan, yaitu: lulusan sesuai 
standar yang telah ditentukan; berakhlakul karimah; memper-
tahankan prestasi yang telah diraih; melahirkan siswa yang memiliki 
kemampuan dasar untuk melanjtkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi;  dapat memberikan bekal siswa-siswinya dalam bidang 
akademik dan non akademik; memberikan kemampuan yang 
dibutuhkan bagi masa depan siswa; Meluluskan siswa yang memiliki 
kemampuan yang dibutuhkan oleh masyarakat; memiliki keung-
gulan dibidang agama; memiliki keunggulan di bidang akademik dan 
non akdemik; mempertahakan prestasi yang dimiliki dan mening-
katkannya. lulusannya santun kepada orang tua; didasari oleh input 
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dan letak georafisnya bukan hanya proses dan outputnya mendapat-
kan kepercayaan masyarakat; 
Implementasi Implementasi penataan mutu Madrasah Ibti-
daiyah di KKMI Kabupaten Bondowoso adalah: komitmen dan 
kompetensi Kepala madrasah dalam membuat perencanaan, melak-
sanakan rencana, dan mengevaluasi, pengawasan kepala sekolah; 
persiapan; memberdayakan sumber daya manusia melalui peng-
arahan, pendanpingan dan pembinaan; memiliki Program Perenca-
naan; Visi jelas dan berjenjang; aksi melaksanakan visi;  keterlibatan 
kepala madrasah secara total; mensinergikan guru;  melibatkan wali 
murid ; kerjasama dengan lingkungan sekitar;  menggunakan sistem 
kekeluargaan; kerjasama; peningkatan kinerja;  menikmati amanah 
tanpa beban; menekankan pada kegiatan keagamaan; tidak menggu-
nakan cara kekerasan; pelaksanaan akademik melalui pembelajaran 
dan jam tambahan;  pelaksanaan non akdemik memlalui ekstra 
kurikuler maupun kegiatan di luar jam pembelajaran; evaluasi total; 
intensitas pengembangan sumber daya insani, lingkungan, dan 
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